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PEDOMAN PENULISAN JURNAL

Tulisan dapat berbentuk konsepsi dan lebih baik berbentuk hasil penelitian dalam

lingkup ilmu keislaman, baik penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaan.

Naskah diketik dengan Microsofi Word pada kertas ukuran A.4:, font 77imes New
Arabic, size 12, spasi 1,5 dengan panjang antara 15 - 25 halaman. Jika tulisan artikel
menggunakan bahasa Arab, maka menggunakan font Sakkal Majalla, size 14 dan spasi
1,5 dengan panjang antara 6.000 - 8.000 kata.

Sistematika penulisannya sebagai berikut:

Judul : padat, jelas, dan mencerminkan substansi penelitian.

Penulis: nama, program studi, asal institusi dan email penulis.

Abstrak dalam bahasa Inggris dan bahsa Indonesia, masing-masing antara 150 - 200
kata.

Kata kunci: 3 - 5 kata.

A. PENDAHULUAN: berisi informasi yang menjadikan munculnya masalah penelitian
dan alasan mengapa masalah tersebut penting untuk diteliti yang didukung dengan
landasan teoritis dan data empiris. Uraian dalam pendahuluan bersifat konvergen,
yaitu dari yang umum menuju yang khusus.

B. METODE PENELITIAN: menjelaskan tentang cara yang digunakan dalam
melakukan penelitian. Metode penelitian berisi deskripsi tentang; pendekatan
penelitian dan jenis penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN: penyajian hasil dan pembahasan dalam bentuk narasi
dan sistematis yang isinya mengarah langsung pada analisis dan temuan penelitian
berdasarkan perspektif teori yang digunakan oleh penulis.

D. KESIMPULAN: berisi kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian yang telah
dirumuskan.

E. DAFTAR PUSTAKA: memuat referensi yang digunakan.

Setiap kata asing atau istilah lokal ditulis miring (7¢alic), dan untuk kata-kata arab harus

ditransliterasi sesuai pedoman.
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Penulisan rujukan dengan menggunakan foofnote mengikuti format yang ada di
reference manager (seperti: Mendeley dan Zotero), dengan font 77mes New Arabic, size
10 dan spasi 1. Jika tulisan artikel menggunakan bahasa Arab, maka footnote dengan
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> Iskandar, Wawancara (Jember, 24 Agustus 2014).
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Imam Muslim, 1436 H.
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2019.
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ABSTRACT

Intention is one of the determinants of the acceptance of a servant's worship. Without the
right intention, one's worship becomes empty even though the rituals he performs are full of
hardships. Among the problems of tigh in the chapter of intentions is the merging of two
intentions in one worship. This study aims to explain the provisions explained by the
scholars to be able to combine intentions in one worship only. This study uses a descriptive
qualitative method by looking at the relevant literature data. The results showed that not all
worship with the same ritual can be combined in its intentions. But there is a stipulation that
worship that can be combined is only between worship that is meant by its essence and that
which is not meant by its essence. While worship that is both meant by its essence, it should
not be combined and must be carried out one by one. So a Muslim should pay attention to
the evidences of the worship that he will combine his intentions and seek the truth by
seeking explanations fiom the scholars so that this combination is valid, so that his worship
can be accepted and does not become a useless practice because it is rejected.

Keywords: Intention, Combination of Intentions, Worship.
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ABSTRAK

Niat merupakan salah satu penentu diterimanya ibadah seorang hamba. Tanpa niat yang
benar, ibadah seseorang menjadi hampa meskipun ritual yang dia lalukan penuh dengan
kesusahpayahan. Di antara permasalahan fikih dalam bab niat adalah penggabungan dua niat
dalam satu ibadah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan ketentuan-ketentuan yang
dijelaskan oleh para ulama untuk bisa menggabungkan niat dalam satu ibadah saja.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melihat pada data literatur-
literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak semua ibadah dengan ritual
yang sama bisa digabungkan niatnya. Tapi ada ketentuannya yaitu ibadah yang bisa
digabungkan hanyalah antara ibadah yang dimaksudkan dzatnya dengan yang tidak
dimaksudkan dzatnya. Sedangkan ibadah yang sama-sama dimaksudkan dzatnya maka tidak
boleh digabungkan dan harus dilaksanakan satu-satu. Maka hendaknya seorang muslim
memperhatikan dalil-dalil dari ibadah yang akan dia gabungkan niatnya dan mencari
kebenarannya dengan mencari penjelasan dari para ulama agar penggabungan ini sah,
sehingga ibadahnya dapat diterima dan tidak menjadi amalan yang sia-sia karena tertolak.
Kata Kunci: Niat; Penggabungan Niat; Ibadah.

A. PENDAHULUAN

Ibadah adalah tujuan utama dari penciptaan jin dan manusia. Hal ini sebagaimana yang
Allah firmankan dalam Al Quran yang artinya: “Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia

kecuali hanya untuk beribadah kepada-Ku.”!

Oleh karena itu, ibadah sudah seharusnya
menjadi perhatian terpenting dalam kehidupan setiap insan. Maka seorang hamba perlu
memperhatikan hal-hal apa saja yang bisa membuat ibadahnya diterima dan hal-hal apa saja
yang membuat ibadahnya tertolak.

Salah satu hal yang sangat menentukan diterima atau tidaknya ibadah seseorang adalah
niat. Amalan yang kecil bisa menjadi besar di sisi Allah karena niat yang benar dan
kualitasnya yang sangat baik. Begitu pula sebaliknya, amalan yang terlihat besar bisa
menjadi remeh, ditolak, bahkan menjadi dosa karena niat yang salah nan buruk. Oleh karena
itu masalah niat ini menjadi penting untuk dibahas dalam pembahasan ibadah.

Dewasa ini -alhamdulillah- kaum muslimin di Indonesia sangat perhatian dengan
ibadah-ibadah sunnah. Hal ini terlihat ketika ibadah sunnah datang, kaum muslimin

berlomba-lomba untuk mengingatkan saudara-saudaranya untuk mengamalkan ibadah

tersebut di berbagai media sosial. Di antara ibadah yang sering disebarkan adalah tentang

' QS. Adz-Dzariyat (51): 56.
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puasa. Maka akan kita dapati diberbagai media sosial, kaum muslimin saling mengingatkan
tentang hal ini. Dan ini merupakan hal yang patut disyukuri.

Sering kali ditemukan di media sosial ada istilah yang populer dalam menyebarkan via
post di media sosial yaitu reminder puasa dengan istilah “Pekan Puasa Sunnah” atau yang
semisalnya. Yang dimaksud dari pekan puasa ini adalah adanya rentetan puasa sunnah yang

saling berurutan dalam satu pekan. Seperti pada gambar berikut ini:

PEKAN EMAS |
di bulan Syawal

Pekan Puasa Sunnah

“Puasa yang paling utama setelah [puasa) Ramadhan adalah
puasa pada bulan Allah — Muharram.

(HR Muslim) .. Senin, 24 Mei 2021/ 12 Syawal :
PETeS T Sabti l Selasa, 25Mei2021/13Syawal:
8Muharram 1442H| | 9 Muharram 1442H| 10 Mubarram 1442 H Rabu, 26 Mei 2021/ 14 Syawal :
el henianl ll b eaa] # Kamis, 27 Mei2021/15 Syawal :
Jum'at, 28 Mei 2021/ 16 Syawal :

Senin Selasa Rabu Sabtu, 29 Mei2021/17 Syawal : @

12Muharram1442H | 13 Muharram 1442H| 14 Muharram 1442 H
31 Agustus 20! 1 2020 2 2020
Puasa i Puasa Ayyar i

. LVECERSVETE ]
@ Puasa Sunnah Senin Kamis
Kamis . Puasa Ayyamul Bidh

15 Muharram 1442 H -) Hanya bersifat anjuran/dapat diganti tanggal lain di Bulan syawal. tetapi untuk
3September 2020 mendapatkan keutamaan puasa sunnah syawal ketika dikerjakan secara berurutan.
Puasa Ayyamul Bidh

juga berkata,
“Le awal dilakukan secara berurutan karena itulah yang umumnya
lebih mudah. Itu pun tanda beriomba-lomba dalam hal yang diperintahkan.”

shaf F

(@) akajianshaf YoufT® Kajian Shaf =P » © mesidjemiainad  @@E) masidiamialinad

Gambar A.12 Gambar A.23

Pada gambar A.2 terdapat gabungan puasa dalam satu hari. Bisa dilihat pada hari
Senin, Selasa dan Rabu ada 2 puasa yang bisa dilaksanakan dalam 1 hari. Pada hari Senin ada

puasa sunnah Syawwal* dan puasa Senin®. Hari Selasa dan Rabu ada puasa Syawwal dan

2 https://www.instagram.com/p/CEW2CBqs91Y/ diakses pada 7 November 2022.
3 https://www.facebook.com/101430981794527/photos/a.112245327379759/207848527819438/?type=3
diakses pada 7 November 2022.
4 Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah shalallahu alaihi wasallam,
223 AluaS G 138 e b &l @ ks plis 54
“Barangsiapa berpuasa Ramadhan, kemudian diikuti dengan puasa enam hari di bulan Syawwal, maka seakan-
akan dia berpuasa setahun penuh.” Diriwayatkan oleh Muslim bin Hajjaj, Abul Husain An-Naisaburi, Shahih
Mouslim, (Turki: Daarut Tiba’ah Al-Aamirah, 1334), jld. 3, him. 169, no. 1164.
3 Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah shalallahu alaihi wasallam, .
sl Gl o 02ad T &b ¢ a3 Y1 253 JREHI (sl
“Amalan-amalan diangkat pada setiap hari Senin dan Kamis. Dan aku suka ketika amalanku diangkat,
sedangkan aku dalam keadaan berpuasa.” Diriwayatkan oleh Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Abu Isa, Sunan
At-Tirmidzi, (Mesir: Syarikah Maktabah Wamathba’ah Mushthafal Baaby Al-Halby, 1395), jld. 3, hlm. 133,
no. 747.
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Ayyamul bidh®. Hari Kamis bahkan ada tiga puasa sekaligus dalam satu hari yaitu Syawwal,
Kamis dan Ayyamul Bidh.

Dalam caption dari postingan gambar A.2 pemilik akun sedikit menyinggung tentang
penggabungan niat dalam ibadah dan membenarkannya. Maka penulis berusaha menguraikan
dan mengutarakan pendapat para ulama tentang penggabungan dua niat dalam satu ibadah
ini. Apakah dibenarkan menggabungkan beberapa niat dalam satu ritual ibadah. Jika
dibenarkan, maka bagaimanakah ketentuan-ketentuannya. Dan bagaimana penerapan yang
benar tentang hal ini. Sehingga dengan tulisan ini, diharapkan kaum muslimin dapat
mengerjakan ibadah berdasarkan ilmu dan tidak hanya sekedar mengekor tanpa tahu
ilmunya.

Penulis mendapati beberapa penelitian terdahulu tentang niat dalam ibadah, di
antaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Syafi’i dengan judul “Niat al-Muqaranah al-
Hakikiyyah dan al-Muqaranah al-‘Urfiyyah dalam Ibadah Shalat Perspektif Ulama
Syafi’iyyah” pada tahun 2019.” Penelitian ini menjelaskan tentang pendapat ulama-
ulama Syafi’iyyah tentang niat dalam ibadah shalat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Jauharul Ma’arif, dengan judul “Urgensi dan
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Niat” pada tahun 2020.% Penelitian ini
menjelaskan tentang peranan niat dalam pendidikan agama Islam.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fathonah K. Daud dengan judul “Formulasi Kaidah
Fighiyah Tentang Kesulitan, Hukum Asal Ibadah dan Peran Niat dalam Akad Serta
Implementasinya” pada tahun 2021.° Penelitian ini menejelaskan tentang beberapa
kaidah fighiyah, menjelaskan kemudahan syariat Islam dalam beragama, dan hanya

membahas sedikit saja permasalahan niat.

® Hal ini berdasarkan perintah Rasulullah shalallahu alaihi wasallam untuk berpuasa pada ayyamul bidh
yaitu tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud, Sulaiman bin
Asy’ats bin Ishaq bin Basyir, Sunan Abi Daud, (Beirut: Al-Maktabah Al-Ashriyyah, t.th.), jld. 2, hlm. 328, no.
2449.

7 Imam Syafi’i, “Niat al-Muqaranah al-Hakikiyyah dan al-Muqaranah al-‘Urfiyyah dalam Ibadah Shalat
Perspektif Ulama Syafi’iyyah,” A/l-Istinbath: Jurnal Hukum Islam, Vol. 4, No. 2, (2019).

8 M. Jauharul Ma’arif, “Urgensi Dan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Niat,” A¢-Tuhtah: Jurnal
Keislaman, Vol. 9, No. 1, (2020).

® Fathonah K. Daud, “Formulasi Kaidah Fighiyah Tentang Kesulitan, Hukum Asal Ibadah Dan Peran Niat
Dalam Akad Serta Implementasinya,” A/-Hikmah: Jurnal Studi Islam, Vol. 11, No. 1, (2021).
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Widia Febriana dan Tayo Sandono dengan judul
“Keterbukaan dan Niat: Refleksi Terhadap Gejala Simbolisme dalam Masyarakat
Islam Pasca-Kebenaran” pada tahun 2021.!° Penelitian ini bertujuan untuk
meninjau ajaran Islam mengenai simbolisme dengan latar belakang evolusioner dan
sejarah kenabian.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Idris Purwanto, Kalis Purwanto, dan

Achmad Fauzan dengan judul “Analisis Kasyif Pengaruh Niat Terhadap Amal dan
Amal Terhadap Kesejahteraan” pada tahun 2022.'! Penelitian ini bertujuan untuk
mengklarifikasi dampak yang dihasilkan oleh niat dalam ibadah zakat juga dampak
zakat terhadap kesejahteraan dosen di universitas berbasis Islam di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui ketentuan-ketentuan penggabungan beberapa niat
yang dilaksanakan dalam satu ibadah saja serta penerapannya yang mana belum didapati
penelitian yang mengkaji hal ini sebelumnya. Oleh karena itu, penelitan ini menjadi sangat
penting untuk dikaji dan diketahui oleh kaum muslimin di saat banyak dari mereka yang

melakukannya dan tentunya butuh kepada penjelasan tentangnya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun menggunakan metode kualitatif, yang bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuan yang mendalam dan menyeluruh untuk menjawab rumusan
masalah pada penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti yang berperan menjadi instrumen
utama dalam penelitian akan mengumpulkan data penelitiannya dan memaparkannya secara
deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman makna dari permasalahan yang
diangkat penulis dalam penelitian ini. Hal ini sebagaimana yang disebutkan Sugiyono dalam

menjelaskan karakteristik penelitian metode kualitatif.'?

10 Widia Febriana dan Tayo Sandono, “Keterbukaan Dan Niat: Refleksi Terhadap Gejala Simbolisme Dalam
Masyarakat Islam Pasca-Kebenaran,” Rausyan Fikr : Jurnal Pemikiran dan Pencerahan, Vol. 17, No. 1, (2021).

11 Muhammad Idris Purwanto, Kalis Purwanto, dan Achmad Fauzan, “Analisis Kasyif Pengaruh Niat
Terhadap Amal Dan Amal Terhadap Kesejahteraan,” Probisnis, Vol. 15, No. 2, (2022).

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cetakan Ke-23; Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 14-15.
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Sedangkan pengumpulan datanya menggunakan metode /ibrary research (penelitian
pustaka) dengan membaca dan mengumpulkan data-data berkaitan dengan permasalahan
penelitian dari berbagai referensi tertulis yang bersifat primer dari Al-Quran, kitab-kitab
yang menulis hadis Rasulullah shalallahu alaihi wasallam kitab-kitab fikih yang tulis oleh
para ulama klasik maupun kontemporer. Kemudian penulis menganalisa data tersebut dan
memaparkannya secara induktif dan berusaha menggambarkan temuan penelitiannya

secermat mungkin berdasarkan data-data yang ada.'?

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Ibadah dan Niat

a. Pengertian Ibadah

Ibadah secara bahasa (etimologi) adalah At-Tadzlil (J35)) yang berarti bentuk
kerendahan diri dan Khudu’ (¢ =) yang berarti ketundukan. Ibadah, merendahkan diri, dan
ketundukan merupakan kata-kata yang mirip maknanya. Karena dalam ibadah terdapat bentuk
ketundukan dan kerendahan diri seseorang terhadap Dzat yang memberikan nikmat yang
paling tinggi, seperti nikmat kehidupan, pemahaman, akal, pendengaran, pengelihatan dan

lain sebagainya.'*

Adapun ibadah menurut istilah syar’i (terminologi), Syaikh Al-Utsaimin menjelaskan

bahwa kata ibadah digunakan untuk dua hal:

a) Merendahkan diri di hadapan Allah dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya dengan penuh rasa cinta dan pengagungan.

b) Bentuk perbuatan yang dijadikan sarana mendekatkan diri kepada Allah, yaitu
sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah:

" salallz b1 JiS1s (15551 e 335 Al Hmd s (K0 Buals el 0 5302l

13 Wwilliam Lawrence Neuman, Social Research Methods, Qualitative and Quantitative Approach, (USA:
Allyn & Bacon, 2000), him 30.

14 Al-Mursiy, Ali bin Ismail Abul Hasan, A/-Mukhashshash, (Beirut: Dar Thyaut Turats Al-Arabi, 1417), jld.
4, hlm. 62.

15 Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim Abul Abbas Taqiyudin, Majmu’ Fatawa, (Madinah: Majma’ Al-
Malik Fahd, 2005), jld. 10, hlm. 149.
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“Ibadah adalah kata yang mencakup segala hal yang Allah cintai dan ridhai, baik
berupa perkataan juga perbuatan, baik yang terlihat (lahir) maupun tersembunyi
(batin).”6

b. Pengertian Niat
Dalam pengertian bahasa (etimologi) niat (&) berarti gashdun (i:a%) dan ‘azmun (. (3=
Qashdun berarti maksud sedangkan ‘azmun berarti kemauan keras.!” Menurut Ahmad

Mukhtar, niat adalah orientasi jiwa untuk melakukan perbuatan dengan adanya keinginan,

kehendak, dan ketetapan hati untuk melaksanakannya.'8
Al-Fayumi berkata tentang pengertian niat,

2301 G T e AT gy Jleniidl B G B 2k

“Niat dikhususkan dalam banyak pemakaian untuk menunjukan tentang kemauan keras
dalam hati untuk melakukan sebuah perkara.”!”

Dalam pengertian istilah syar’i (terminologi) arti niat dalam empat madzhab sebagai

berikut:

1) Ibnu Abidin rahimahullah dari madzhab Hanafi berkata,
sl sbiml § 5 b1 ) 538015 e ol S

“Niat adalah keinginan untuk melaksanakan ketaatan dan pendekatan diri kepada
Allah ketika melakukan perbuatan.”?°

2) Abul Hasan, Ali bin Ahmad Al-‘Adawi rahimahullah dari madzhab Maliki
berkata

LA (b 4 55l 20t KT a3 g

16° Al-Utsaimin, Muhammad bin Shalih, A/-Qaulul Mufid Syarhu Kitabit Tauhid, (Kairo: Darul Akidah,
2009), hlm. 9.

17 Ahmad Ridho, Mu’jam Matn Al-Lughah, (Beirut: Dar Maktabatil Hayat, 1380), jld. 5, him. 583.

18 Umar, Ahmad Mukhtar Abdulhamid, Mu’jamul Lughah Al-Arabiyah Al-Mu’ashirah, (t.t.. ‘Alamul
Kutub, 1429), jld. 3, hlm. 2311.

9 Al-Fayumi, Ahmad bin Muhammad bin Ali Abul Abbas, A/-Misbah Al-Munir fisy Syarhil Kabir”,
(Beirut: Al-Maktabah Al-Ilmiyah, t.th.), jld. 2, hlm. 631.

2 Tbnu Abidin, Muhammad Amin bin Umar bin Abdulaziz Ad-Dimasyqi, Raddul Muhtar ‘alaad Durril
Mukhtar, (Beirut: Darul Fikr, 1386), jld. 1, hlm. 105.
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“Niat adalah keinginan seorang hamba untuk melaksanakan perintah dan tempatnya di
hati.”!

3) Imam Nawawi rahimahullah dari madzhab Syafi’i membawakan penjelasan
Imam Al-Azhari rahimahullah tentang niat,
o 5 b Ui o il e 4

“Niat adalah kemauan keras dalam hati untuk melaksanakan amalan wajib ataupun
selainnya.”??

4) Imam Al-Bahuti rahimahullah dari madzhab Hanbali menjelaskan,
i 01 J1 G338 83601 Jad Je L e

“Niat adalah kemamuan keras dalam hati untuk melaksanakan ibadah dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah.”??

Dari pemaparan para ulama dari empat madzhab di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian niat secara syari yang dibawakan tidak jauh berbeda antara satu dengan lainnya
yang bermuara pada tekad kuat seseorang untuk melakukan ibadah dalam rangka

mendekatkan diri kepada Allah.

Qadhi Baidhawi memberikan penjelasan yang sangat bagus tentang pengertian niat
karena mencakup niat baik maupun buruk, juga niat ibadah maupun selain ibadah. Beliau

berkata:

Yo o1 Yo ¢ 14z 2 ol sl (o (2,0 Ladlga sy Lo g cladl Slasl e Bylee 3l

Niat merupakan sebuah frase tentang tergeraknya hati menuju apa saja yang
dipandang sesuai dengan tujuan, baik berupa keinginan untuk mendapatkan
manfaat atau menghindari keburukan, pada saat itu berlangsung ataupun di masa
mendatang.?*

2l Al-‘Adawi, Ali bin Ahmad bin Mukarram Ash-Sha’idi Abul Hasan, Hasyiah Al-‘Adawi ‘alaa Syarhi
Kifayatuth Thalib Ar-Rabbaani, (Beirut: Darul Fikr, 1414), jld. 1, hlm. 203.

22 An-Nawawi, Muhyiddin bin Syaraf Abu Zakariya, A/-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, (Kairo: Idarahuth
Thiba’ah Al-Munirah, 1347), jld. 1, him. 310.

23 Al-Bahuti, Manshur bin Yunus Al-Hanbali, Kasysyaaful Qanaa’ ‘anil Igna’, (Kerajaan Saudi Arabia:
Wizaratul ‘adl, 1429), jld. 2, hlm. 241.

24 Al-Baidhawi, Nashiruddin Abdullah bin Umar Al-Qadhi, 7uhfatul Abrar Syarh Mashabihus Sunnah,
(Kuwait: Wizaratul Awqaf wasy Syu’un Al-Islamiyah, 2012), jid. 1, hlm. 20.
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2. Kedudukan dan Aturan Ibadah dalam Syariat Islam

Ibadah dalam syariat Islam memiliki kedudukan yang sangat agung. Bahkan ibadah

merupakan tujuan diciptakannya jin dan manusia. Allah berfirman,

RENVE R R (IS [T EREY

“Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku. >’

Perintah beribadah ini terus berlanjut hingga nyawa tidak lagi di kandung badan yang
menunjukkan bahwa ibadah ini terus dilakukan dan terus menjadi sebuah kewajiban selama

hidup. Allah berfirman,

CnaalT 2 G 25 32T

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.’°

Orang-orang yang enggan untuk beribadah kepada Allah, maka Allah menyebut
mereka sebagai orang yang sombong dan akan dimasukkan ke dalam neraka. Allah

berfirman,

G315 fige Gsl3 ot (J3be B O 9nSELa (T O] 088 il (39237 0855 U163

“Dan Rabb-mu berfirman, ‘Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau beribadah kepada-Ku
akan masuk Neraka Jahannam dalam keadaan hina dina. %’

Maka beribadah merupakan bentuk ketundukan diri kepada Allah dan menunjukkan
bahwa diri ini merasa butuh kepada Sang Pencipta agar dijauhkan dari siksanya. Sedangkan
melalaikan diri dari ibadah merupakan bentuk kesombongan dan keangkuhan karena

meninggalkan ibadah menunjukkan bahwa dirinya tidak merasa butuh kepada Allah.

Ketika seorang muslim telah mengetahui betapa pentingnya ibadah dan betapa
agungnya ibadah dalam pandangan Islam, maka yang perlu diketahui setelahnya adalah cara

agar ibadah bisa diterima di sisi Allah.

25 QS. Adz-Dzariyat (51): 56.
2% QS. Al-Hijr (15): 99.
27 QS. Ghafir (40): 60
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Maka ada aturan yang mengharuskan para hamba agar ibadah mereka diterima, yaitu
sebagaimana yang tertuang dalam dua syarat berikut:
c. lkhlas karena Allah semata
Abdul Karim Al-Qusyairi menjelaskan bahwa ikhlas adalah mengesakan Allah dalam
ketaatan dengan maksud dari ketaatannya adalah mendekatkan diri kepada Allah.?® Maka
dalam ibadah yang dilakukan, hendaknya hanya ditujukan kepada Allah dan tidak dikotori
dengan niat untuk mendapatkan dunia ditujukan untuk selain Allah. Sebagaimana yang

Allah firmankan,

GolT 48 Gm i T 2 ) T3l

“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya
semata-mata karena (menjalankan) agama.’ >’

Penjelasan tentang ini akan diperinci pada pembahasan selanjutnya.

d. Sesuai ketentuan syariat
Ibadah merupakan perintah yang datangnya dari Allah. Begitu pula tata cara dan
ketentuannya maka Allah yang menentukannya. Dalam perincian tata cara dan aturannya ada
sebagian yang Allah langsung jelaskan dalam kitabnya, ada pula yang dijelaskan oleh Rasul-
Nya. Allah berfirman,

57506 4z A0 a3 bo kB s 20T R4z a3

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. >’

Di antara bukti yang Allah minta ketika seseorang mengklaim dirinya mencintai Allah

adalah dengan mengikuti Rasul-Nya. Allah berfirman,

Pz ekt AT @&5535 80 34455 AT A0 sl AUT Gigdind 38 ] U5

“Katakanlah (wahai Muhammad), ‘Jika kalian benar-benar mencintai Allah, maka
ikutilah aku. Niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian.
Dan Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang. >’

28 Al-Qusyairi, Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik, Risalah Al-Qusyairiyyah, (Kairo: Darul Ma’arif,
1431), jld. 2, hlm. 359.

2 QS. Al-Bayyinah (98): 5.

30.QQS. Al-Hasyr (59): 7.
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Ketika membahas ayat di atas Hasan Al-Bashri menjelaskan bahwa Allah menjadikan
tanda dari cinta seorang hamba kepada-Nya adalah dengan mengikuti rasul-Nya dan tanda

turunnya adzab adalah dengan menyelisihi rasul-Nya.??

Maka sudah menjadi kewajiban seorang muslim untuk senantiasa beribadah kepada
Allah dengan niat yang ikhlas dan berdasarkan tuntunan syariat yang dijelaskan oleh

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam jika memang benar-benar mencintai Allah.

3. Kedudukan Niat dalam Ibadah
Niat merupakan hal yang paling pokok dalam ibadah. Karena kualitas ibadah dan
besaran dari pahala dan balasan tergantung dari niat seseorang. Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam bersabda,

530 L ] A5s i 351 ) 51 el 53 ) A 2 (25 1553 s 155 UKJ il 2L et )
<)
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang akan
mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena
mencari dunia atau karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang

ia tuju.”33
Hadits ini menjelaskan baik buruknya amalan seseorang tergantung niat yang dia
miliki, hal ini dijelaskan oleh Muthorrif bin Abdillah rahimahullah yang berkata bahwa
baiknya hati seseorang tergantung dengan baiknya amalan dan baiknya amalan seseorang

tergantung dengan baiknya niat.>*

31 QS. Ali Imran (3): 31.

32 Ath-Thabari, Muhammad bin Jarir Abu Ja’far, Jami’ul Bayan ‘an Ta’wil Ayatil Quran, (Mekah: Dar
Tarbiyah Wat Turats, t.th.), jld. 6, hlm. 322.

33 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail Abu Abdillah, Shahih Bukhari, (Damaskus: Daar Ibnu Katsir, 1414
H), jld. 1, hlm. 3, no. 1.

3% Al-Ashbahani, Ahmad bin Abdillah, Hilyatul Auliva wa Thabagat Ashfiyva, (Mesir: Mathaba’atus

Sa’adah, 1394 H), jld. 2, him. 199.
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Abdullah bin Mubarak rahimahullah menerangkan bahwa sering kali amalan remeh
menjadi besar di hadapan Allah karena niat yang tulus. Begitu pula sebaliknya sering kali

amalan besar menjadi hina dan tidak ada artinya di hadapan Allah karena niat yang buruk?®.

Maka niat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ibadah. Ibadah bisa
diterima karena niat dan bisa ditolak karena niat pula. Bisa jadi ibadah dinilai sebagai dosa
karena niat yang buruk, seperti ingin dipandang orang lain dan bahkan sujud bisa jadi dosa
terbesar jika diniatkan untuk berhala. Maka seorang muslim hendaknya memperhatikan

niatnya dalam beribadah agar usahanya dinilai baik oleh Allah.

4. Ketentuan-Ketentuan Penggabungan Niat dalam Ibadah

Niat termasuk hal yang paling penting dalam sebuah amal ibadah. Karena niat

memiliki fungsi yang sangat besar, antara lain:

1. Pembeda antara ibadah dan kebiasaan.
2. Pembeda antara ibadah-ibadah yang ritualnya sama.
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah shalallahu alaihi wasallam,
33 G J) b S ahal ) 5 aad 55 J) da EOK (a3 (655 G g,a) (K0 L5 Gl YN )
<
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang akan
mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena
mencari dunia atau karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang
ia tuju.”3¢
Fungsi yang pertama: yaitu sebagai pembeda antara ibadah dan kebiasaan. Karena
ibadah memiliki tatacara dan aturan tertentu, sedangkan kebiasaan tidak. Yang
menyebabkan orang yang berniat melakukan kebisaan tidak akan mendapat pahala dari

amalannya.

% Tbnu Rajab, Abdurrahman bin Syihabuddin Abul Faraj, Jaami ul ulum wal hikam, (Damaskus: Daar Ibnu
Katsir, 1429), him. 42.

36 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail Abu Abdillah, Shahih Bukhari, (Damaskus: Daar Ibnu Katsir, 1414
H), jld. 1, hlm. 3, no. 1.
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Contohnya adalah makan biasa dan sahur. Sahur memiliki aturan yang di mana tidak
boleh makan ketika fajar telah terbit. Sedangkan makan biasa, boleh kapan saja. Tapi sahur

dapat mendatangkan pahala dan ada aturannya, sedangkan makan biasa tidak.

Begitu juga mandi. Ada mandi yang merupakan kebiasaan adapula yang merupakan
ibadah, baik wajib maupun sunnah. Tentu saja mandi wajib maupun sunnah memiliki aturan
yang harus dilaksanakan. Seperti harus membasahi seluruh tubuh dan juga berniat mandi

wajib atau sunnah dan akan mendapatkan pahala.

Berbeda dengan mandi biasa yang tidak perlu niat tertentu dan bisa membiarkan
rambut tidak dibasahi atau bagian tubuh lain. Dan tentu saja mandi biasa untuk

membersihkan badan tidak mendapatkan pahala.

Fungsi kedua: yaitu sebagai pembeda antara dua ibadah yang memiliki ritual yang
sama. Karena ibadah satu dan lainnya harus dibedakan niatnya karena akan berbeda pula
pahala yang didapatkannya. Adapula konsekuensi yang dihasilkan dengan meniatkan suatu

ibadah. Bisa jadi ibadah yang dia lakukan tidak sah dan harus mengulang ibadahnya.

Contohnya: shalat dzuhur memiliki empat rakaat dan shalat ashar memiliki empat
rakaat pula. Ketika seseorang tidur jam 9 pagi kemudian bangun ketika iqamat dzuhur
berkumandang. Dalam keadaan panik dia langsung bangun dan berwudhu lalu shalat bersama

jamaah dalam keadaan dia berniat shalat ashar karena mengira itu adalah shalat ashar.

Ketika salam dan melihat ke arah jam, barulah sadar bahwa ini adalah waktu dzuhur
dan bukan ashar. Maka shalat asharnya tidak sah dan harus diulang ketika waktunya tiba,
karena belum masuk waktunya. Dan shalat dzuhurnya pun harus diulang karena dia salah

niat, dan tidak berniat shalat dzuhur.

Setelah diketahui bahwa niat adalah pembeda, para ulama menjelaskan bahwa bisa jadi
dalam satu ibadah terdapat beberapa niat bisa baik dan buruk, bisa juga beberapa niat baik
terdapat dalam satu rangkaian ibadah. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa asal dari niat

dalam ibadah hanya untuk penghambaan kepada Allah, bukan yang lain. Dan bisa jadi
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keutamaan semakin besar dengan banyaknya niat yang baik dalam ibadah tersebut. Karena

satu bentuk ketaatan bisa jadi terdapat niat-niat baik yang banyak.3’
Hal ini dijelaskan pula oleh Imam Nawawi dalam perkataanya,

Buad Lilly all 4 (iass Mo Eidio aim il &y (23811 s (5553 8Dy 31 31 Wil U

Ulama Syafi’iyyah berkata, ‘Seandainya seseorang shalat dengan niat shalat
wajib dan tahiyatul masjid, maka shalatnya sah dan dia mendapatkan pahala
shalat wajib dan tahiyat masjid seluruhnya.3®

Penggabungan niat ini tidak bisa dilakukan dengan serta merta dan ada ketentuan yang
harus diperhatikan agar ibadah ini bisa diterima. Adapun ketentuan-ketentuan dalam

penggabungan niat adalah sebagai berikut:

a. Dua ibadah tersebut merupakan jenis ibadah yang sama.
Seperti shalat dengan shalat, puasa dengan puasa, dan tidak boleh puasa dengan

shalat.

b. Disyariatkan di waktu yang bersamaan.
Maksudnya adalah bisa dikerjakan di waktu yang bersamaan. Seperti shalat sunnah
sebelum Subuh dengan shalat tahiyatul masjid ketika baru masuk masjid. Maka
saat itu disunnahkan dua shalat sunnah dalam satu waktu. Tidak seperti sunnah

dzuhur dan shalat malam yang dilakukan di waktu yang berbeda.

c. Kedua ibadah tersebut merupakan ibadah yang terpisah, bukan yang satu
mengiringi yang lain.
Seperti shalat sunnah sebelum Subuh dengan tahiyatul masjid yang sama-sama
terpisah dan tidak saling berkaitan. Adapun seperti fardhu Subuh dengan sunnah
sebelum Subuh, maka tidak boleh digabung karena sunnah Subuh adalah ibadah
yang mengiringi fadhu Subuh.

37 Al-Ghazali, Muhammad bin Muhammad Abu Hamid, Zhya Ulumud Din, (Beirut: Darul Ma’rifah, 1431
H), jid. 4, him. 370.
38 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, jld. 1, him. 325.
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d. Kedua ibadah tidak boleh sama-sama termasuk ibadah yang dimaksudkan.

c.

Contoh kasus adalah shalat sunnah sebelum Dzuhur adalah empat rakaat dengan
dua salam. Ketika seseorang berniat menggabung shalat ini yang asalnya empat
menjadi dua rakaat saja, maka tidak boleh. Karena keduanya adalah ibadah yang
sama dan sama-sama dimaksudkan.

Adapun yang dibolehkan adalah seperti menggabungkan niat shalat sunnah
sebelum Subuh dengan tahiyatul masjid. Adapun shalat sunnah sebelum Subuh,
maka ini termasuk ibadah yang dimaksudkan, karena berpahala lebih baik dari
bumi dan seluruh isinya. Adapun tahiyatul masjid, maka tidak dimaksudkan hal
tersebut. Namun tujuannya adalah agar seseorang tidak langsung duduk ketika
masuk masjid. Maka cukuplah shalat sunnah sebelum Subuh tanpa dipisah dengan

tahiyatul masjid.
Hal ini sebagaimana di jelaskan oleh Imam Nawawi,

Y Ber il (a3all 4 ians Ddlia Edie um il Gy 053201 gy i iy 2351 51 Wilaial B
Sarall g iais )

Ulama Madzhab Syafi’i menjelaskan bahwa jika seseorang shgalat dengan
niat melaksanakan shalat fardu dan tahiyatul masjid, maka shalatnya sah dan
mendapatkan pahala shalat fardu juga tahiyatul masjid. Karena tahiyatul
masjid terpenuhi dengan shalat fardu tersebut.”

Niat yang utama dalam melaksanakannya adalah untuk ibadah yang dimaksudkan,
dan bukan sebaliknya.
Ketika kita ingin menggabungkan niat shalat sunnah Subuh dan shalat tahiyatul
masjid dalam satu ibadah, maka niat yang utama adalah niat sunnah Subuh dan
tahiyatul masjidnya mengikuti. Hal ini terlihat dalam perkataan Imam Nawawi,

Y B Eaxills o3all 4 lass 4o Bkie aidl) Bl (23801 g 5% Dliay w31 3T Wlaial O

Ulama Madzhab Syafi’i menjelaskan bahwa jika seseorang shalat dengan niat
melaksanakan shalat fardu dan tahiyatul masjid, maka shalatnya sah dan

39 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, jld. 1, him. 325.
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mendapatkan pahala shalat fardu juga tahiyatul masjid. Karena tahiyatul
masjid terpenuhi dengan shalat fardu tersebut. "

Di sini Imam Nawawi menjelaskan bahwa shalat tahiyatul masjid terpenuhi dengan

dilaksanakannya shalat fardhu, yang berarti ketika seseorang melaksanakan shalat

fardhu dan tahiyatul masjid, maka shalat fardhunya sudah mencukupi tahiyatul
masjidnya

Tapi tidak berlaku sebaliknya, jika yang menjadi niat utama adalah shalat tahiyatul

masjid, maka shalat fardhunya tidak dianggap sah. Karena shalat fardhu adalah ibadah

yang dimaksudkan sedangkan tahiyatul masjid tidak.

Maka amalan yang dilakukan oleh masyarakat sebagaimana yang dijelaskan pada
halaman 3 yaitu menggabungkan beberapa niat puasa dalam satu amalan merupakan hal yang
sah dan diperbolehkan, karena memenuhi semua unsur yaitu semuanya merupakan ibadah
yang sama yaitu puasa, dilaksanakan di waktu yang sama, semua puasa tersebut merupakan
ibadah yang terpisah, satu ibadah yang dimaksudkan yaitu Puasa Syawwal dan selainnya
tidak masuk dalam ibadah yang dimaksudkan, dan yang diniatkan utamanya adalah ibadah
yang dimaksudkan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bisa diambil kesimpulan bahwa
menggabungkan beberapa niat ibadah dalam satu rangkaian ibadah itu diperbolehkan.
Penggabungan niat ini memiliki ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan dan dilakukan
bagi orang yang akan menggabungkan niat, yaitu, Pertama. Dua ibadah tersebut merupakan
jenis ibadah yang sama. Kedua: Disyariatkan di waktu yang bersamaan, Ketiga: Dua ibadah
tersebut merupakan ibadah yang terpisah, bukan yang satu mengiringi yang lain, Keempat:
Salah satu ibadah merupakan ibadah yang dimaksudkan dan lainnya tidak, tidak boleh
keduanya adalah ibadah yang dimaksudkan. Kel/ima: Niat yang utama dalam

melaksanakannya adalah untuk ibadah yang dimaksudkan, dan bukan sebaliknya.

40 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, jld. 1, him. 325.
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ABSTRACT

This study analyzes psychological values of alms in shari'a. This research is a library
research, and the data analysis technique in this research is content analysis. This study
concludes that the psychological values of Islamic Law are the psychological values,
thoughts and behaviors contained in each Shari'a in Islam, whether the Shari'a is in the form
of words or deeds. This research also concludes that the psychological values contained in
the Shari'a regarding wills are the motivation to always be think good of Allah, the
motivation to always be enthusiastic at work, the motivation to always be empathetic to
others, the motivation to always be a person with a big heart, the motivation to always be
pious individual.

Keywords: alms, psychology of Islamic law; psychological values.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis nilai-nilai psikologis dalam syariat sedekah. Penelitian ini
merupakan /ibrary research, dan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi
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(content analysis). Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai psikologis Hukum Islam
adalah nilai-nilai kejiwaan, pikiran dan perilaku yang terkandung di dalam setiap syariat di
dalam Islam, baik syariat tersebut berupa perkataan atau pun perbuatan. Penelitian ini juga
menyimpulkan bahwa nilai-nilai psikologis yang terkandung di dalam syariat sedekah adalah
motivasi untuk senantiasa berhusnuzan kepada Allah, motivasi untuk senantiasa
bersemangat dalam bekerja, motivasi untuk senantiasa berempati kepada sesama, motivasi
untuk senantiasa menjadi pribadi yang berjiwa besar, motivasi untuk senantiasa menjadi
pribadi yang bertakwa.

Kata kunci: sedekah; psikologi hukum Islam; nilai-nilai psikologis.

A. PENDAHULUAN

Semua hal yang Allah syariatkan di dalam Islam adalah bertujuan untuk mewujudkan
dua hal terpenting bagi hamba-hamba-Nya, pertama, jalbul mashlahah (mendapatkan
maslahat), kedua, daf’ul mafsadah (menolak dan meniadakan mafsadat).*! Allah ‘azza
wajallaberfirman:

03585 o883 &l 1ally LS5015 sLanall o2 35 il o3 el olasifls Jiadly 34k
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.*?

Kata 0% (al-’adlu) pada ayat di atas merupakan lafaz yang bermakna umum,
sehingga termasuk dari makna keadilan adalah semua bentuk maslahat. Demikian juga
dengan kata ¢Wiadl (a/-fahsya-u) pada ayat ini merupakan lafaz yang bermakna umum,

mencakup semua bentuk mafsadat.

Di antara syariat yang Allah subhanahuwata’ala tetapkan di dalam Islam adalah
sedekah. Sedekah merupakan perbuatan memberikan sejumlah harta kepada orang lain dalam
rangka mendapatkan pahala dari Allah fa’ala.*’ Berdasarkan konsep bahwa semua syariat
yang Allah tetapkan di dalam Islam adalah jalbul mashlahah yaitu mendapatkan maslahat

dan daf’ul mafsadah yaitu, menolak dan meniadakan mafsadat, maka kita dapat memahami

41 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, A/-Mustashfa, (Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1413H), hlm. 174.

42 (QS. An-Nahl (16): 90.
43 Al-Husain Muhammad Al-Ashfahani, A/-Mufradat Fi Gharibil Qur’an, (Beirut: Darul Qalam,

1412H), him. 480.
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bahwa syariat sedekah merupakan bentuk ja/bul/ mashlahah dan daf’ul mafsadah. Korelasi
antara konsep tersebut dan esensi dari sedekah menunjukkan bahwa Islam adalah agama
yang indah dan mengajarkan kasih sayang. Dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama yang
indah melalui syariat sedekah karena syariat sedekah relevan dengan konsep jalbul
mashlahah dan daf’ul matfsadah, dan dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama yang
mengajarkan kasih sayang, karena sedekah merupakan perbuatan memberikan sejumlah harta

kepada orang lain dalam rangka mendapatkan pahala dari Allah ¢a’ala.

Di antara hal penting yang perlu digali dari syariat sedekah adalah menganalisis nilai-
nilai psikologis yang terkandung di dalamnya, sebagai pengembangan peneletian di bidang
hukum keluarga Islam terkait tema sedekah, dan sebagai upaya mengeksplorasi nilai implisit
keindahan Islam yang terkandung dalam syariat sedekah. Sejauh penelusuran yang dilakukan
oleh penulis, penulis tidak mendapatkan satu pun penelitian yang meneliti dan menganalisis

nilai-nilai psikologis dalam sedekah.

Penulis mendapatkan satu penelitian dengan tema yang mirip dengan tema yang
penulis angkat dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Irsan dan Khairil
Anwar (2022) dengan judul Analisis Nilai-nilai Psikologis Hukum Islam dalam Wasiat.
Meskipun penelitian keduanya dan penelitian penulis sama dalam hal menganalisis nilai-nilai
psikologis hukum Islam, namun penelitian yang dilakukan oleh keduanya adalah terkait
analisis nilai-nilai psikologis hukum Islam dalam wasiat, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan adalah terkait dengan analisis nilai-nilai psikologis Hukum Islam dalam sedekah.
Sedekah memiliki makna lebih umum dari pada wasiat, setiap wasiat adalah sedekah, tetapi
tidak semua sedekah adalah wasiat. Terlaksananya sedekah tidak disyaratkan dengan
wafatnya pelaku sedekah, sedangkan wasiat terlaksana jika pewasiat telah wafat. Sedekah
berdasarkan hukumnya terbagi menjadi dua, yaitu sedekah wajib dan sedekah tathawwu’
(yang dianjurkan).** Adapun sedekah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
sedekah tathawwu’ Dengan demikian penelitian yang penulis lakukan dapat menjadi
penguat penelitian yang telah dilakukan oleh Irsan dan Khairil Anwar, karena kedua

penelitian tersebut sama-sama menggali nilai-nilai psikologis Hukum Islam.

4 Abdullah Ibnu Qudamah, A/-Mughni, (Saudi Arabi: Dar ‘Alamil Kutub, 1417H), jld. 13, him. 381.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa yang dimaksud dengan nilai-nilai
psikologis Hukum Islam? Bagaimana kandungan nilai-nilai psikologis dalam syariat

sedekah?

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan /ibrary research, yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan dari berbagai
referensi seperti kitab-kitab, jurnal-jurnal dan referensi-referensi lain yang relevan dengan

pokok bahasan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis), yaitu
peneliti mempelajari dan menganalisis sedekah yang disyariatkan dalam Islam, syarat-syarat
dan rukun-rukunnya, serta hukum-hukum terkait sedekah dan membuat inferensi-inferensi

yang teoritis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Psikologi, Nilai-nilai Psikologis dan Psikologi Hukum Islam

Secara bahasa psikologi merupakan kata serapan dari bahasa Yunani, yaitu
psychology. Psychology pada dasarnya terdiri dari kata “psyche”’ dan “logos’. Psyche artinya
adalah jiwa dan /ogos artinya adalah ilmu. Dengan demikian secara bahasa dapat kita pahami
bahwa psikologi adalah ilmu jiwa.*> Adapun secara istilah, definisi psikologi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang tingkah laku manusia dan hewan, atau ilmu
pengetahuan yang mengkaji tentang perilaku manusia dan hubungan manusia dengan yang
lainnya.*®

Adapun Hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hukum-hukum
perbuatan mukalaf yang bersumber dari syariat Islam atau yang disebut dengan fikih. Kata
fikih adalah kata serapan dari bahasa Arab, yaitu dari kata “al-fighu’ yang maknanya adalah
“al-fahmu” yakni pemahaman. Adapun secara istilah definisi fikih adalah: “Mengetahui

4 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Makassar: Aksara Timur, 2018), hlm. 2.
46 Safwan Amin, Pengantar Psikologi Umum, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2016), him. 5.
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hukum-hukum syariat terkait perbuatan-perbuatan mukalaf dengan dalil-dalinya secara
terperinci”.*” Berdasarkan definisi ini dapat dipahami bahwa fikih hanya terkait dengan
perbuatan-perbuatan mukalaf, bukan ilmu yang menjelaskan tentang keyakinan yaitu akidah.
Hukum-hukum syar’i yang dimaksud di atas adalah hukum-hukum yang berasaskan Al-
Qur’an dan sunah.#¥ Dasar-dasar hukum fikih adalah sumber-sumber lahirnya sebuah hukum
syariat atau fikih. Dasar hukum fikih ada yang disepakati oleh para ulama empat mazhab dan
ada yang diperselisihkan. Dasar hukum yang disepakati empat mazhab adalah Al-Qur’an,
sunah, ijmak dan giyas. Adapun yang diperselisihkan adalah gaulush shahabi, istishhab,
istihsan, al-mashlahah walmursalah, ‘urf, syar’u man qablana.®

Dengan demikian, yang dimaksud dengan nilai-nilai psikologis hukum Islam adalah
nilai-nilai kejiwaan yang terkandung di dalam setiap syariat di dalam Islam yang berkaitan
dengan perkataan atau pun perbuatan seorang mukalaf.>® Adapun dalam penelitian ini

penulis akan menganalisis nilai-nilai psikologis dalam syariat sedekah.

2. Definisi dan Klasifikasi Sedekah

Sebagaimana yang telah penulis sampaikan pada pendahuluan di atas bahwa
sedekah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sedekah tathawwu’, maka berikut ini
adalah definisi sedekah rathawwu’ Secara bahasa sedekah tathawwu’ terdiri dari dua kata
yaitu sedekah dan rathawwu’. Kata sedekah merupakan kata serapan dari bahasa Arab yaitu
4&xal (ash-shadagal) yang berasal dari kata (e (shadaga) yang artinya adalah jujur.’!
Sedangkan tathawwu’ artinya adalah melakukan sesuatu dengan sukarela. Adapun secara
istilah, sedekah tathawwu’ adalah sedekah yang hukumnya tidak wajib, yang dilakukan

dalam rangka mengharap rida Allah.>

47 Muhammad Shalih, A/-Ushul Min ‘llmil Ushul, (Dar Ibnil Jauzi, 1430H), him. 7.

4 Ibid, hlm. 10.

4 Abdullah Ahmad Ibnu Qudamah, Raudhatun Nazhir, (Muassasatur Rayyan, 1433H), jil. 1, hlm. 194.

30 Irsan dan Khairil Anwar, Analisis Nilai-nilai Psikologis Hukum Islam dalam Wasiat, (Jember: Jurnal
Al-Majalis, 2022), vol. 10, no. 1, hlm. 4.

51 Ahmad Mukhtar Abdul Hamid, Mu’jamu Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Al-Mu’ashirah, (‘Alamul
Kutub, 1429H), jld. 2, hlm. 1281.

52 Muhammad Shalih, Asy-Syarhul Mumti’ ‘Ala Zadil Mustagni’, (Riyadh: Dar Ibnil Jauzi, 1422H),
jld. 6, him. 266.
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3. Rukun Sedekah

Rukun sedekah ada empat hal, yaitu sigat, pelaku sedekah, penerima sedekah dan
objek sedekah.®® Sigat terdiri dari ijab dan kabul. Ijab adalah ucapan atau pun perbuatan
yang menunjukkan bahwa pelaku sedekah menyerahkan sejumlah hartanya kepada
penerimanya dalam rangka bersedekah.’* Seperti ia berkata: “Aku sedekahkah harta ini
kepadamu”, atau dengan uangkapan lain: “Aku berikan harta ini untukmu”, atau dengan
menyerahkan harta tersebut kepada penerima tanpa berucap sepatah kata pun, namun
keduanya sama-sama memahami bahwa pemberian tersebut maksudnya adalah sedekah.

Adapun kabul merupakan ucapan atau perbuatan yang menunjukkan bahwa penerima
menerima harta yang disedekahkan tersebut.’> Contoh Kabul adalah seperti penerima
sedekah berkata: “Saya terima sedekah ini”, atau “Saya terima” atau “Terimakasih” atau
dengan menerima harta tersebut dari pemberi tanpa berucap sepatah kata pun, namun
keduanya sama-sama memahami bahwa sedekah tersebut telah diterima.

Rukun sedekah yang kedua adalah pelaku sedekah. Pelaku sedekah disyaratkan harus
orang yang balig, berakal dan cakap untuk berderma.>® Dengan demikian tidak sah sedekah
yang dilakukan oleh anak kecil yang belum balig, karena pada umumnya anak kecil belum
dapat mempertimbangkan maslahat dan mudarat, dan tidak sah sedekah yang dilakukan oleh
orang gila, serta tidak sah sedekah yang dilakukan oleh orang yang tidak cakap dalam
berderma, seperti orang yang idiot. Rukun sedekah yang ketiga adalah penerima sedekah. Ia
tidak disyaratkan harus balig, berakal dan cerdas, karena jika ia menerima sedekah dari
pelaku sedekah, maka ia dapat memanfaatkan harta sedekah tersebut dan sedekah sudah
dianggap sah.”’

Rukun sedekah yang keempat adalah objek sedekah. Objek yang disedekahkan
disyaratkan harus sesuatu yang bernilai secara syariat, karena sesuatu yang tidak bernilai

atau tidak memiliki nilai ekonomi secara syariat tidak disebut sebagai harta, seperti khamr

53 Ala-uddin Ali Al-Mardawi, Al-Inshaf’ Fi Ma’rifati Ar-Rajih Min Al-Khilaf, (Beirut: Dar Thya-it
Turats Al-‘Arabi, 1374H), jid. 7, hlm. 118.

% Abdul Karim Muhammad, A/-Mathlaq ‘Ala Daqa-iq Zadil Mustagni’, (Riyadh: Dar kunuz Isybiliya,
1429), jld. 1, hlm. 22-27.

55 Ibid.

56 Ala-uddin Al-Kasani, Bada-i’ Ash-shana-i’, (Mesir: Mathba’ah Al-Jamaliyyah, 1327H), jld. 6, him.
118.

57 Yusuf Ibnu Abdil Barr, A/-Istidzkar, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilimyyah, 1421H), jld. 8, hlm. 370.
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dan daging babi.®® Objek sedekah juga disyaratkan harus dimiliki oleh pelaku sedekah,
karena sedekah adalah pemindahan kepemilikan objek sedekah dari kepemilikan pelaku

sedekah kepada penerima sedekah.>®

4. Hukum dan Keutamaan Sedekah

Sedekah disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an, Sunah dan ijmak. Allah subhanahu
wata’ala berfirman yang artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”
Qs.Al-Baqarah:274. Pada ayat ini Allah subhanahu wata’ala menjelaskan keutamaan orang-
orang yang menafkahkan hartanya pada siang dan malam hari baik secara tersembunyi
maupun terang-terangan bahwa mereka akan mendapatkan ketenangan hati dan tidak merasa
sedih. Menafkahkan harta yang Allah maksud pada ayat di atas adalah bersedekah,’® dan

sedekah berdasarkan ayat ini hukumnya adalah mustahab atau dianjurkan.

Adapun dasar disyariatkannya sedekah dari Sunah di antaranya adalah sabda nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang artinya: “Perbuatan dosa seseorang adalah
(banyak) pada keluarganya dan tetangganya, dan penghapusnya adalah salat dan sedekah.”®!
Hadis ini menunjukkan keutamaan sedekah sekaligus menunjukkan bahwa sedekah
disyariatkan dan hukumnya adalah musthab atau dianjurkan. Adapun dasar dari ijmak, maka
para ulama telah menukilkan bahwa sedekah disyariatkan dan hukumnya adalah mustahab.
Di anatara ulama yang menukilkan ijma atas hal ini adalah Al-Buhuti, beliau menuturkan:

“Sedekah tathawwu’adalah dianjurkan kapan saja, hal ini berdasarkan ijmak para ulama.”6?

38 Ala-uddin Al-Kasani, Bada-i' Ash-shana-i’, (Mesir: Mathba’ah Al-Jamaliyyah, 1327H), jld. 6, him.
e 59 Ahmad Ash-Shawi Al-Maliki, Bulghatus Salik Li Aqgrabil Masalik, (Darul Ma’arif), jld. 4. Him. 374.

60 Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1419H), jld. 1,
i 542.61 Muhammad Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibni Katsir, 1414H), jld. 2, him.
20 62 Manshur Yunus Al-Buhuti, Kasysyaful Qina’ ‘An Al-Igna’, Saudi Arabia: Wizaratul ‘Adli, 1421H),
jld. 5, hlm. 179.
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Di antara hukum sedekah adalah pelaku sedekah tidak boleh menarik kembali atau
mengambil kembali apa yang telah ia sedekahkan dari penerimanya. Hal ini berdasarkan
sabda nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang artinya: ‘“Permisalan bagi
seseorang yang telah bersedekah kemudian menarik kembali apa yang telah ia sedekahkan
adalah bagaikan seekor anjing yang muntah kemudian kembali memakan muntahnya
tersebut.”®® Kondisi anjing yang memakan kembali sesuatu yang telah ia muntahkan
merupakan kondisi yang sangat buruk, maka permisalan ini menunjukkan bahwa seseorang

yang telah bersedekah tidak boleh menarik kembali sedekah tersebut dari penerimanya.

Para ulama juga telah berijmak atas haramnya pelaku sedekah menarik kembali
atau mengambil kembali apa yang telah ia sedekahkan dari penerimanya. Imam Ibnu Hajar
Al-Asqalani rahimahullah menjelaskan: “Adapun sedekah, maka para ulama telah bersepakat
bahwa pelaku sedekah tidak boleh menariknya kembali setelah apa yang disedekahkan telah

diterima oleh penerima sedekah.”%*

Di antara hukum sedekah juga adalah bahwa sedekah diperbolehkan dilakukan
dengan niat pahalanya untuk seorang muslim atau muslimah yang telah wafat. Hal ini
berdasarkan sebuah riwayat dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, beliau menceritakan bahwa
pernah ada seorang laki-laki yang datang kepada nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam dan ia berkata: “Wahai rasulullah, sesungguhnya ibuku wafat secara tiba-tiba,
sekiranya ia memiliki kesempatan untuk bersedekah, maka ia tentu bersedekah. Apakah
ibuku mendapatkan pahala jika aku bersedekah dengan meniatkan pahalanya untuknya?”
rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun menjawab: “Ya”.%> Jawaban nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam “ya”, menunjukkan bahwa seseorang diperbolehkan bersedekah
dengan niat bahwa pahalanya untuk seseorang yang telah wafat, dan orang yang telah wafat

tersebut akan mendapatkan pahala sedekah tersebut.

6 Muslim Al-Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: Maktabah Isa Al-Halabi, 1374H), jld. 3,
hlm. 1240, no. 1622.

% Ahmad Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Bi Syarh Shahihil Bukhari, (Beirut: Darul Ma’rifah,
1379H), jld. 5, hlm. 235.

6> Muhammad Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibni Katsir, 1414H), jld. 3, him.
1015, no. 2609.
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Adapun keutamaan sedekah, di antaranya adalah bahwa sedekah merupakan sebab
masuknya pelaku sedekah ke dalam surga dan terbebasnya pelaku sedekah dari neraka.
Aisyah radhiyallahu ‘anha menceritakan: “Telah mendatangiku seorang wanita miskin
dengan membawa dua anak perempuan. Aku pun memberinya tiga butir kurma. Kemudian ia
memberi masing-masing anak permpuannya satu butir kurma. Kemudian ia pun mengangkat
sebutir kurma tersebut ke mulutnya, ia hendak memakannya, namun kedua anak
perempuannya meminta sebutir kurma tersebut. Wanita itu pun pada akhirnya membelah dua
sebutir kurma yang hamper saja ia makan, dan memberikannya kepada kedua anak
perempuannya. Hal ini sangat menakjubkan bagiku, maka aku pun menceritakan hal ini
kepada rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tentang apa yang diperbuat wanita miskin itu
kepada anaknya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: “Sesungguhnya Allah

akan memberikan kepadanya surga atau membebaskan dirinya dari neraka.”%®

Di antara keutamaan sedekah juga adalah bahwa sedekah termasuk sebab
selamatnya seorang hamba dari panasnya hari kiamat. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam mengabarkan bahwa ada tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan dari
Allah pada hari kiamat nanti yang tidak ada naungan ketika itu kecuali naungan Allah. Salah
satu dari tujuh golongan tersebut adalah “Seseorang yang bersedekah dengan suatu sedekah
dan ia melakukannya secara sembunyi-sembunyi, sehingga seakan-akan tangan kirinya tidak

tahu apa yang telah ia sedekahkan dengan tangan kanannya.”¢’

Di antara keutamaan sedekah juga adalah bahwa pelaku sedekah akan
mendapatkan keberkahan pada hartanya dan mendapatkan ganti dari Allah atas apa yang
telah ia sedekahkan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah tiba suatu
pagi melainkan ada dua malaikat yang turun dan salah satu dari keduanya berdo’a: “Ya Allah
berikanlah ganti kepada pelaku sedekah.” Malaikat yang lain juga berdo’a: “Ya Allah

berikanlah kerusakan pada harta orang yang tidak bersedekah.”%®

% Muslim Al-Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: Maktabah Isa Al-Halabi, 1374H), jld. 4,
hlm. 2027, no. 2630.

67 Muhammad Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibni Katsir, 1414H), jld. 2, hlm.
517, no. 1357.

%8 Muslim Al-Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: Maktabah Isa Al-Halabi, 1374H), jld.2,
hlm. 700, no. 1010.
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5. Nilai Psikologis dalam Sedekah

Berikut ini adalah nilai-nilai psikologis hukum Islam yang terkandung dalam

syariat sedekah.

a. Motivasi bagi selaku sedekah untuk senantiasa berhusnuzhzhan kepada Allah.

Di antara nilai-nilai psikologis yang terkandung dalam sedekah adalah bahwa
dalam sedekah terdapat motivasi bagi pelaku sedekah untuk senantiasa berhusnuzan kepada
Allah. Sedekah adalah kegiatan mengeluarkan sebagian harta untuk diberikan kepada orang
lain yang tidak dapat ditarik kembali. Dalam kondisi seperti ini pelaku sedekah akan
termotivasi bahwa Allah tidak akan menjadikannya miskin karena bersedekah dan ia yakin
bahwa Allah akan memberikan kepadanya rezeki-rezeki yang lain yang lebih baik dari apa
yang telah ia sedekahkan. Hal ini selaras dengan sabda nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam yang artinya: “Sedekah tidak akan mengurangi harta.”®® Harta pelaku sedekah
tersebut tidak berkurang dalam arti Allah memberikan keberkahan pada hartanya,’® dan

keberkahan adalah kebaikan yang banyak.

Ahmad Rusdi, Khanief Aryanto Wicaksono, Novan Ardiyantara dkk. (2018) telah
melakukan penelitian yang berjudul Sedekah sebagai Prediktor Kebahagiaan. Penelitian ini
merancang alat ukur sedekah dalam perspektif Islam dan melihat hubungannya dengan skala
kebahagiaan. Penelitian ini menemukan adanya hubungan antara sedekah dan kebahagiaan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki perilaku bersedekah yang
tinggi menunjukkan kebahagiaan yang lebih besar dibandingkan dengan siswa yang memiliki
perilaku bersedekah yang rendah.’”! Rasa bahagia yang dirasakan oleh pelaku sedekah itu
muncul karena pelaku mengikis atau bahkan menghilangkan rasa khawatir dalam hatinya
akan kehilangan harta, menjadi miskin dan lain sebagainya. Hal ini merupakan esensi dari

berhusnuzan kepada Allah, bahwa Allah akan memberikan kehidupan yang baik kepadanya.

8 Muslim Al-Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: Maktabah Isa Al-Halabi, 1374H), jld. 4,
hlm. 2001, no. 2588.

70 Yusuf Ibnu Abdil Barr, Al-Istidzkar, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilimyyah, 1421H), jld. 8, hlm. 612.

7 Ahmad Rusdi, Khanief Aryanto Wicaksono, Novan Ardiyantara dkk., Sedekah sebagai
Prediktor Kebahagiaan, (Jurnal Psikologi Islam, 2018), vol. 5, no. 1, him. 59.
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b. Motivasi bagi pelaku sedekah untuk senantiasa bersemangat dalam bekerja.

Sedekah tidaklah dilakukan kecuali atas suatu harta, atau objek yang disedekahkan
harus merupakan sesuatu yang bernilai secara syariat, karena sesuatu yang tidak bernilai atau
tidak memiliki nilai ekonomi secara syariat tidak disebut sebagai harta, seperti khamr dan
daging babi.””> Ketika sedekah tidaklah dilakukan kecuali berupa pemberian harta kepada
orang lain, dan ketika pelaku sedekah memahami bahwa bersedekah memiliki berbagai
keutamaan, maka kondisi ini akan memotivasi pelaku sedekah untuk senantiasa bersemangat
dalam mencari harta, karena seseorang tidaklah bisa bersedekah dengan harta kecuali jika

memiliki harta, semakin banyak hartanya, maka peluang untuk bersedekah semakin besar.

Gafuri Rahman (2020) telah melakukan penelitian yang berjudul Dampak Sedekah
Bagi Perkembangan Usaha (Studi Kasus Donatur Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya).
Penelitian ini menunjukkan bahwa sedekah yang dilakukan oleh para pelaku sedekah untuk
anak-anak yatim di panti asuhan, memotivasi mereka untuk giat dalam bekerja untuk
mendapatkan harta. Para pelaku sedekah tersebut menjalankan berbagai wirausaha, seperti
usaha oleh-oleh khas Kalimantan Tengah, usaha tambak ikan, pedagang sembako dan lain

sebagainya.”?
c. Motivasi bagi pelaku sedekah untuk senantiasa berempati kepada sesama.

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam sedekah adalah motivasi bagi pelaku
sedekah untuk senantiasa berempati kepada sesama. Sedekah adalah proses memberikan
sebagian harta kepada orang lain. Pada umumnya, para penerima sedekah adalah orang-orang
yang memiliki daya beli yang relatif rendah, sehingga mereka tidak jarang membutuhkan
bantuan orang lain untuk meningkatkan daya belinya. Namun kesadaran memberikan
bantuan kepada orang lain yang membutuhkan tidaklah dimiliki oleh semua orang, karena
pada dasarnya manusia mencintai harta dan berat untuk mengeluarkannya untuk kepentingan

orang lain. Allah subhanahu wat’ala berfirman yang artinya: “ Sesungguhnya manusia

2 Ala-uddin Al-Kasani, Bada-i’ Ash-shana-i’, (Mesir: Mathba’ah Al-Jamaliyyah, 1327H), jld. 6, hlm.
118.

3 Gafuri Rahman, Dampak Sedekah Bagi Perkembangan Usaha, (Palangka Raya: IAIN Palangka
Raya, 2020), hlm. 68 s.d 101.
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diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah,

dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir.”74

Anik Rochmani (2022) telah melakukan penelitian yang berjudul Pembiasaan
Pemberian Sedekah untuk Pembentukan Karakater Empati pada Anak Usia Dini dalam
Perspektif Al-Qur’an. Anik Rochmani dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
Pembiasaan sedekah yang dilakukan secara terus menerus dapat membentuk karakter empati
pada anak usia dini dengan memberikan pemahaman mengenai bahaya terlalu cinta dunia
dan memberikan keyakinan bahwa sedekah tidak menjadikan orang miskin karena
melaksanakan salah satu perintah Allah. Cara pendidik PAUD menanamkan konsep
pembiasaan sedekah untuk pembentukan karakter empati pada anak usia dini dalam
perspektif al-Qur’an, yaitu guru memberikan ketauladanan kepada murid dengan
mengadakan program bersedekah setiap hari di sekolah. Selalu memberikan contoh yang
baik kepada masyarakat terutama kepada Anak Usia Dini dengan mencontoh rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam sebagai sebagai teladan yang baik.”

d. Motivasi bagi pelaku sedekah untuk senantiasa menjadi pribadi yang berjiwa besar.

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam sedekah adalah motivasi bagi pelaku
sedekah untuk senantiasa menjadi pribadi yang berjiwa besar. Seseorang yang berijiwa besar
adalah sosok yang rela berkoban tenaga, waktu, harta dan pikiran untuk mewujudkan
kemaslahatan yang dapat dirasakan oleh orang lain. Praktik sedekah sangat relevan dengan
penanaman dan pengembangan sifat berjiwa besar pada diri seseorang, karena pada sedekah
terdapat proses mengeluarkan harta untuk kepentingan orang lain. Proses mengeluarkan
harta untuk kepentingan orang lain tersebut merupakan proses untuk melatih diri memiliki
jiwa yang besar, jiwa yang siap menahan sedikit dari kepentingan pribadi untuk kepentingan
orang lain. Proses mengeluarkan harta untuk kepentingan orang lain tersebut juga merupakan
bukti adanya benih-benih sifat berjiwa besar sekaligus bukti keimanan kepada Allah

subhanahu wata’ala. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Dan sedekah itu

™ QS. Al-Ma’arij (70): 19-21.
5 Anik Rochmani, Pembiasaan Pemberian Sedekah untuk Pembentukan Karakater Empati pada Anak
Usia Dini dalam Perspektif AI-Qur’an, (Jakarta: Jurnal ANDRAGOGTI, 2022), vol. 4, no. 1, him. 100,
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adalah bukti.”’® Bukti yang dimaksud dalam hadis ini adalah bukti atas keimanan kepada

Allah dan bukti atas kebesaran jiwanya.”’

e. Motivasi bagi pelaku sedekah untuk senantiasa menjadi pribadi yang bertagwa.

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam sedekah adalah motivasi bagi pelaku
sedekah untuk senantiasa menjadi pribadi yang bertaqwa. Sedekah merupakan amal saleh
yang merupakan indikasi kesalehan dan ketakwaan seseorang. Allah subhanahu wata’ala
berfirman yang artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” Qs. Ali Imran:133-134. Dalam ayat ini
Allah subhanahu wata’ala menyebutkan bahwa sedekah merupakan salah satu sifat orang-
orang yang bertakwa, orang-orang yang Allah janjikan dengan ampunan dan surga-Nya. Hal
ini menunjukkan bahwa sedekah merupakan indikasi kesalehan dan ketakwaan seseorang.
Jika seorang muslim memahami hal ini, maka ketika ia bersedekah ia termotivasi untuk

senantiasa menjadi pribadi yang bertakwa.

Allah subahanahu wata’ala berfirman yang artinya: “Bukanlah menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan
itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” Qs. Al-Baqarah:177.

76 Muslim bin Al-Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: Maktabah Isa Al-Halabi, 1374H), jld.
1, hlm. 203, no. 223.

77 Iyadh Musa Abul Fadhl, Zkmalul Mu’lim Bi Fawa-idi Muslim, (Mesir: Darul Wafa’, 1419H), jld. 2,
hlm. 8.
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Pada ayat di atas Allah subhanahu wata’ala menyebutkan beberapa sifat kebajikan,
di antaranya adalah menyedekahkan harta yang ia cintai kepada kerabat-kerabatnya, orang-
orang miskin, musafir dan beberapa orang yang lain, kemudian Allah menutup ayat di atas
dengan menyatakan bahwa orang yang bersedekah dan memiliki sifat-sifat lain yang
disebutkan dalam ayat di atas sebagai orang yang bertakwa. Jika seorang muslim memahami
hal ini, maka ketika ia bersedekah ia akan termotivasi untuk menjadi pribadi yang senantiasa

berbuat kebajikan dan bertakwa.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan analisa di atas, penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut. Pertama, yang dimaksud dengan nilai-nilai psikologi Hukum Islam adalah nilai-nilai
kejiwaan yang terkandung di dalam setiap syariat di dalam Islam, baik suatu syariat tersebut
berupa perkataan atau pun perbuatan. Kedua, penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai
psikologis yang terkandung di dalam syariat wasiat adalah motivasi untuk senantiasa
berhusnuzhzhan kepada Allah, motivasi untuk senantiasa bersemangat dalam bekerja,
motivasi untuk senantiasa berempati kepada sesama, motivasi untuk senantiasa menjadi

pribadi yang berjiwa besar, motivasi untuk senantiasa menjadi pribadi yang bertakwa.
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ABSTRACT

The practice of bribery is not new in society. Bribes have become an alternate pathway to
those who want to make their business whether in the public or private services sector.
According to the 2020 GCB survey in Indonesia, 30% of the public claim to have paid bribes
in the last year when accessing public services. In Islam, the practice of bribery is clearly
forbidden by Allah and His Messenger. On the other hand, there are conditions where some
agencies in public and private services are forcing a person to bribe because of the prevailing
system. If someone does not bribe, then his rights will not be given or slowed down. From
this study, the researchers want to know the legal status of bribing in order to take rights.
This research uses a qualitative approach with literature study techniques in collecting data
and analyzing it with a descriptive method. The result of this study is that bribery given in
condjtions of taking rights or avoiding injustice is permissible with several conditions.
Keywords: rights; take rights; bribery.
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ABSTRAK

Praktik suap bukanlah suatu hal yang baru dalam masyarakat. Suap telah menjadi semacam
jalan alternatif bagi orang-orang yang ingin melancarkan urusannya baik dalam sektor
layanan publik maupun swasta. Menurut survei GCB 2020 di Indonesia, 30% publik
mengaku pernah membayar suap dalam satu tahun terakhir ketika mengakses layanan publik.
Dalam agama Islam sendiri, praktik suap sangat jelas dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Di
satu sisi, ada kondisi-kondisi di mana sebagian oknum instansi dalam layanan publik dan
swasta yang memaksa seseorang untuk melakukan suap dikarenakan sistem yang berlaku.
Apabila tidak menyuap maka hak mereka tidak akan diberikan atau diperlambat. Dari
penelitian tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana hukum membayar suap dalam
rangka mengambil hak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
studi kepustakaan dalam pengumpulan data, dan menganalisisnya dengan metode deskriptif.
Hasil penelitian ini adalah risywah (suap) dalam mengambil hak atau menghindarkan diri
dari kezaliman, hukumnya boleh dilakukan dengan beberapa ketentuan.

Kata Kunci: hak; mengambil hak; praktik suap.

A. PENDAHULUAN

Ada sebuah fenomena yang terjadi di negeri dan di berbagai negeri lainnya, yaitu
semaraknya praktik suap-menyuap, yang dikarenakan hal tersebut sebagian pejabat atau
rakyat harus mendekam di balik jeruji besi. Praktik suap bukanlah suatu hal yang baru dalam
masyarakat. Suap telah menjadi semacam jalan alternatif bagi orang-orang yang ingin
melancarkan urusannya baik dalam sektor layanan publik maupun swasta. Menurut survei
GCB 2020 di Indonesia, 30% publik mengaku pernah membayar suap dalam satu tahun
terakhir ketika mengakses layanan publik. Tingkat praktik suap di Indonesia ini tertinggi ke-
3 di bawah India dan Kamboja di antara 17 negara Asia yang disurvei. Survei ini dilakukan
dengan menanyakan motivasi publik yang melakukan suap. Alasan membayar suap adalah
sebagai tanda terima kasih (33%), memang diminta membayar biaya yang tidak resmi (25%),
dan ditawari agar membayar suap demi proses yang lebih cepat (21%).”8 Hal ini
merepresentasikan bahwa suap sudah dianggap sebagai hal yang lumrah dan wajar. UNCAC
(United Nations Convention Against Corruption) merumuskan bahwa suap-menyuap

termasuk ke dalam korupsi. Suap-menyuap (bribery) diletakkan di urutan pertama oleh

8 Transparency International Indonesia, Global Corruption Barometer Asia (2020).
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UNCAC yang menunjukkan bahwa praktik suap-menyuap merupakan tindak pidana paling
rawan terjadi.”®

Dalam agama Islam sendiri, praktik suap sangat jelas dilarang oleh Allah dan Rasul-
Nya karena termasuk memakan harta yang batil. Allah subhanahu wa taala befirman,

i, i 050 G 5

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar).”8?

Selain itu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga bersabda tentang perkara

suap,
iy llg @, elaog dle <l o <l gy y2

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat pelaku suap dan orang yang
mengambil suap”.8!

Praktik suap tidak hanya diatur dalam Islam, namun negara juga mengatur hal
tersebut, yaitu berkaitan dengan hukuman orang yang melakukan suap. Sebagaimana tertera
di dalam UU No. 11 Tahun 198032

Pasal 2:

Barangsiapa memberi atau menjanjikan sesuatu kepada seseorang dengan maksud
untuk membujuk supaya orang itu berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu dalam
tugasnya, yang berlawanan dengan kewenangan atau kewajibannya yang menyangkut
kepentingan umum, dipidana karena memberi suap dengan pidana penjara selama-lamanya 5

(lima) tahun dan denda sebanyak-banyaknya Rp15.000.000,- (lima belas juta rupiah).

" Ahmad Fahd Budi Suryanto, “Penegakan Hukum Dalam Perkara Tindak Pidana Korupsi Suap
Menyuap dan Gratifikasi di Indonesia”, Dharmasisya: Jurnal Program Magister Hukum, Vol. 1, No. 4, (2021),
him. 591.

80 QS. An-Nisa: 29.

81 Sulaiman bin Al Asy’ats, Sunan Abi Dawud (Delhi: Al-Mathba’ah Al Anshariyah, 1323 H), jld. 3,
him. 326, no. 3580.; Muhammad bin Isa At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi (Cet 1I; Mesir: Maktabah Mustafa Al Babi
Al Halbi, 1975), jld. 3, him. 615, no. 1337.; Syekh Al Albani rahimahullahu mensahihkan hadis ini dalam Zrwa’
al Ghalil 2621.

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1980 tentang tindak pidana suap Hak
Keuangan/ Administratif Pimpinan dan Anggota Lembaga Tertinggi/Tinggi Negara dan Bekas Anggota
Lembaga Tinggi Negara serta Bekas Pimpinan Lembaga Tertinggi/Tinggi Negara dan Bekas Anggota Lembaga
Tinggi Negara
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Pasal 3

Barangsiapa menerima sesuatu atau janji, sedangkan ia mengetahui atau patut dapat
menduga bahwa pemberian sesuatu atau janji itu dimaksudkan supaya ia berbuat sesuatu
atau tidak berbuat sesuatu dalam tugasnya, yang berlawanan dengan kewenangan atau
kewajibannya yang menyangkut kepentingan umum, dipidana karena menerima suap dengan
pidana penjara selama-lamanya 3 (tiga) tahun atau denda sebanyak-banyaknya
Rp15.000.000.- (Lima belas juta rupiah).

Pasal 4

Apabila tindak pidana tersebut dalam Pasal 2 dan Pasal 3 dilakukan di luar wilayah
Republik Indonesia, maka ketentuan dalam undang-undang ini berlaku juga terhadapnya.

Pasal 5

Tindak pidana dalam undang-undang ini merupakan kejahatan.

Di satu sisi, ada kondisi-kondisi di mana sebagian oknum instansi dalam layanan
publik dan swasta yang memaksa seseorang untuk melakukan suap dikarenakan sistem yang
berlaku. Apabila tidak menyuap maka hak mereka tidak akan diberikan atau diperlambat.
Mereka hanya oknum-oknum tidak baik yang membangun sistem atau memanfaatkan
jabatan mereka untuk memperkaya diri, yang semua hal di atas sejatinya secara hukum di
negara adalah ilegal dan berkonsekuensi mendapatkan hukuman.

Padahal dalam Islam hak seseorang itu harus dilindungi dan ditunaikan, sehingga
seseorang dilarang untuk merampas atau menahan hak orang lain. Melihat hal tersebut,
timbul permasalahan yaitu bagaimana bila hak-hak tersebut diberikan dengan jalan suap atau
dengan kata lain, bagaimana hukum menyuap dalam rangka mengambil hak yang tertahan
atau tidak diberikan. Hal ini sangat penting untuk dikaji menurut pandangan hukum Islam,
dikarenakan ada sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang dengan tegas
melarang praktik suap menyuap, di mana yang menyuap dan yang disuap sama-sama
mendapatkan laknat.

Dari hasil penelusuran berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini peneliti belum
menemukan adanya penelitian tentang hukum risywah dalam rangka mengambil hak.
Adapun hasil penelusuran peneliti terkait dengan risywah di antaranya adalah milik Bahgia

(2013) yang meneliti tentang “Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang
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Tindak Pidana Suap” dan Muliamin (2019) yang meneliti tentang “Hukum Melakukan
Sogok Menyogok Untuk Mempertahankan Hak (Studi Komparatif Antara Mazhab Hanafi
dan Mazhab Syafi’i)”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hak-hak yang tidak
bisa didapatkan kecuali dengan suap, apakah boleh didapatkan dengan suap atau tidak,
sehingga penelitian ini berfokus pada hukum risywah dalam rangka mendapatkan hak yang
tertahan. Dari latar belakang tersebut, ada tiga rumusan masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini, yaitu tentang (1) Definisi dari risywah, (2) dalil-dalil yang menunjukkan

haramnya risywah, dan (3) hukum melakukan risywah dalam rangka mengambil hak.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang mendalam dan menyeluruh untuk menjawab
rumusan masalah di penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti akan berperan sebagai instrumen
utama dalam usaha pengumpulan data. Selain itu, penelitian ini bersifat deskriptif dalam
memaparkan data dan hasil temuan penelitiannya. Hal itu sebagaimana disebutkan Lexy J.
Moleong dalam menjelaskan ciri-ciri penelitian kualitatif.

Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan teknik studi
kepustakaan di mana peneliti membaca, mempelajari, dan menganalisis data-data penelitian
yang bersumber dari buku literatur yang bersifat primer, jurnal-jurnal dan penelitian ilmiah
yang relevan, dan beberapa data statistik yang diperoleh dari lembaga resmi terkait. Setelah
itu, dalam memaparkan hasil temuan penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan berusaha menggambarkan secermat mungkin temuan penelitian dari data-

data yang ada.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definisi Suap (risywah)
Para ulama menjelaskan beberapa makna risywah secara bahasa di antaranya:

a) Definisi Al Fayumi, dia berkata:
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“Sesuatu yang diberikan seseorang kepada hakim atau pihak berwenang lainnya agar
memutuskan hukum yang membelanya atau mendorongnya atas apa yang diinginkan.”%3
b) Definisi Ibnul Atsir, dia berkata:
P N (PR EXES (I [T
“Mencapai tujuan dengan mushana’ah (engkau berbuat sesuatu kepadanya agar dia

berbuat sesuatu kepadamu).”*

Adapun definisi secara istilah, risywah adalah
Jbb Gy ol 3> JasY Jars Lo
Sesuatu yang diberikan untuk membatalkan sebuah kebenaran atau menetapkan

sebuah kebatilan.®> Pengertian secara istilah ini berbeda dengan pengertian secara bahasa,

apabila ditinjau dari tujuan memberi.

2. Dalil-dalil Pengharaman Risywah
Di dalam pendahuluan telah disebutkan tentang hukum suap yang hukum asalnya
adalah haram. Hal itu berdasarkan dalil-dalil di dalam Al-Qur’an dan di dalam sunnah Nabi
shalallahu ‘alaihi wasallam. Di antara dalil-dalil tersebut sebagai berikut.
a) Firman Allah azza wajalla di surat Al Maidah: 42,
csdul] Os 18T 81 Ggklasy

“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak
memakan yang haram.”8¢
Diriwayat dari Ibnu Zaid bahwa yang dimaksud dengan as sukht adalah Risywah. 3’

8 Ahmad bin Muhammad Al Fayumi, Al Misbah Al Munir fi Gharib Asy-Syarh Al-Kabir (Beirut: Al
Maktabah Al Alamiyah, t.t), jld. 1, him. 228.

8 Abu As-sa’adat Al Mubarak bin Muhammad Ibnu Al Atsir, An Nihayah fi Gharibi Al Hadis wa Al
Atsar (Beirut: Al Maktabah Al Alamiyah, 1979), jld. 2, him. 226.

8 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama lIslam, A/ Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah (Cet Il;
Kuwait: Dar As-Salasil, 1404 H), jld. 22, him. 220.

8 S. Al Maidah: 42.

87 Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan an Takwil Ayi Al-Quran (Cet I; Kairo: Dar Hajr,
2001), jld. 8, him. 434.
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Al Hasan al-Bashri dan Said bin Jubair rahimahumallahu menafsirkan,
LS G4l S5 gl coeddl 2y Bl oKl 94
“Menyuap hakim hukumnya haram. Itulah yang dimaksud dengan as sukhAt dalam

firman Allah azza wajalla.”’%?
b) Firman Allah azza wajalla di surat Al Bagarah: 188

Orgalad Ty L el 134T e Ly 15K w &I ) 1 150285 il s K151 15K ¥

Janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.®

Ibnu Asyur rahimahullahu menjelaskan bahwa secara khusus risywah termasuk di
dalamnya, walaupun sejatinya dia tidak mengkonsumi harta haram namun dia memberikan
harta tersebut kepada orang lain.”*°

Sebagian ulama menjelaskan adanya perbedaan antara as sukht dan risywah, bahwa
apabila terjadi persekongkolan antara dua pihak atau lebih maka itulah risywah. Namun,
apabila hanya terjadi dari satu pihak sedangkan pihak yang lainnya terpaksa maka hal itu
disebut as-sukht.*!

c) Laknat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam untuk pelaku suap dan yang

disuap dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar radhiyallahu

‘anhuma,
53, lls (o, elaog dile <l o il gy 52
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat memberikan suap dan orang yang

mengambil suap.”?

8 Abdurrahman bin Muhammad Arrazi Ibnu Abi Hatim, Tafsir Al-Quran Al- ‘Adzim Li Ibni Abi Hatim
(Cet I11; Mekkah: Maktabah Nazar Mustafa Al Baz, 1419 H), jld. 4, him. 1134, no. 6478.

8 QS. Al Bagarah: 188.

% Muhammad Tahir bin Muhammad bin ‘Asyur, At-Tahrir wa At-Tanwir (Tunisia: Dar At-Tunisiyah,
1984), jld. 2, him. 190.

%1 Athiyah bin Muhammad Salim, Ar-Risywah (Cet XI1I; Universitas Islam Madinah: 1400 H), him. 134.

92 Sulaiman bin Al Asy’ats, Sunan Abi Dawud (Delhi: Al-Mathba’ah Al Anshariyah, 1323 H), jld. 3,
him. 326, no. 3580.; Muhammad bin Isa At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi (Cet 1I; Mesir: Maktabah Mustafa Al Babi
Al Halbi, 1975), jld. 3, hIm. 615, no. 1337.; Syekh Al Albani rahimahullahu mensahihkan hadis ini dalam frwa’
al Ghalil 2621.
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Di dalam riwayat Ahmad dengan makna di atas, ada tambahan « &l »yaitu

orang yang menjadi perantara antara dua pihak.

d) Hadis-hadis yang berkaitan dengan hadiah yang diberikan kepada pegawai yang
dikenal sekarang dengan sebutan gratifikasi, dimasukkan ke dalam masalah
risywah juga, di antaranya sebagai berikut.

Ibnu Humaid As Sa’idi mengatakan,

Pernah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mempekerjakan seseorang dari bani Asad
yang namanya Ibnul Lutbiyyah untuk mengurus zakat. Orang itu datang sambil mengatakan,
“Ini bagimu, dan ini hadiah bagiku.” Secara spontan Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam berdiri di atas mimbar, setelah bertahmid (memuji Allah) kemudian beliau bersabda,
ooy o 015 ¥ T 20 o0l 5laigh ol sl i ool S 1185 210118 U Sl s LI U s
€305 8 a8 3t LA ol « 3153 L B of 2185 0 bt OB &) ey e e il 235 45 ) iy GG Y

Ada apa dengan seorang pengurus zakat yang kami utus, lalu ia datang dengan
mengatakan, “Ini untukmu dan ini hadiah untukku!” Cobalah ia duduk saja di rumah ayahnya
atau rumah ibunya, dan cermatilah, apakah ia menerima hadiah ataukah tidak? Demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang datang dengan mengambil hadiah
seperti pekerja tadi melainkan ia akan datang dengannya pada Hari Kiamat, lalu dia akan
memikul hadiah tadi di lehernya. Jika hadiah yang ia ambil adalah unta, maka akan keluar
suara unta. Jika hadiah yang ia ambil adalah sapi betina, maka akan keluar suara sapi. Jika
yang dipikulnya adalah kambing, maka akan keluar suara kambing. Kemudian beliau
mengangkat kedua tangannya sehingga kami melihat putih kedua ketiaknya seraya
mengatakan,” Ketahuilah, bukankah telah kusampaikan?” (beliau mengulang-ulanginya tiga

kali).”3

% Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al Bukhari (Cet. V; Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), jld.
6, him. 2624, no. 6753.
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e) Ijmak. Para ulama berijma’ atas diharamkannya risywah degan alasan bahwa
risywah dapan mengahanterkan pelakukan kepada kekufuran apabila penerima
suap menghalalkannya:

J) 6385 4015 anas> @ s Y il s £55 - ol LASY 3T ¢35 Il Jaxd L - 33501 T e 21EA gasd
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Para fukaha bersepakat bahwa risywah (sesuatu yang diberikan untuk menjatuhkan

hak ataupun menetapkan suatu kebatilan) merupakan bentuk dari as-sukht yang tidak ada

perbedaan dalam keharamannya. Hal itu juga yang mengantarkan kepada kekufuran apabila
penerima suap menghalalkannya.®*

AsSyaukani menukil ucapan Ibnu Ruslan,

2l gzl Ab> (25 SBAAN AAT e i3 oSl 550501 3] § U3-355:0s B3 I

“Dan risywah kepada penguasa ataupun pegawai masuk ke dalam mengambil sedekah

dan hal itu haram secara ijmak”.>

f) Kaidah “Sesuvatu Yang Haram Diambil, Haram Pula Untuk Diberikan”
Imam As Suyuthi rahimahullahu mengatakan,

Shllar) a3 215 A3 s
“2:Sesuatu yang diharamkan untuk diambil, haram pula untuk diberikan kepada yang
lain.”®
Beliau mencontohkan beberapa hal dari penerapan kaidah ini seperti,

!y dxsldl E).?ij Bgdoylly paldl oyl gl ‘L";'q_n A9 LUJS

“Seperti riba, upah pelacur, biaya dukun, suap, dan upah wanita yang meratapi dan
peniup seruling.”’

% Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Islam, 4/ Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah (Cet I;
Mesir: Dar As-Safwah, t.t), jid. 24, him. 256.

% Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Nail Al-Author (Cet. I; Mesir: Dar Al Hadis, 1993), jld. 8, him.
308.

% Abdurrahman As-Suyuthi, 41 Asybah wa An Nadzoir fi Qawaid wa Furu’ Figh Asy-Syafiiyah (Cet. I;
Kairo: Dar Al Kutub Al Alamiyah, 1983), him. 150.

7 1dem.
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3. Hukum Suap Dalam Rangka Mengambil Hak

Jika seseorang berada dalam kondisi:

a) Mengurus haknya di sebuah instansi. Ia diminta sejumlah uang agar haknya dapat
segera dipenuhi. Dan haknya tidak akan keluar kecuali ia mengeluarkan sejumlah
uang, atau akan terlambat yang membahayakan dia. Maka, ia pun terpaksa
mengeluarkannya.

b) Dizalimi (baik dilanggar haknya maupun ditangguhkan haknya) jika ia tidak
membayarkan sejumlah harta, dan kasus-kasus yang serupa.

Maka, para ulama terbagi menjadi dua pendapat:

a) Pendapat terlarangnya membayarkan suap dalam kondisi apapun, karena:

1) Hukum asal suap sebagaimana yang telah disebutkan.
2) Semakin merajalelanya kerusakan tersebut.

Pendapat ini dikuatkan oleh al Imam Syaukani, beliau menjelaskan bahwa tidak

adanya dalil khusus yang membolehkan suap dalam kondisi tertentu. Beliau berkata,

3935 10 SUISH (JLb 255 51 35 U5 ) 3350 Uiesis OF (a (s O Soks &l Blias L (a3
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Bahwasannya boleh untuk menyuap untuk mendapatkan suatu hak atau mencegah
kebatilan. Demikian pula, ia berkata bahwasanya boleh bagi penerima suap untuk
menerima suap pada suatu hak yang tidak wajib melakukannya. Hal ini lebih umum
daripada yang dikatakan Al Mansur Billah dan orang yang sependapat dengannya
sebagaimana telah disampaikan di atas, karena mereka mengkhususkan bolehnya
suap hanya untuk pemberi suap, sementara dalam hal ini lebih umum mencakup
pemberi suap dan penerima suap. Hal itu merupakan bentuk pengkhususan tanpa
adanya hal yang mengkhususkannya dan bertentangan dengan keumuman hadis, dan
tidaklah tertipu dalam hal seperti ini kecuali orang yang tidak tahu cara ber-isitd/al.
Orang yang berkata tersebut adalah seorang hakim.”®

310.

% Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Nail Al-Author (Cet. I; Mesir: Dar Al Hadis, 1993), jld. 8, him.
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Bahkan yang menarik, dalam kondisi melaksanakan ibadah haji, apabila ada pungutan
yang dilakukan oleh perampok atau yang semisalnya, maka kewajiban haji gugur karena itu
masuk dalam kategori risywah menurut beberapa ulama. *°

Pendapat dilarang memberikan suap dalam kondisi di atas, dipilih Lajnah Daimabh:

o o ads Y1 Loy ¥ eyl Balaall ol iy sLaal ell coand 13] cnalisll paay e
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Sebagian pegawai apabila kita berangkat menuju mereka untuk menyelesaikan
beberapa urusan yang berkaitan dengan instansi mereka, mereka tidak menyelesaikannya
kecuali dengan membayarkan sesuatu kepada mereka, apabila tidak membayarkan sesuatu,
mereka akan menunda-nunda dengan berbagai alasan, boleh jadi urusannya adalah sesuatu
yang penting dan waktunya sempit. Pertanyaannya apakah diperbolehkan untuk
membayarkan sesuatu kepada mereka dengan niat memberikan hadiah?

Jawabnya: Tidak diperbolehkan membayarkan sesuatu kepada pegawai tersebut
dalam rangka menyelesaikan urusannya, karena ini termasuk risywah yang diharamkan, di
mana Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melaknat orang yang menyuap, yang disuap,

dan yang menjadi perantara di antara mereka.'%

b) Pendapat diperbolehkannya membayarkan suap dalam kondisi mengambil hak
atau menghindari kezaliman dan mara bahaya, dan ini pendapat jumhur

sebagaimana disebutkan dalam Al Mausuah al Kuwaitiyah al Fighiyah:

T L .F a2 A P s s fvEo% _no. o R T LRyt A 2 - 2T _en
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% Kementrian Wakaf dan Urusan Agama lIslam, A/ Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah (Cet II;
Mesir: Dar As-Salasil, t.t.), jid. 19, him. 217.

100 Al-Lajnah Ad-Daimah Lil Buhuts Al-limiyah wa Al-Ifta, Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah (Riyadh:
Riasah Idarah Al Buhuts Al-limiyah wa Al-Ifta, t.t), jld. 23, him. 564, no. 16789.
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Namun diperbolehkan dalam pendapat jumhur untuk membayar suap dalam rangka
mendapatkan hak, atau menghindari kezaliman dan mara bahaya dan dosanya ditanggung
oleh yang menerima suap bukan yang memberikan suap. '%!

Hal-hal yang menjadi pertimbangan sehingga mengeluarkan kondisi ini dari
keumuman dalil, karena hal-hal berikut ini:

1) Di antara pengertian risywah secara istilah adalah,
Jbb 3y ol 3> sy Jars Lo

“Sesuatu yang diberikan untuk membatalkan sebuah kebenaran atau menetapkan
sebuah kebatilan.”!0?
Adapun melakukannya dalam rangka mendapatkan sesuatu yang menjadi haknya,

maka tidak terlarang. Sebagiamana disebutkan di dalam Mirgaatu al Mafaatih:
4 ool M duas e a4 a8 ol 3> I 4 dumgid el 13] Lo

“Adapun memberikan sesuatu dalam rangka mendapatkan haknya atau
menyelamatkan dirinya, maka tidak mengapa.”!%
2) Berdasarkan hadis dari Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu,
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Sungguh salah seorang dari mereka ada yang meminta kepadaku, kemudian aku
memberinya, tetapi kemudian mereka keluar dengan mengapitnya di bawah ketiak,
dan hal itu tidak lain adalah api neraka baginya. ‘Umar berkata: “Wahai Rasulullah,
kenapa engkau memberi mereka?” Beliau bersabda: “Sesungguhnya mereka tidak
ingin yang lain kecuali meminta kepadaku, sedangkan Allah tidak menginginkan
dariku sifat bakhil.”1%4

Berdasarkan hadits di atas yang dengan jelas bahwa harta yang diterima oleh yang
bersangkutan adalah haram. Akan tetapi, Nabi Muhammad shalllallahu ‘alaihi wasallam
tetap memberikannya agar terhindar dari penisbatan sifat bakhil kepada diri beliau.

Sebagaimana juga dijelaskan oleh Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu,

101 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Islam, A/ Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitivah (Cet I;
Mesir: Dar As-Salasil, t.t.), jld. 22, him. 222.

102 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Islam, 4! Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah (Cet I;
Mesir: Dar As-Safwah, 1404 H), jid. 24, him. 256.

103 Ali bin Sultan Muhammad Al-Mala, Mirgaatu Al Mafatih Syarh Misykatu Al Masabih (Cet. I;
Beirut: Dar Al Fikr, 2002), jld. 6, him. 2437, no. 3753.

104 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al Imam Ahmad bin Hanbal (Cet. I; Beirut: Muassasah Ar-Risalah,
2001), jid. 17, him. 199, no. 11123. Disahihkan oleh Syekh Al Albani dalam Shahih at Targhib, no. 844.
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“Adapun memberikan sesuatu agar terhindar dari kezaliman atau agar haknya
diberikan untuknya, maka hal tersebut diharamkan untuk yang menerima suap dan
boleh memberikannya.”!%

Dalam kesempatan lain, beliau rahimahullahu juga mengatakan,
Lo 3155 352315 « 3aell ol ¥ ellall a8 Jaladl 55, 3o s st Laladl 15

“Para ulama menjelaskan, suap yang diberikan dalam rangka menghindar dari
kezaliman dan bukan untuk menghalagi hak orang. Sementara menerima suap di
kedua kondisi tersebut diharamkan.”!%

3) Mereka berdalil juga dengan atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud
radhiyallahu ‘anhu,

(28101 3 BT e 31 31 100185 il L3 a2zl O8 &

“Bahwa beliau ketika di Habasyah memberikan suap dua dinar, sehingga mereka

dibiarkan pergi, beliau berpendapat yang dosa adalah yang mengambil bukan yang

memberi.” 1?7 ‘
4) Imam as Suyuthi rahimahullahu mengecualikan penerapan kaidah ( o34} aa L

s 3dae) aa) pada kasus,
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“Dikecualikan pada kasus seperti suap yang diberikan kepada penguasa agar
mendapatkan haknya, atau untuk membebaskan tawanan, atau memberikan suap
karena khawatir akan celaannya lewat syair.” !0

5) Kaidah fikih yang menyebutkan,

“Hal yang sifatnya darurat bisa menjadikan sesuatu yang awalnya haram menjadi
diperbolehkan (di kondisi tersebut).”

105 Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah, Majmu’ Fatawa (Madinah Al Munawarah: Majma’ Malik
Fahd, 1995), jld. 31, him. 286.

106 Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah, Majmu’ Fatawa (Madinah Al Munawarah: Majma’ Malik
Fahd, 1995), jld. 29, him. 25.

107 Muhammad bin Ahmad Al Qurtubi, A/ Jami’ Li Ahkami Al Quran (Cet. Il; Kairo: Dar Al Kutub Al
Mishriyah, 1964), jld. 6, him. 184.

108 Abdurrahman As-Suyuthi, 4/ Asybah wa An Nadzoir fi Qawaid wa Furu’ Figh Asy-Syafiiyah (Cet. I;
Kairo: Dar Al Kutub Al Alamiyah, 1983), him. 150.
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Namun hal ini hanya untuk kondisi darurat saja, dan tidak menjadikannya pilihan

utama, sebagaimana penjelasan Imam Asy Syafi’i rahimahullahu,

oyl Lol J) 3le Sl G35 305 1303 Bal5 Gl GUS 3 Y) i ¥ Gk & 55ed e 5T 6 2K

“Setiap perkara yang diperbolehkan pada satu kondisi dari yang sebelumnya
diharamkan maka sesuatu tersebut tidak diperbolehkan kecuali di kondisi tertentu
saja, apabila kondisi itu telah hilang maka kembali kepada hukum haram.”!%

D. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian penjelasan pada hasil dan pembahasan, maka penelitian ini

memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengertian risywah secara istilah berbeda dengan pengertian secara bahasa, di mana
dimasukkan di dalamnya tujuan dan maksud dari pemberian yang diberikan.
Sebagaimana yang telah disebutkan pengertian risywah adalah sesuatu yang
diberikan untuk membatalkan sebuah kebenaran atau menetapkan sebuah kebatilan.
Dalil-dalil yang mengharamkan praktik suap bermacam-macam. Dalil-dalil tersebut
berasal dari Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam, ijmak, dan juga
kaidah fikih.
Suap yang diberikan dalam kondisi mengambil hak atau menghindarkan diri dari
kezaliman hukumnya boleh dengan beberapa ketentuan, yaitu:
a) Dilakukan dalam rangka mengambil hak yang pasti bukan sekadar
asumsi dan atau menghindarkan diri dari kezaliman.
b) Hanya diperbolehkan untuk pemberi, adapun penerima terlebih
meminta suap tetap diharamkan baginya.
c) Hal ini dilakukan saat tidak ada cara lain yang bisa dilakukan kecuali
dengan membayarkan sejumlah harta kepada pihak yang berwenang
memberikan hak. Adapun menjadikannya sebagai pilihan pertama,

maka tetap diharamkan.

109 Muhammad bin Idris Asy-Syafii, Al Umm (Cet. II; Beirut: Dar Al Fikr, 1983), jld. 4, him. 278.
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ABSTRACT

Business/entrepreneurship is one of the muamalah practices that the community ofien
engages in, but unfortunately many of them are still involved with the problem of usury for
capital. Besides aiming to find out someone’s life experience in business. This research was
also carried out to explore tips/provisions for starting a business, start-up capital, the
negative effects of running a business using usury money and the benefits of leaving usury.
The research focused on small-scale businesses in Sumbersari, Jember Regency using a
qualitative approach. With that goal, humans are competing to pursue wealth by means of
business. Business capital is one aspect that must exist in entrepreneurship in addition to
other aspects that are no less important, namely human resources. When someone runs a
business with usury funds, there will be a lot of obstacles that he will get, because usury is
something that is forbidden in Islamic law. Leaving usury in life will be more comfortable
and peaceful when living life simply and qona‘ah

Keywords: muamalah, unclean, usury.
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ABSTRAK

Usaha/wiraswasta merupakan salah satu praktik muamalah yang sering digeluti oleh
masyarakat, namun disayangkan banyak dari mereka yang masih berkecimpung dengan
masalah riba untuk permodalan. Selain bertujuan untuk mengetahui pengalaman hidup
seseorang dalam usaha. Penelitian ini juga dilaksanakan untuk menggali kiat/bekal dalam
memulai usaha, modal awal usaha, dampak buruk saat menjalankan usaha dengan
mengunakan vang riba dan keuntungan meninggalkan riba. Penelitian difokuskan pada usaha
berskala kecil di Sumbersari Kabupaten Jember dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Dengan tujuan itulah manusia berlomba-lomba untuk mengejar harta kekayaan dengan cara
usaha. Modal usaha merupakan salah satu aspek yang harus ada dalam berwirausaha selain
aspek lain yang tidak kalah pentingnya yaitu SDM. Ketika seseorang menjalankan usaha
dengan dana riba maka akan banyak sekali rintangan yang akan didapatkannya, karena riba
adalah sesuatu yang diharamkan dalam syariat Islam. Meninggalkan riba hidup akan lebih
nyaman dan tentram ketika menjalani hidup dengan sederhana dan qona’ah

Kata Kunci: muamalah; haram; riba.

A. PENDAHULUAN

Pengusaha menurut KBBI yaitu berasal dari kata dasar usaha. Pengusaha memiliki
arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga pengusaha dapat menyatakan nama dari
seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan.

Pengusaha adalah salah satu profesi yang diinginkan oleh banyak orang karena
termasuk bagian dari muamalah sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di
Sumbersari kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur.

Secara bahasa Muamalah berasal dari kata ‘aamala Ja® yu’aamilu J«bayang artinya
bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan menurut istilah Muamalah
adalah tukar menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang
ditentukan.!'® Muamalah juga dapat diartikan sebagai segala aturan agama yang mengatur
hubungan antara sesama manusia, dan antara manusia dan alam sekitarnya tanpa
memandang perbedaan. Aturan agama yang mengatur hubungan antar sesama manusia,
dapat kita temukan dalam hukum Islam tentang perkawinan, perwalian, warisan, wasiat,
hibah perdagangan, perburuan, perkoperasian dan lain-lain. Aturan agama yang mengatur

hubungan antara manusia dan lingkungannya dapat kita temukan antara lain dalam hukum

110 Rachmad Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 14
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Islam tentang makanan, minuman, mata pencarian dan cara memperoleh rezeki dengan cara
yang dihalalkan atau yang diharamkan.

Kata haram yaitu suatu perkara yang dilarang oleh syariat. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia haram disebutkan memiliki beberapa arti.

1. Terlarang (oleh agama Islam), tidak halal.

2. Suci, terpelihara, terlindung, misalnya tanah haram di Mekkah adalah semulia-
mulia tempat di atas bumi.

3. Sama sekali tidak; sungguh-sungguh tidak. Defenisi ini berkaitan dengan gaya
bahasa, misalnya; selangkahpun haram aku surut.

4. Terlarang oleh undang-undang; tidak sah.

Masyarakat di Sumbersari Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur yang memiliki
luas wilayah kurang lebih 3.293,34 km2. Kabupaten Jember berbatasan dengan Kabupaten
Bondowoso di sebelah utara, Kabupaten Banyuwangi di sebelah timur, Samudera Hindia di
sebelah selatan, dan Kabupaten Lumajang di sebelah barat. Kabupaten Jember terdiri dari 31
Kecamatan. Kabupaten Jember dikenal sebagai kota pendidikan. Ada Perguruan Tinggi
Negeri dan beberapa Perguruan Tinggi Swasta. Kabupaten Jember merupakan salah satu
kabupaten yang berkembang secara pesat di segala sektor.

Dari hasil penelusuran dari berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum ditemukan
adanya Analisis Terhadap Pengusaha Meninggalkan Muamalah Yang Haram (Studi
Fenomologi Pengusaha di Sumbersari Jember) dengan fokus pembahasan yang mengkaji
tentang; redaksi pengusaha untuk bermuamalah, fenomena komunitas pengusaha yang
terjerat dengan transaksi riba. Adapun hasil penelusuran penelitian terdahulu adalah sebagai
berikut:

Pertama, M. Rikwan ES!'! yang meneliti tentang “Makanan Halal dan Makanan
Haram Dalam Perspektif Fikih Muamalah” yang dilakukan pada tahun 2022. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman dan perlunya ketentuan syariah tentang halal, haram, dan

syubhat dalam makanan. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang muamalah.

11 M. Rikwan ES “Makanan Halal dan Makanan Haram Dalam Perspektif Fikih Muamalah” Jurnal
Hukum Kaidah: Media Komunikasi dan Informasi Hukum dan Masyarakat, Vol: 22, No 1 (2022)
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Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang analisis
pengusaha dalam meninggalkan muamalah yang haram.

Kedua, Yuniarti, Rozmita, Dewi Nasim dan Arim'!> yang meneliti tentang “Studi
Fenomologi Pencegahan Fraud Berdasarkan Prinsip Islam Pada Usaha Kecil”yang dilakukan
pada tahun 2020. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari fraud berdasarkan
prinsip Islam pada usaha kecil dan muamalah. Sisi persamaannya adalah pada sisi
pembahasan tentang usaha. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini
mengkaji tentang analisis pengusaha dalam meninggalkan muamalah yang haram.

Ketiga, Hilman Tagiyudin''® yang meneliti tentang “Konsep Etika Muamalah Dalam
Islam” yang dilakukan pada tahun 2019. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sikap dalam Islam.
Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang muamalah. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang analisis pengusaha dalam
meninggalkan muamalah yang haram.

Keempat, Moh. Syifaul Hisan''4

yang meneliti tentang “Riba dan Bunga dalam
Kontrak Syariah” yang dilakukan pada tahun 2019. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang riba dan bunga dalam kontrak syariah serta pandangan Islam terhadap
riba, dan pandangan para ulama terhadap isu bunga bank dan implikasinya terhadap kontrak
syariah. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang riba. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; analisis pengusaha dalam
meninggalkan muamalah yang haram.

Kelima, Ari Kurniawan'!

yang meneliti fentang “Muamalah Bisnis Perdagangan
Syariah” yang dilakukan pada tahun 2017. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa muamalah bisnis

112 Yuniarti, Rozmita, Dewi Nasim dan Arim “Studi Fenomologi Pencegahan Fraud Berdasarkan Prinsip
Islam Pada Usaha Kecil” Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol 8, No 1 (2020)

113 Moh. Syifaul Hisan “Riba dan Bunga dalam Kontrak Syariah” Jurnal Studi Al-Qur'an dan Hukum Vol
3, No 02 (2019)

114 Moh. Syifaul Hisan “Riba dan Bunga dalam Kontrak Syariah” Jurnal Studi Al-Qur'an dan Hukum
Vol 5, No 02 (2019)

115 Ari Kurniawan “Muamalah Bisnis Perdagangan Syariah” Justitia Jurnal Hukum Vol 1, No 1 (2017)

207



P-ISSN: 2339-2630 Analisis Pengusaha Meninggalkan Muamalah
E-ISSN: 2477-8001 Misbahuzzulam, Abd.Muthalib, Khoirul Ahsan

perdagangan syariat yang menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang
diharamkan, bersikap benar, amanah dan jujur, menegakkan keadilan dan mengharamkan
bunga, menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli, menegakkan toleransi dan
persaudaraan dan berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat.
Kata Kunci: Etika, Muamalah, Islam. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan
tentang muamalah dan perdagangan. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian
ini mengkaji tentang; analisis pengusaha dalam meninggalkan muamalah yang haram.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui fenomologi pengusaha meninggalkan
muamalah yang haram di Sumbersari Kabupaten Jember dari segi Memulai Untuk Membuka
Usaha atau modal usaha yang didapat, Kendala Saat Menjalankan Usaha Dengan
Mengunakan Uang Riba dan Alasan Meninggalkan Riba.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan yang disebut dengan pendekatan
kualitatif. Hal ini dilakukan agar mendapatkan informasi yang lebih akurat dan lebih
menyeluruh ke dalam rumusan masalah. Pendekatan kualitatif adalah penelusuran secara
intensif menggunakan prosedur ilmiah untuk menghasilkan kesimpulan naratif baik
tertulis maupun lisan berdasarkan analisis data tertentu. Penelusuran intensif artinya
meneliti dengan tekun, sabar, dalam waktu lama (3-6 bulan), terlibat dalam fenomena
sampai mendapat makna yang sebenarnya. Prosedur ilmiah artinya menggunakan metode
pengumpulan data, analisis data sesuai dengan teori untuk memperoleh kesimpulan.
Sedangkan kesimpulan naratif artinya penjabaran atau pendeskripsian kesimpulan secara

tertulis atau lisan dengan sangat detail (luas dan mendalam).

Tujuan penelitian kualitatif ada 3 yakni: menggambarkan obyek penelitian
(describing object), mengungkap makna di balik fenomena (exploring meaning behind the

phenomena) dan menjelaskan fenomena yang terjadi (explaning object).!'®

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah suatu

proses untuk menelaah, memahami, menjelaskan dan menguji secara komprehensif,

118 T Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan
dan Keagamaan (Cet. I; Bali: Nilacakra, 2018), hlm.7.
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intensif dan detail tentang suatu latar alamiah dari individu, kelompok, organisasi,

institusi, kebudayaan tertentu, partai, peristiwa, dokumen tertentu, dan sebagainya.!!”

Informan yang dipilih oleh peneliti adalah para pengusahan kecil yang berada di

Kaliwates Jember yang pernah terjerumus dengan riba.

Kelompok Informan Jenis Usaha
1. Lukman Aneka Buah-Buahan
1. Ani Lestari Es Dawet Banjarnegara Bhejo
2 Sumarni Fashion Anak
3. Lolok Es Oyen
4. Lia Aneka Gorengan

Aneka Makanan Burung dan Sangkar
5. Cahyo Setyo Burung

Pengumpulan informasi dilakukan melalui wawancara dan diskusi yang tidak
terstruktur, tidak terjadwal, dan dilakukan sedemikian rupa sehingga dalam memberikan
informasi, para informan tidak cenderung mengolah atau mempersiapkan informasi tersebut

lebih dulu, serta dapat memberikan penjelasan apa adanya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan diperoleh informasi bahwa
pengusaha meninggalkan muamalah yang haram ada beberapa faktor: 1. memulai untuk
membuka usaha, 2. modal usaha, 3. kendala saat membuka usaha dengan memakai uang riba,
dan 4. Alasan meninggalkan riba. Hasil eksplorasi keempat prinsip tersebut dijelaskan

sebagai berikut:

171 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 48.
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1. Memulai Untuk Membuka Usaha

Secara umum, “bisnis merupakan suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir untuk
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi
kebutuhan hidup”.!'® Bisnis dalam dunia perdagangan merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Setiap manusia memerlukan harta dan kekayaan untuk
memenuhi kebutuhannya. Dengan tujuan itulah manusia berlomba-lomba untuk mengejar
harta kekayaan dengan cara usaha. Oleh sebab itu Islam kemudian mewajibkan kepada
umatnya untuk senantiasa bekerja/usaha dalam memenuhi segala kebutuhan hidup mereka.!'!®
Terlebih lagi bahwa Rasulullah shollallahu alaihi wasalam, merupakan pebisnis yang sukses
pada masa mudanya. Al-qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat manusia telah banyak di
dalamnya menganjurkan manusia untuk bekerja keras dan usaha, salah satunya dalam firman

Allah Subhanahu wa Ta’ala:
RIS Ly (SUE 83K A5l ple 1 Glis O3hedlls liis pSae Al ALl I3lael 55y
(sl

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang

mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa

yang selama ini kamu kerjakan. %’

Bahwa hukum jual beli halal sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

{0 535 el D gsls )
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. '

Dalam ayat lain juga disebutkan,

4 1855 o B 15555 T 2 1 (&0l Gl

118 Dalam H. Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: CV. Alvabeta,1997), 16.
119 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 81.
120 3S. At-Taubah: (09):105.

121 3S. Al-Baqarah: (02): 275.
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“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari
Rabbmu. %2

Begitu pula disebutkan dalam hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dari Hakim bin
Hizam, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

(Lo 3553 Eiomd a5 IS 515 Lot § g Gy L35 B0 13 18585 1 s lasdly o azal))

“Orang yang bertransaksi jual beli masing-masing memilki hak khiyar (membatalkan
atau melanjutkan transaksi) selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan
terbuka, maka keduanya akan mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tapi jika
keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka keberkahan jual beli antara keduanya akan

hilang. %3

Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

Ladh S GBS LAy gkal 139:;}@?2}.}.}3’&3 ugcggéaéué&jg_j@iﬁg;‘@ Jsts

“Wahai Rasulullah, saya sering melakukan jual beli, apa jual beli yang halal dan yang
haram? Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Wahai anak saudaraku! Bila
engkau membeli sebuah barang janganlah engkau jual sebelum barang tersebut engkau

terima.”’1?*

Sebagaimana yang dikatakan oleh Erwandi Tarmizi:

"Ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam hanya menjelaskan hal-hal yang
diharamkan dalam jual beli padahal beliau ditanya tentang kaidah-kaidah halal dan
haram dalam jual beli, hal ini dapat dipahami bahwa pada dasarnya setiap jual beli,
hukumnya boleh kecuali terdapat larangan dalam akad tersebut.”%’

122 3S. Al-Baqarah: (02): 198.

123 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Shahih al-Bukhari. Cet. 1; Kairo: Maktabah al-Imam
Muslim, 1436 H no. 2110 dan Al-Naisaburi, Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi. Shahih
Muslim. Cet. I; Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H no. 1532

124 HR. Ahmad, 3:402. Syaikh Syuaib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini sahih dilihat dari
jalur lainnya, secara sanad hadits ini hasan.

125 Erwandi Tarmizi, “ Harta Haram Muamalat Kontemporer” (cetakan ke-23), him. 40.
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Maka usaha atau bekerja pada asalnya adalah mubah/boleh. Kebanyakan manusia
memilih untuk bekerja dan usaha dalam mencari nafkah. Setiap orang berbeda beda waktu
untuk memulai usaha, ada yang memulai usaha ketika sudah berumah tangga sebagaimana
yang dikatakan Sumarni warga Perumahan Kramat 1 Sumbersari, dalam kutipan wawancara

dia mengatakan:

“Saya memulai usaha saat sudah menikah, karena suami tidak punya pengalaman kerja
waktu itu, dan sama-sama belum pernah kerja jadi memutuskan untuk membuka usaha.
Waktu itu memulai usaha dengan modal dari tabungan sejak sebelum menikah. Modal
yang ada digunakan untuk mengembangkan usaha tersebut, yaitu sekitar tahun 2010.
Usaha yang dirintis adalah membuat dan memasarkan susu kedelai dan kecamba. Dan
ketika meninggalkan Jambi untuk berpindah ke Jember, kami beralih usaha kepada

fashion anak. "%

Peryataan senada juga disampaikan oleh Ani Lestari warga Perumahan Kebonsari
Kecamatan Sumbersari, dalam kutipan wawancara ia mengatakan:

“Setelah menikah pada tahun 2009, saya baru memulai usaha. Usaha yang digeluti
adalah jual beli kelapa, saya mengambil dari Bali dan dijual di Jawa Timur. Karena
terkendala dengan jarak yang cukup jauh akhirnya saya memutuskan untuk tidak
melanjutkan usaha tersebut. Ketika di Yogjakarta, membuka usaha warung nasi, susu
kedelai dan kecambah. Dan sekarang pindah alih menjadi es dawet Banjar Negara di

Jjember. %7

Peryataan senada juga disampaikan oleh Cahyo Setyo warga Perumahan Kramat 1
Kecamatan Sumbersari dalam kutipan wawancara mengatakan:

“Saya memutuskan untuk memulai usaha sekitar tahun 2016, yaitu setelah

menikah dan berhenti dari bekerja di suatu hotel.” %%

1. Modal Saat Membuka Usaha
Modal adalah utama bagi yang memulai usaha. Modal usaha merupakan salah satu
aspek yang harus ada dalam berwirausaha selain aspek lain yang tidak kalah pentingnya
yaitu SDM (keahlian tenaga kerja), teknologi, ekonomi, serta organisasi atau legalitas.!?

Modal usaha atau investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran untuk membeli suatu barang

126 Symarni, wawancara (Sumbersari, 24 januari 2023).

127 Ani lestari, wawancara (Sumbersari, 24 januari 2023)

128 Cahyo Setyo, wawancara (Sumbersari, 27 januari 2023)

129 Sari Juliasti, Cerdas Mendapatkan Dan Mengelola Modal Usaha, (Jakarta: PT Persero, 2009) Him. 4.
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modal atau pun peralatan produksi dengan tujuan untuk menambah modal di dalam
menjalankan kegiatan perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa.!’* Modal usaha
merupakan faktor penting dalam usaha, karena modal usaha merupakan unsur penting bagi
wirausaha untuk menjalankan usahanya dan mendapatkan keuntungan. Secara riil, modal
usaha merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan
bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal usaha (uang) bukanlah segala-
galanya dalam sebuah bisnis, tetapi uang dipahami sebagai elemen yang sangat

diperlukan.!3!

Ada beberapa sumber yang bisa digunakan sebagai modal usaha, baik itu dari dana
pribadi, Mudarabah atau hutang/pinjaman. Dasar dalil mengenai dibolehkannya Mudarabah
(bagi hasil) diambil dari hadits mengenai musaaqoh yaitu bagi hasil dengan cara
menyerahkan tanaman kepada petani yang mengerjakan dengan pembagian tertentu dari

hasil panennya

e Gasls s U 50 29 J) 85 4 -y dule il iom bl J5 s (2 53 ol i (2 3 (2

Loyl Sl -lag ule <l o ) U505 ellpal s Lashafis G
“Dari Nafi’, dari ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwasannya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam menyerahkan kepada bangsa Yahudi Khaibar kebun kurma dan ladang daerah

Khaibar, agar mereka yang menggarapnya dengan biaya dari mereka sendiri, dengan

perjanjian, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mendapatkan separuh dari hasil

panennya.” 32

Pada hadits ini dengan jelas dinyatakan bahwa perkebunan kurma dan ladang daerah
Khaibar yang telah menjadi milik umat Islam dipercayakan kepada orang Yahudi setempat,
agar dirawat dan ditanami. Adapun perjanjiannya adalah dengan bagi hasil 50% banding
50%. Pembagian bagi hasil ini ditetapkan dari hasil panen, bukan dari modal yang ditanam

oleh si pemodal.

130 Sykirno, S. (2017). Mikro Ekonomi Teori Pengantar. Jakarta, Indonesia: RajaGrafindo Persada.

131 Devi, R. (2021). Pengaruh Modal Usaha dan Sikap Kewirausahaan terhadap Pendapatan Usaha Kecil
(Mikro) di Kawasan M. Said Samarinda. Jurnal Administrasi Bisnis, 9(1), 36—45.

132 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Shahih al-Bukhari. Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam Muslim,
1436 H no. 2329 dan Al-Naisaburi, Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi. Shahih Muslim.
Cet. I; Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H no. 1551.
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Mudarabah (bagi hasil) memiliki lima unsur penting (rukun), yaitu: al/-Mudhaarib
(pemilik modal/investor) dan a/- ‘Amil (pengusaha bisnis), Shighatul-‘agd (yaitu ucapan ijab
dan qabul/serah terima dari investor ke pengusaha), Ra’sul-maal (modal), al-‘Amal

(pekerjaan), ar-Ribh (keuntungan).

Di dalam Mudarabah, Mudhaarib (investor) menyerahkan ra’sul-maal (modal) kepada
al-‘Amil (pengusaha) untuk berusaha, kemudian keuntungan dibagikan kepada investor dan

pengusaha dengan prosentase (nisbah) yang dihitung dari keuntungan bersih (ar-ribh).

Pengusaha tidak mengambil keuntungan dalam bentuk apapun sampai modal investor
kembali 100 %. Jika modalnya telah kembali, barulah dibagi keuntungannya sesuai

prosentase yang disepakati.

Di dalam Mudarabah kedua belah pihak selain berpotensi untuk untung, maka kedua
belah pihak juga berpotensi untuk rugi. Jika terjadi kerugian, maka investor

kehilangan/berkurang modalnya, dan untuk pengusaha tidak mendapatkan apa-apa.

Apabila terjadi kerugian, maka investor tidak boleh menuntut pengusaha apabila

pengusaha telah benar-benar bekerja sesuai kesepakatan dan aturan, jujur dan amanah.

Beberapa orang memulai usaha dengan berbagai macam modal yang dimiliki, yaitu
memiliki uvang simpanan selama dia bekerja sebagaimana yang dikatakan oleh saudari

Sumarni dalam kutipan wawancara ia mengatakan:

“Sebelum saya menikah, saya memutuskan untuk memulai usaha dan
mengembangkannya dengan modal dari tabungan yang saya miliki.”

Ada juga yang memulai usaha dengan modal menjual tanah sebagaimana yang

dikatakan oleh Ani Lestari dalam kutipan wawancara:

“Sebagai modal awal, suami menjual tanahnya yang ia beli dari hasil kerja sejak
sebelum menikah dengan saya”

Ada juga yang memulai usaha dengan modal pinjaman bank sebagaimana yang
dikatakan oleh saudara Lukman yang tinggal di Kecamatan Sumbersari, dalam kutipan

wawancara ia mengatakan:
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“Saya meminjam uang di bank sebagai modal usaha.”

Peryataan senada juga disampaikan oleh Lia Susandra Magaretta warga perumahan

Panjaitan Kecamatan Sumbersari dalam kutipan wawancara ia mengatakan:

“Untuk membuka usaha, saya meminjam modal dari salah satu koperasi
simpan pinjam.”
Peryataan senada juga di sampaikan oleh Lolok warga Kecamatan Sumbersari dalam

kutipan wawancara ia mengatakan:

“Saya mulai usaha fotokopi pada tahun 2018, dan modal usaha itu dapat dari pinjaman
bank sebesar 50 juta. Akan tetapi uang tersebut tidak langsung di kasih 100% kepada
kami. Melainkan di awal hanya di kasih 20 juta. Jika saya membutuhkan modal lagi
untuk beli kertas atau service mesin maka harus lapor dulu kepada pihak bank, baru
pihak bank akan mentranster ke rekening saya.”

Peryataan senada juga disampaikan oleh Cahyo Setyo warga perumahan Kramat 1

Kecamatan Sumbersari dalam kutipan wawancara ia mengatakan:

“Modal awal saya dalam merintis usaha adalah dari dana BPJS Ketenagakerjaan
sebesar Rp. 4,500,000,- yang saya dapatkan ketika saya berhenti bekerja dari salah satu
hotel 7173

Memulai usaha dengan dana hutang dari bank adalah hakikat riba dan hukumnya haram
berdasarkan al-Qur’an, Sunnah dan [jma’ (kesepakatan ulama). Sebagaimana terdapat dalam

salah satu kaidah fighiyyah yang sangat populer, yaitu:

“Setiap piutang yang mendatangkan manfaat/keuntungan adalah riba. 3*

Ibnu Qudamah (682 H) berkata:

“Setiap piutang yang disyaratkan di dalamnya sebuah tambahan maka itu
adalah haram tanpa ada perselisihan. ">

133 Cahyo Setyo, wawancara (Sumbersari, 27 januari 2023)
134 Muhammad bin bakar, “ushul fikih” Cet. 1; Saudi: ibnu jauzy, 1423 H juz. 3 him. 92.
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Hal itu berdasarkan firman Allah Ta’ala:

@

H PR S Y R IPTI
15307 2355 aadT Wl 515

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. %%

Al-Jashshash (370 H) dalam menafsirkan ayat di atas ia berkata:

il e lide Je 3365 Jo T J) SBEANG pallll oy G L) dladsy 48 58 Zall ik 01 G

4 Oyalis s e

“Dan riba yang orang Arab dahulu ketahui serta kerjakan yaitu hutang beberapa dirham

dan (atau) beberapa dinar sampai batas waktu yang ditentukan dengan tambahan
berdasarkan besar pinjaman sesuai keridhoan (kesepakatan)” '3’

Nabi Muhammad *melaknat seluruh orang yang terkait di dalam praktik riba dan

beliau mengatakan bahwa mereka adalah sama. Tentunya hal ini menunjukkan betapa

bahayanya riba.

Dari sahabat Jabir radhiyallahu ‘anhubeliau berkata:

213 b 1085 diials A (A0S545 s 08T s aile 4 Jio b Uy
“Rasulullah melaknat orang yang makan (mengambil) riba, pemberi makan riba, yang

mencatat transaksi riba dan dua orang saksinya.” Dan beliau bersabda: “Mercka semua

adalah sama. "¢

Di dalam hadits yang lain disebutkan bahwa pemberi riba dan yang mengambilnya
terancam neraka:

B 8 Agtads st

“Yang memberi tambahan dan yang meminta tambahan tempatnya di
neraka.””>’

Maka riba merupakan dosa besar yang amat besar. Riba adalah sebab hilangnya

keberkahan karena riba adalah penghancur.

135 Magqdisiy, Ibnu Qudamah “Asy-syarful kabir” Beirut: Darul Fikr, 1992 juz. 4 him. 360.

136 S. Al Bagarah: (02): 275.

187 Ahmad bin Ali Al-Jashshash, “Ahkamul qur’an” Beirut: Libanon, 1415 H hlm. 563

138 Al-Naisaburi, Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi. Shahih Muslim. Cet. 1; Kairo:
Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H NO. 1598.

139 Mushannaf Abdur Razzaq: 14569.
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2. Kendala Saat Menjalankan Usaha Dengan Mengunakan Uang Riba
Allah Subhanahu wa Ta’ala menghalalkan jual beli akan tetapi mengharamkan riba

sebagaimana firman-Nya:

Ui il L) 1508 Ly 5 Sl) o Blaialt Alaias (ol pads S ) Gass ¥ 1o G3REs il
ag}jié Sle agudtl J1 35als Cali s 4lb G506 45 &5 dlacya 5515 g,;éigyl 2555 asall dl Y5 Tl
£ OpAs 18 whe Bl il

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali
seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai
kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa
yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka
kekal di dalamnya.”#°

Ketika seseorang menjalankan usaha dengan dana riba maka akan banyak sekali
rintangan yang akan didapatkannya, karena riba adalah sesuatu yang diharamkan dalam
syariat Islam. Dan jeratan riba akan menjadikan kehidupan seseorang menjadi tidak tenang,

sebagaimana yang di katakan Sumarni dalam kutipan wawancara dengannya:

“Saya pernah mengalami ujian berat yang berawal dari menggunakan dana riba. Saya
pernah dalam sebulan hampir habis modal sekitar 100 juta, karena kecambah yang saya
tanam mengalami keanchan-keanahan yang nggak masuk akal. Kecambah dalam satu
tempat itu sebagian bagus dan sebagianya busuk seperti nggak masuk akal. Dalam
Jjangka waktu hanya sekitar satu bulan tersebut saya mengalami kerugian sekitar 100
Juta, sampai saya harus jual salah satu rumah yang sudah saya bangun. Saya benar-
benar merasakan bahwa usaha tersebut tidak selalu stabil ketika memakai dana riba dan
tidak tenang karena kita selalu memikirkan untuk membayarkan ke bank.”

Peryataan senada juga disampaikan oleh Lukman warga perumahan Kramat 1

Kecamatan Sumbersari dalam kutipan wawancara ia mengatakan:

“Ketika kita membuka usaha dengan modal pinjaman dari bank, maka kita akan
senantiasa merasakan kesengsaraan dan tidak tenang karena harus memikirkan cicilan
tiap bulan.”

140 s. Al-Bagoroh 275.
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Peryataan senada juga disampaikan oleh Ani Lestari warga perumahan Kebonsari

Kecamatan Sumbersari dalam kutipan wawancara mengatakan:

“Saya pinjam uang bank dari tahun 2009 sampai sekarang tahun 2022, hidup seperti
dikejar-kejar angsuran dan lebih banyak susahnya daripada senangnya, sampal saya
harus menjual rumah untuk menutupi hutang bank tersebut.”

Peryataan senada juga disampaikan oleh Lia Susandra Magaretta warga perumahan

Panjaitan Kecamatan Sumbersari dalam kutipan wawancara mengatakan:

“Pikiran tidak tenang karena harus membayar cicilan uang riba tersebut karena cicilan
itu berat”
Peryataan senada juga disampaikan oleh Cahyo Setyo warga perumahan Kramat 1

Kecamatan Sumbersari dalam kutipan wawancara mengatakan:

“Karena butuh uang saya terpaksa pinjam ke bank, dan tiap bulan kita harus membayar
tanggung jawab mencicil bank, apalagi ada beberapa bank yang saya pinjam. Saya
merasakan pusingnya ketika mau membayar angsuran tersebut setiap bulannya.”*!

Pelaku riba akan mendapatkan laknat dari Allah Ta’ala, karena besarnya dosa riba
inilah Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam memerintahkan umatnya untuk
menjauhi riba. Sebab terdapat banyak mudharat bagi orang yang memberi atau yang

memakan uang riba tersebut. Sebagaimana Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

3 b U5 4sialis 455 435 s 08T ls aile A Jio b U3

“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melaknat pemakan riba, yang memberi
riba, penulisnya dan dua saksinya,” dan beliau bersabda, “mereka semua sama’.

Imam Nawawi rahimahullah berkata: “Dalam hadits di atas ada penegasan akan
haramnya menjadi pencatat transaksi riba dan menjadi saksi transaksi tersebut.
Juga ada faedah akan haramnya tolong-menolong dalam kebatilan. %

Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

(1 8T :Ge 5835 tolasll il 1521551))

141 Cahyo Setyo, wawancara (Sumbersari, 27 januari 2023).
142 Syarh Shahih Muslim, 11: 23.
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“Jauhilah tujuh perkara yang membawa kepada kehancuran,” dan beliau
menyebutkan di antaranya, “Memakan riba.”

Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

(A1 U250 25 & sl s Gy 496 511)
“Riba memiliki tujuh puluh tiga pintu (dosa), dan yang paling ringan (dosa)nya adalah
bagaikan seseorang yang menikahi ibunya.”%
3. Alasan Meninggalkan Riba
Seseorang akan senantiasa merasakan bahagia dan merasa cukup/kaya ketika menjalani
hidup dengan sederhana dan gona’ah serta tidak hasad atau dengki terhadap orang lain.
Karena kaya tidak diukur dari kemewahan dunia. Sebagaimana dari Abu Hurairah, Nabi

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

(el G2 Gl 3505 (ol 58 (2 Gl )
“Kaya bukanlah diukur dengan banyaknya kemewahan dunia. Namun kaya (ghina’)

adalah hati yang selalu merasa cukup.”’*

Di antara ulama ada yang mengatakan: “Kaya hati adalah merasa cukup pada segala
yang engkau butuh. Jika lebih dari itu dan terus engkau cari, maka itu berarti bukanlah ghina
(kaya hati), namun malah fakir (hati yang miskin) %

Jika seorang muslim melihat orang yang berada di bawahnya dalam hal dunia, itu pun
akan membuat ia semakin bersyukur atas rizki yang telah Allah berikan dan akan selalu
merasa cukup. Berbeda halnya jika yang ia lihat selalu orang yang lebih tinggi dari dirinya

dalam masalah harta. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

() 323 193355 & 3051 543 (8853 54 44 J) Il W3 (oSs el (5 J) Iolail)

“Pandanglah orang yang berada di bawahmu (dalam masalah harta dan dunia) dan
Jjanganlah engkau pandang orang yang berada di atasmu (dalam masalah ini). Dengan
demikian, hal itu akan membuatmu tidak meremehkan nikmat Allah padamu. %

143 Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (No. 3539)], Mustadrak al-Hakim (11/37).

144 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Shahih al-Bukhari. Cet. 1; Kairo: Maktabah al-Imam Muslim,
1436 H no. 6446 dan Al-Naisaburi, Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi. Shahih Muslim.
Cet. I; Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H no. 1051.

145 Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Cet. 1; Bairut: Al-Dar Ma’rifat 1379 M juz 11 hlm.
272.
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Do’a yang sering dibaca oleh Umar bin Khaththab radhiyallahu ‘anhu adalah:

Ya Allah, anugerahkanlah padaku yang halal dan jauhkanlah aku dari yang haram dan
cukupkanlah aku dengan karunia-Mu dari selain-Mu. "%

Maka dari itu, ketika meninggalkan riba hidup akan lebih nyaman dan tentram

sebagaimana yang dikatakan oleh Sumarni dalam kutipan wawancara:

“Kami masih buka usaha dan alhamdulillah dengan tidak memakai dana riba.
Walaupun ada hutang tapi tidak riba, hidup kami enak, bisa makan enak walaupun
tabungan enggak banyak tapi rasanya tentram cukup bisa membiayai anak-anak dan
masih bisa belanja-belanja. Alhamdulillah dilancarkan dan dicukupkan oleh Allah™

Peryataan senada yang dikatakan Lukman dalam kutipan wawancara:

"Sudah 3 atau 4 tahun saya tidak pinjam bank lagi. Biarpun nggak punya tabungan tapi
dari beberapa keluarga yaitu dari ibu, adik, keponakan-keponakan saya yang sekarang
SMP sama SMA terus emak, Alhamdulillah semuanya saya natkahi dari hasil Jualan
buah saya. Padahal saya tidak punya tabungan, tapi ada 7 keluarga yang berada dalam
tanggungan saya Alhamdulillah tercukupi, dan itu tanpa uang dari bank™

Peryataan senada yang dikatakan ani Lestari dalam kutipan wawancara:

“Bebas bisa lari dari bank dan hidup semakin tenang karena tidak banyak pikiran
biarpun rumah saya jual untuk menutupi bank tersebut dan alhamdulillah saya bisa
buka usaha kecil-kecilan dan sekarang mempunyai 5 stand es dawet Banjarnegara

s 9

dengan merek ‘bhejo’.

Peryataan senada juga di sampaikan oleh Cahyo Setyo warga perumahan Kramat 1

Kecamatan Sumbersari dalam kutipan wawancara mengatakan:

“Ya, alhamdulillah dengan bebas hutang saya nggak terlalu banyak mikir dan kerja
Jjuga enak nggak dikejar-kejar oleh hutang. Alhamdulillah sekarang usaha pakan burung
dan sangkar burung menjadi berkah dan nyaman. %

146 A]-Naisaburi, Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi. Shahih Muslim. Cet. 1; Kairo:
Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H no. 2963.

147 Al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah. Al-Jami’ al-Shahih: Sunan al-Tirmidzi. Cet. I;
Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H no. 3563.

148 Cahyo Setyo, wawancara (Sumbersari, 27 januari 2023)
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Manusia diperintahkan mencari harta yang halal dan menjauhi yang haram dan rezeki
yang halal biarpun sedikit lebih berkah. Abul ‘Abbas Ahmad bin ‘Abdul Halim bin
Taimiyyah Al-Harrani (661-728 H) rahimahullah pernah berkata,

183 1 B Ll 58 el 4 S5 DIl s Lulals

“Sedikit dari yang halal itu lebih bawa berkah di dalamnya. Sedangkan yang haram

yang jumlahnya banyak hanya cepat hilang dan Allah akan menghancurkannya.”%

Dengan cara bertaqwa dan bersyukur, Allah Subhana wa Ta’ala akan memberikan

rezeki yang tidak disangka-sangka. Sebagaimana Allah ‘Azza wa Jalla katakan:
4502 2l pblizacd aa, Tl e 15alEE0) 51405 )

“Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan Ilurus di atas jalan itu (agama Islam),
benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezki yang
banyak).” 50

0 50 60185, 53635 )

“Dan (ingatlah juga), tatkala Rabbmu memaklumkan; “Sesungguhnya jika kamu

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu.”°!

D. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Memulai Untuk Membuka Usaha: Dengan tujuan itulah manusia berlomba-lomba
untuk mengejar harta kekayaan dengan cara usaha. Oleh sebab itu Islam kemudian
mewajibkan kepada umatnya untuk senantiasa bekerja/usaha dalam memenuhi segala
kebutuhan hidup mereka.

2. Modal Saat Membuka Usaha: Modal usaha merupakan salah satu aspek yang harus

ada dalam berwirausaha selain aspek lain yang tidak kalah pentingnya yaitu SDM

149 Majmu’ah Al-Fatawa, 28:646.
150 QS. Al Jin: (72): 16.
151 3S. Ibrahim: (14): 7.
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(keahlian tenaga kerja), teknologi, ekonomi, serta organisasi atau legalitas. Ada
beberapa sumber yang bisa digunakan sebagai modal usaha, baik itu dari dana
pribadi, Mudarabah atau hutang/pinjaman.

3. Kendala Saat Menjalankan Usaha Dengan Mengunakan Uang Riba: Ketika seseorang
menjalankan usaha dengan dana riba maka akan banyak sekali rintangan yang akan
didapatkannya, karena riba adalah sesuatu yang diharamkan dalam syariat Islam. Dan
jeratan riba akan menjadikan kehidupan seseorang menjadi tidak tenang karena Allah
subhanahu wa ta'ala akan melaknatnya.

4. Keuntungan Meninggalkan Riba: meninggalkan riba hidup akan lebih nyaman dan
tentram ketika menjalani hidup dengan sederhana dan qona’ah serta tidak hasad atau

dengki terhadap orang lain.
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ABSTRACT

This research investigates comparatively the translation model of the term color (Js)) and its
derivations in the holy Qur'an. In this case Arabic is the source language, while Indonesian
and English are the target languages. This research is a descriptive-analytical research using
a qualitative approach. The data analyzed were in the form of 33 words related to color
terms which include: white, green, black, yellow, blue, and red. The data were then analyzed
for their translation model into Indonesian in the Indonesian Koran (Kemenag RI version)
and in the English Koran (Shaheeh International version). The basis for the translation
analysis used by researchers is the Foreignization and Domestication approach proposed by
Lawrence Venuti. The results of the analysis show that translation using the foreignization
approach is more dominantly used by translators in the target language (TL), namely
Indonesian and English compared to the domestication approach. This happens because
translators prioritize the presence of source language culture to readers. Meanwhile, the
domestication approach is applied by the translator if the target language does not have an
equivalent form with the source language.

Keywords: color terms, translation, foreignization, domestication.

224


mailto:almajalis.ejornal@gmail.com

Analisis Komparatif Model Interpretasi
Ruston Kumaini, Ahyat Habibi, Inanda
Tsabithah Salsabila

P-ISSN: 2339-2630
E-ISSN: 2477-8001

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara komparatif model penerjemahan istilah warna (05 beserta
derivasinya dalam kitab suci Al Qur’an. Dalam hal ini bahasa Arab sebagai bahasa sumber
(resource language), sedangkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai bahasa sasaran
(target language). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptis-analitis yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Data yang dianalisis berupa 33 kata yang berkaitan dengan istilah
warna yang mencakup: putih, hijau, hitam, kuning, biru, dan merah. Data tersebut kemudian
dianalisis model penerjemahannya ke dalam bahasa Indonesia dalam Al Qur’an terjemah
versi Kemenag RI dan Al Qur’an terjemah Shaheeh International untuk versi bahasa
Inggrisnya. Pijakan analisis penerjemahan yang digunakan peneliti adalah pendekatan
Foreignization dan Domestication yang diusulkan oleh Lawrence Venuti. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penerjemahan dengan pendekatan foreignization lebih dominan
digunakan oleh penerjemah dalam bahasa sasaran (TL) yaitu bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris dibandingkan dengan pendekatan domestication. Hal ini terjadi karena penerjemah
lebih mengutamakan hadirnya budaya bahasa sumber kepada para pembaca. Sedangkan
pendekatan domestication diterapkan oleh penerjemah jika bahasa sasaran (TL) tidak
memiliki padanan bentuk dan makna dengan bahasa sumber (SL)

Kata Kunci: istilah warna, penerjemahan, foreignization; domestication.

A. PENDAHULUAN

Peradaban suatu bangsa tidak terlepas dari kegiatan pertukaran ilmu pengetahuan,
informasi, dan budaya dengan bangsa lain yang dalam hal ini bahasa mengambil peran
penting sebagai medianya. Pertukaran ilmu pengetahuan dan informasi lintas bangsa dan
budaya tentu saja tidak terlepas dari kegiatan penerjemahan. Begitu pula dalam kegiatan
penyebaran suatau agama bisa dikatakan penerjemahan bahasa memiliki peran yang sangat
vital. Al Qur’an sebagai kitab suci umat Islam diturunkan dalam bahasa Arab dan telah
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa di dunia. Penerjemahan itu bertujuan untuk
memberikan interpretasi pesan dari bahasa sumber, dalam hal ini bahasa Arab ke dalam
bahasa target.

Penerjemahan adalah pengungkapan dalam bahasa lain (bahasa target) dari apa yang
telah diungkapkan dalam bahasa lain (bahasa sumber) dengan menjaga kesepadanan

152

semantik dan stilistika.>= Dalam proses penerjemahan ada beberapa penerjemah yang lebih

152 Beny Hoed. 2006. Penerjemahan dan Kebudayaan. Jakarta: Pustaka Jaya.
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condong ke bahasa sumber, dalam hal ini mereka mengikuti pendekatan penerjemahan
literal. Di sisi lain ada penerjemah yang condong ke bahasa sasaran dengan menggunakan
pendekatan parafrase. Dua pendekatan penerjemahan ini sejalan dengan penjelasan Brisset
(dalam Venuti, 2000) bahwa penerjemahan adalah suatu tindak komunikasi dua arah (dual act of
communication) yang terdiri dari dua kode yang berbeda yakni bahasa sumber (source
language) dan bahasa sasaran (target language). '

Di dalam Al Qur’an terdapat tujuh istilah warna baik dalam bentuk mudzakkar maupun
mu’annats, yakni putih, hitam, merah, hijau, kuning dan biru. Selain enam warna dasar
tersebut, kata warma juga ada dalam bentuk kolokasi yaitu beragam warna (4 <alisa).
Selain bermakna literal, istilah warna di dalam Al Qur’an juga digunakan secara metaforis
untuk menunjukkan aspek psikologis atau emosional makhluk."** Sehingga dua model makna
ini juga memerlukan pendekatan yang berbeda untuk diterjemahkan.

Dalam kajian semantik, istilah warna tidak hanya ditemukan dalam bentuk literal, namun
juga dalam bentuk idomatik. Hal ini sejalan dengan contoh yang diberikan oleh Fatani bahwa
warna putih dalam Al Qur’an selain digunakan bentuk literaturnya juga ditemukan dalam
bentuk idiomatik. Misalnya, warna putih berkonotasi dengan kemurnian, kesenangan,
kemakmuran, dan kebahagiaan sebagaimana digunakan untuk menggambarkan keadaan
penduduk surga.'>

Selanjutnya, dalam bahasa Indonesia ada frasa meja hijau yang memiliki makna literal
maupun makna metaforis. Dari sisi literal, frasa meja hijau memiliki referen meja yang
berwarna hijau. Dari aspek metaforis, frasa ini bermakna lembaga pengadilan. Sehingga
kalimat “Akhirnya pencuri itu dibawa ke meja hijau’ bermakna bahwa pencuri tersebut
dibawa ke pengadilan untuk diadili, bukan dibawa ke meja berwarna hijau. Hal ini
menunjukkan penerjemahan dengan pendekatan literal saja tidak bisa diimplementasikann.
Penggunaan istilah warna dengan makna metaforis juga banyak ditemukan di dalam bahasa

Arab. Seperti kata memutih (_swu-oa0!)yang terdapat dalam Al Qur’an terjemahan versi

153 Annie Brisset. 2000. The Search for a Native Language: Translation and Cultural Identity. dalam
The Translation Studies Reader disunting oleh Lawrence Venuti. New York: Routledge.

154 Amal Abdelsattar Metwally. 2019. A Comparative Investigation of the Interpretation of Colour
Term in Quran. International Journal of Islamic Thought. Vol (16). HIm: 1

155 Afnan H Fatani. 2006. Translation and the Quran. In Leaman, Oliver. The Quran: an encyclopedia.
Routledge. HIm: 176
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Kemenag RI di terjemahkan dengan menggunakan pendekatan parafrase, yakni putih

berseri' Begitu pula pada kata menghitam (ssus-35«1) pendekatan yang sama juga

diterapkan dalam penerjemahannya, yakni menjadi Aitam muram."’

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk mengkaji bagaimana strategi
penerjemamahan istilah warna dalam Al Qur’an. Sehingga rumusan masalah yang diangkat
penulis dalam penelitian ini adalah investigasi strategi penerjemahan istilah warna (0.5
beserta derivasinya dalam Al Qur’an ke dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Dalam
hal ini bahasa Arab sebagai bahasa sumber (source language) sedangkan bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris sebagai bahasa sasaran (zarget language).

Artikel ilmiah berkaitan dengan istilah warna mendapatkan banyak perhatian dari para
ahli bahasa karena sifatnya yang universal. Mata normal dapat melihat warna dan mampu
menyebutkan nama sebagai referennya. Namun tidak semua budaya menyebutkan warna dan
referensi warna berbeda dari satu budaya dengan budaya lainnya. Dengan kata lain, tidak ada
masyarakat tutur memiliki persepsi warna yang sama. Ini adalah bukti bahwa persepsi
manusia berbeda dengan impresi yang diterima otak. Sebagaimana penjelasana Wierzbicka
berikut ini:*“ 7he meaning of a color term in language cannot be possibly neural response to a
color chip, but rather the cognitive understanding the native speaker of the language has of
that terms. “language reflects what happens in the mind, not what happen in the brain.”'**

Penelitian mengenai interpretasi istilah warna telah banyak dilakukan oleh para ahli
bahasa. Alotaibi mengkaji idiom warna dalam bahasa Inggris dan bahasa Arab: “Colour
idiom in English and Arabic: their meaning and colour associations.”'” Istilah warna yang
dikaji dalam penelitian ini hanya dalam bentuk idiomatik di dalam kedua bahasa tersebut.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wijana: “Metaphor of Colors in Indonesian.”'®
Pada penelitiannya Wijana lebih menitikberatkan istilah warna dalam bentuk metafora dan

dicari penyebab keberadaannya dengan menghubungkannya dengan faktor-faktor luar bahasa

1%6 QS. Ali Imran (3): 107

157.QS. An Nahl (16): 58

1% Anna Wierzhicka. 1990. The Meaning of Color Terms: Semantic, Culture, and Cognition. Journal of
Cognitive Linguistics. HIm: 103

159 Wafa Jeza Alotaibi. 2020. Colour Idiom In English and Arabic: Their meaning and Colour
Associations. European Journal of English Langauge Teaching. Vol (05). HIm: 98

160 | Dewa Putu Wijana. 2015. Metaphor of Colors in Indonesian. Jurnal Humaniora Vol (27). HIm: 4
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seperti faktor lingkungan, kesejarahan, agama, politik, dan aktivitas sosial dan kebudayaan
lain.

Adapun penelitian dengan judul “Analisis Komparatif Model Interpretasi Istilah Warna
dalam Al-Qur’an” ini menginvestigasi model penerjemahan istilah warna yang ada dalam
kitab suci Al Qur’an baik dari penerjemahan literal maupun parafrase. Di mana bahasa
sumber dalam hal ini adalah bahasa Arab sedangkan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia

merupakan bahasa targetnya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif kualitatif ini diawali dengan pengumpulan data. Data berupa
terjemahan istilah warna (o) beserta derivasinya diambil dari kitab suci Al Qur’an terjemah
bahasa Indonesia versi Kemenag RI dan Al Qur’an terjemah bahasa Inggris versi Saheeh
International. Ditemukan data sebanyak 33 data yang berupa kata terkait dengan istilah
warna, yakni “putih” (11 kata), “kuning” (5 kata), “hitam” (7 kata), “hijau” (8 kata), “biru”
(1 kata), dan “merah” (1 kata). Selanjutnya data dianalisis dengan pendekatan yang diajukan
oleh Venuti yang disebut dengan istilah  foreignizing translation dan pendekatan
domesticating translation.'” Mengingat dalam analisis semantik tidak hanya melibatkan
penerjemahan literal saja namun juga penerjemahan yang bersifat idiomatik dan metaforis,
maka penulis juga akan mengimplementasikan anlisis cross-cultural comparation.'” Analisis
ini diterapkan karena dalam proses penerjemahan ada muatan budaya pada bentuk atau unsur

kebahasaan dalam bahasa sumber yang berbeda atau tidak dimiliki oleh bahasa sasaran.'®®

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definisi Warna dalam Bahasa Arab

Dalam kamus Lisanul Arab kata (&¢J) merupakan derivasi dari (o3h-03%) yang berarti

warna, hal yang membedakan antara sesuatu dengan yang lainnya.'®* Selanjutnya

Nugraha mengatakan bahwa “Warna adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang

161 | awrence Venuti. 1995. The Translator's Invisibility: A History of Translation. London: Routledge.
Him: 18-20

162 Anna Wierzbicka. Op.Cit. HIm: 163

163 Amal Metwally. Loc.Cit. HIm: 2

164 Muhammad bin Mukrim bin Ali.1993. Lisanul Arab. Dar Shadir. Beirut. HIm: 393
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dipantulkan oleh benda-benda yang dikenalnya.'®> Sedangkan Osgood dalam Wijana
memberikan penjelasana tentang warna sebagai berikut; color scientifically is an
evaluation of visual impression of light quality reflected by object which are basically
determined by their spectrum composition.'®® Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian warna terkait dengan tiga unsur, yaitu benda,
mata, dan unsur cahaya. Dengan demikian, warna dapat didefinisikan sebagai unsur
cahaya yang dipantulkan oleh benda dan kemudian diinterpretasi oleh mata berdasarkan
cahaya yang mengenai benda tersebut.
2. Jenis Warna dalam Al Qur’an

Dalam kitab Al Qur’an ditemukan 6 warna yang tersebar di berbagai surah. Dari
keenam warna tersebut, warna putih disebutkan paling banyak, yaitu 12 kali. Warna
hijau disebutkan 8 kali, warna hitam sebanyak 7 kali, warna kuning ditemukan 5 kali,
kemudian warna biru dan merah hanya disebutkan masing-masing satu kali.

a. Istilah Warna Putih (:Lay,)

Dalam Al Qur’an istilah warna putih disebutkan 11 kali yang tersebar pada surah Al
Baqarah 187, Ali Imran 106 dan 107, Al A’raf 108, Taha 22, Asy Syu’ara 33, An Naml
12, Al Qashash 32, Yusuf 84, Fathir 27, dan As Saffat 46. Dari 11 kata tersebut ada yang

berbentuk nomina (e/), baik mu’annats maupun mudzakkar yang berarti ‘putih’, dan
ada pula yang berbentuk verba (\=uu-020!) yang berarti ‘memutih’. Istilah warna putih

dalam kitab Al Qur’an mengacu pada makna-makna berikut ini:

1) Munculnya waktu fajar shodiq di akhir malam.'¢’

2) Keadaan wajah orang yang beruntung pada hari kiamat.!68

3) Keadaan mata Nabi Ya’qub alaihisalam yang buta karena kesedihan yang
mendalam.'®

4) Mukjizat Nabi Musa alaihisalam.!7°

185 Ali Nugraha. 2008. Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia Dini. Bandung. JILSI
Foundation. HIm: 34
186 | Dewa Putu Wijana. Loc.Cit. HIm: 4

167 QS. Al Bagarah (2): 187

188 S, Ali Imran (3): 106 - 107
169 QS. Yusuf (12): 84
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5) Warna sebagian gunung.'”!

6) Warna minuman penghuni surga.!”?

b. Istilah Warna Hijau (s|.a5)

Istilah warna hijau disebutkan sebanyak 8 kali dalam 6 surah, yakni pada surah Al
An’am 99, Yusuf 43 dan 46, Al Kahfi 31, Al Haj 63, Yasin 80, dan Ar Rahman 76. Istilah

warna hijau hanya terdapat dalam bentuk nomina (ew)), baik mudzakkar maupun

muannats. Berikut ini makna-makna yang mucul dari istilah warna hijau:

1) Menjelaskan warna tanaman secara umum maupun khusus, yakni pada bagian tangkai
gandum.!”

2) Menggambarkan warna pakaian penghuni surga.!”

3) Menjelaskan perubahan warna bumi setelah mendapatkan curahan air hujan.'”>

4) Merupakan warna permadani-permadani yang sangat indah yang terdapat di surga.!”®

c. Istilah Warna Hitam (sl54w)

Hitam merupakan warna yang disebutkan ketiga terbanyak setelah warna putih dan
hijau, yakni 7 kali. Istilah warna hitam dalam kitab Al Qur’an ditemukan dalam dua

bentuk, yakni nomina (e«!) dan verba (Jas). Dalam kitab Al Qur’an istilah warna hitam

disebutkan dua kali dalam surah Ali Imran dan masing-masing satu kali dalam surah Al
Baqgarah, surah Fathir, surah An Nahl, surah Az Zumar, dan surah Az Zuhruf. Istilah
warna hitam dalam Al Qur’an memiliki referen sebagai berikut:

1) Mengacu pada gelapnya malam.!”’

2) Menjelaskan wajah penghuni neraka dan orang wajah orang kafir pada hari kiamat.!”®
3) Keadaan orang Arab Quraish yang kecewa dan marah saat mendengar berita

kelahiran anak perempuan.'”

110 QQS. Al A’raf (7):108, Taha (20): 22, Asy-Syw’ara (26): 33, An Naml (27): 12, Al Qashas (28): 32
11 QS. Fatir (35): 27

172 33, Ash Shofat (37): 46

13 QS. Al An’am (6): 99, Yusuf (12): 43 & 46, Yasin (36): 80

174 O3S, Al Kahfi (18): 31

175 S, Al Hajj (22): 63

176 QS. Ar Rahman (55): 76, Al Insan (76): 21

177 QS. Al Bagarah (2): 187

178 QS. Ali Imran (3): 106

179 QS. An Nahl (16): 58
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4) Mengacu pada warna gunung. '8

d. Istilah Warna Kuning (s!,a40)

Kata kuning disebutkan sebanyak 5 kali dalam kitab Al Qur’an. Istilah warna kuning
ditemukan dalam surah Al Baqarah 69, Ar Rum 51, Az Zumar 21, Al Hadid 20, dan Al

Mursalat 33. Semua istilah kuning dalam bentuk nomina (ew|) dan memiliki referen

sebagai berikut:

1) Warna hewan sapi yang cerah dan menarik bagi banyak orang.'8!

2) Warna tanaman yang mengalami kerusakan.!8?

3) Warna iring-iringan unta yang berjalan sebagai analogi jilatan api neraka.'®3

e. Istilah Warna Biru (:13,;)

Istilah warna biru disebutkan hanya satu kali, yakni di dalam surah Taha 102 dengan

kelas kata nomina (e|). Warna biru ini memiliki referen:

1) Warna wajah orang-orang kafir karena ketakutan dengan dahsyatnya hari
mahsyar. '8

f. Istilah Warna Merah (¢! «>)

Sebagaimana istilah warna biru, istilah warna merah juga disebutkan hanya sekali
dalam kitab Al Qur’an yakni pada surah Fatir 27. Istilah warna merah dalam surah Fatir
tersebut memiliki referen:

1) Sebagian dari warna buah-buahan dan juga warna pegunungan. '8’

3. Komparasi Model Interpretasi Istilah Warna dalam Al Qur’an
Dalam proses menerjemahkan, seorang penerjemah harus mampu mengalihkan makna
dari bahasa sumber (SL) ke bahasa sasaran (TL) yang mampu diterima oleh pembaca. Hal

ini sejalan dengan pendapat Larson yang menjelaskan “transiating consists of

180 Q3S. Fatir (35): 27

181 3S. Al Bagarah (2): 69
182 QS. Ar Rum (30): 51

183 QS. Al Mursalat (77): 33
184 S, Taha (20): 102

185 QS. Fatir (35): 27
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transferring the meaning of the source language into receptor language’. Lebih jauh
Larson menjelaskan ““j¢ is meaning which is being transferred and must be held constant.
Only the form changes.” Pada ungkapan ini Larson berpendapat bahwa dalam proses
penerjemahan, yang mengalami perubahan bentuk hanyalah bentuk bahasa, sedangkan
makna harus dipindahkan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan konstan'®6.

Pada bagian ini penulis menganalisis strategi penerjemahan istilah warna dalam
penerjemahan dari bahasa Arab sebagai bahasa sumber ke dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris sebagai bahasa target. Pisau analisis yang digunakan untuk membedah
straregi penerjemahan adalah pendekatan yang diusung oleh Venuti, yaitu pendekatan
foreignization translating dan domestication translating. Pendekatan domestication
adalah strategi penerjemahan yang berorientasi pada bahasa sasaran, yaitu bahwa
terjemahan yang ‘benar’, ‘baik’, dan ‘berterima’ adalah terjemahan yang sesui dengan
harapan pembaca di mana teks yang diterjemahkan sesuai dengan kebudayaan

masyarakat penutur bahasa sasaran.!'®’

Dengan maksud yang sama, Metwally lebih
memilih menggunakan istilah Paraphrase Strategy.'® Dengan menggunakan pendekatan
parafrase seorang penerjemah bebas dari mematuhi struktur tata bahasa sumber (SL)
sehingga dapat dihasilkan terjemahan yang lebih tepat dan akurat sesuai dengan
pemahaman dan budaya pengguna bahasa target.

Di sisi lain ada penerjemah yang berorientasi pada bahasa sumber (SL), yaitu bahwa
penerjemahan yang ‘baik’, ‘benar’, dan ‘berterima’ adalah penerjemahan yang sesui
dengan selera dan harapan pembaca yang menginginkan hadirnya kebudayaan bahasa
sumber (SL)'#. Penerjemahan dengan pendekatan ini oleh Venuti disebut dengan istilah
Foreignization.

a. Penerjemahan Istilah Warna Putih

Dua versi penerjemahan berikut menggunakan pendekatan yang berbeda. Pada

penerjemahan ke bahasa Indonesia sebagai bahasa target (TL) penerjamh menggunakan

18 | arson Mildred L. 1984. Meaning Based Translation, A Guide to Cross-language Equivalence.
Lanham: University Press of America, Inc.

187 Nugrahani, Dyah. dkk.2016. Ideologi Penerjemahan dalam ‘The Weaverbirds’. Artkel Ilmiah dalam
International Seminar PRASASTI I11: current research in linguistics. UNS. Surakarta

188 Metwally, Amal. Loc.Cit. him 2

189 Nugrahani, Dyah. Loc.Cit. him 230
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pendekatan domestication atau paraphrase. Hal tersebut tampak dari perubahan kata

(&a) yang termasuk ke dalam kelas kata verba ( qsW| Jad)diparafrase ke dalam bahasa

target menjadi (putih berseri) yang merupakan frasa adjektiva. Sedangkan dalam
penerjemahan ke bahasa Inggris, pendekatan foreignization lebih dipilih oleh penerjemah.

Kata kerja (&ia%!) diterjemahkan menjadi furn white (Ali Imran ayat: 106).
O304 (b fubashl 3355 (28 324 Sl 531 s

Versi Kemenag RI:
Adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat Allah
(surga). Mereka kekal di dalamnya.

Versi Shaheeh International:
But as for those whose faces turn white, [they will be] within the mercy of Allah. They
will abide therein eternally.

Kata ‘memutih’ (&iai1) pada surah Ali Imran di atas digunakan untuk

menggambarkan keadaan wajah orang-orang bahagia, yang karena keimanannya mereka
dimasukkan ke dalam surga Allah Subhanahu wa ta’ala. Dalam budaya penutur bahasa
Indonesia, warna putih yang dikaitkan dengan wajah orang yang sedang berbahagia maka
perlu ditambahkan kata berseri, karena kata berseri menunjukkan arti kecantikan
sekaligus kebahagiaan. Jika hanya diterjemahkan dengan kata memutih, maka hal itu
belum bisa dipahami pesan aslinya, karena memutih bisa diartikan wajah yang pucat
pasi. Pada penerjemahan surah Ash-Shofat ayat 46 berikut ini juga digunakan strategi
yang berbeda. Strategi domestication atau paraphrase dalam terjemahan bahasa
Indonesia dan strategi foreignization dalam penerjemahan ke dalam bahasa Inggris.
Parafrase putih bersih digunakan dalam penerjemahan bahasa Indonesia untuk

menunjukkan kemurnian minuman ahli surga.
AN R S PR
tJ.‘.")"“"J‘I Q.JJ ;L¢4.;_.3

Versi Kemenag RI:
(Warnanya) putih bersih dan lezat rasanya bagi orang-orang yang meminum (-nya).

Versi Shaheeh International:
White and delicious to the drinkers;
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Namun pada penerjemahan istilah putih dalam surah Al A’raf ayat 108 berikut ini
kedua bahasa target (TL) menggunakan strategi yang sama, yaitu domestication. Kata

(:lay) dalam bahasa sumber (SL) yang bermakna ‘putih’ dan berkelas kata isim

diparafrase menjadi putih bercahaya dalam penerjemahan ke bahasa Indonesia,

sedangkan dalam bahasa Inggris diterjemahkan menjadi white with radiance.
Gl sl (p 1306 525 8535

Versi Kemenag RI:
Dia menarik tangannya, tiba-tiba ia (tangan itu) menjadi putih (bercahaya) bagi orang-
orang yang melihat(-nya).

Versi Shaheeh International:
And he drew out his hand; thereupon it was white [with radiance] for the observers.

Strategi penerjemahan istilah warna putih dengan pendekatan foreignization
diimplementasikan dalam kedua bahasa target (TL) yakni Bahasa Indonesia dan bahasa

Inggris bisa ditemukan pada surah Yusuf ayat 84 berikut ini:
RS 545 031 Goe it Sty Lol e ARG OB e s

Versi Kemenag RI:

Dia (Ya‘qub) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata, “Alangkah kasihan
Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih karena sedih. Dia adalah orang yang sungguh-
sungguh menahan (amarah dan kepedihan).

Versi Shaheeh International:

And he turned away from them and said, “Oh, my sorrow over Joseph,” and his eyes
became white from griet, for he was [of that] a suppressor.

Pada penerjemahan ke dalam dua versi bahasa target di atas tampak bahwa kata

(&Saxl) yang merupakan verba diterjemahkan tanpa adanya parafrase ke dalam bahasa

Indonesia dengan menjadi putih dan became white ke dalam bahasa Inggris.

Penerjemahan Istilah Warna Hijau
Istilah warna hijau muncul dengan frekuensi yang cukup tinggi, di posisi kedua

setelah istilah warna putih. Secara semantik, dua warn ini sering disandingkan untuk
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menggambarkan keadaan surga dan penghuninya. Warna putih berulang kali digunakan
untuk menggambarkan wajah penghuni surga yang penuh kebahagiaan dan keceriaan,
begitu pula warna hijau digunakan untuk menggambarkan pakaian dan hiasan mereka.

Hal itu bisa ditemukan pada surah Al Kahfi ayat 31 berikut ini:

23 S w (2% % (F{-a 20 5 (-7 -5 o (-7 os 7oL R o 7 o o, 0T Lo~ "%’u}/;‘,,
ol (53 s B3 O340l5 a3 fe SeLi fe 8 Oplad 2N il (e (5555 e Sz o4 S|

a5 20k SI3H o SLE e 1d (ASER Gl

Versi Kemenag RI:

Mereka itulah yang memperoleh surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sunga’i.
(Dalam surga itu) mereka diberi hiasan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau
dari sutra halus dan sutra tebal. Mereka duduk-duduk sambil bersandar di atas dipan-
dipan yang indah. (Itulah) sebaik-baik pahala dan tempat istirahat yang indah.

Versi Shaheeh International:

Those will have gardens of perpetual residence; beneath them rivers will flow. They will
be adorned therein with bracelets of gold and will wear green garments of fine silk and
brocade, reclining therein on adorned couches. Excellent is the reward, and good is the
resting place.

Interpretasi pada bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dari frasa ‘tsiyaban khudra
pada ayat di atas menggunakan pendekatan foreignization. Hal ini tampak pada
penerjemahan dalam kedua bahasa target, pakaian hijau pada terjemahan bahasa
Indonesia dan green garment pada terjemahan bahasa Inggris.

Dalam analisis ditemukan bahwa penerjamahan semua istilah warna hijau dalam Al
Qur’an menggunakan pendekatan foreignization, baik dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa Inggris. Hal ini bisa dilacak pada ayat-ayat yang lain, seperti pada surah Ar
Rahman ayat 76 dan surah Al Insan ayat 21 berikut ini:

Olx (3155 pias 8 e asis

Versi Kemenag RI:
Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang indah.

Versi Shaheeh International:
Reclining on green cushions and beautiful fine carpets.
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Versi Kemenag RI:
Mereka berpakaian sutra halus yang hijau, sutra tebal, dan memakai gelang perak. Tuhan
memberikan kepada mereka minuman yang suci.

Versi Shaheeh International:

Upon them [i.e., the inhabitants] will be green garments of fine silk and brocade. And
they will be adorned with bracelets of silver, and their Lord will give them a puritying
drink.

c. Penerjemahan Istilah Warna Hitam
Jika istilah warna putih banyak digunakan untuk menggambarkan kebahagiaan dan
keceriaan, istilah warna hitam di sisi lain sering digunakan untuk menggambarkan
kesedihan dan depresi. Secara psikologis istilah warna hitam lebih sering diidentikkan
dengan kesuraman dan kesedihan sebagaimana tampak pada surah An Nahl ayat 58
berikut ini:
AL 33 1550 45 1l L RASST 530135
Versi Kemenag RI:
(Padahal,) apabila salah seorang dari mereka diberi kabar tentang (kelahiran) anak

perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam) dan dia sangat marah (sedih dan
malu).

Versi Shaheeh International:
And when one of them is informed of [the birth of] a female, his face becomes dark, and
he suppresses grief.

Strategi penerjemahan domestication atau paraphrase tampak dalam penerjemahan
istilah hitam ke dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai bahasa target (TL).
Parafrase merah padam ditambahkan oleh penerjemah dengan tujuan untuk
menggambarkan keadaan wajah sesorang yang sangat kecewa dan marah. Karena frasa
merah padam memang identik dengan keadaan wajah sesorang yang marah dan depresi
jika ditinjau dari budaya penutur bahasa Indonesia. Begitu pula dalam penerjemahan
versi bahasa Ingris, frase becomes dark lebih dipilih oleh penerjemah daripada kata

blacken untuk menerjemahkan kata muswaddan.
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Pada penerjemahan istilah warna hitam dalam surah Al Baqarah ayat 187 berikut ini
pendekatan foreignization diterapkan oleh penerjemah bahasa Inggris sedangkan strategi

domestication digunakan dalam penerjemahan bahasa Indonesia sebagai target language.

gl ) alall 1451 23531 Ge 0381 Laiidl (oo gl L) o83 T o 155315 15Ks

Versi Kemenag RI:
Makan dan minumliah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.

Versi Shaheeh International:
And eat and drink until the white thread of dawn becomes distinct to you from the black
thread [of night]. Then complete the fast until the night [i.e., sunset].

Istilah paduan warna hitam-putih pada ayat di atas merupakan ungkapan metaforis.
Setelah ayat ini turun, ada sahabat Nabi Muhammad yang bernama Adi bin Hatim

memahami ayat tersebut secara literal. Maka kemudian ia mengambil benang putih ( L
Jax¥) dan benang hitam (53281 Liiil). Pada malam harinya kedua benang tersebut

diperhatikan terus menerus, namun tetap saja tidak tampak perbedaan mana yang
berwarna putih dan mana yang berwarna hitam. Lalu keesokan harinya Adi bin Hatim
melaporkan hal tersebut kepada Nabi, maka beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan benang putih adalah bayad al-nahar (putihnya siang) dengan munculnya fajar.
Sedangkan yang dimaksud dengan benang hitam adalah sawad al-lail (hitam atau
gelapnya malam).'”
d. Penerjemahan Istilah Warna Kuning

Istilah warna kuning disebutkan 5 kali dalam Al Qur’an. Istilah warna Kkuning
digunakan berulang, yakni pada surah Ar Rum ayat 51, Az Zumar ayat 21, dan Al Hadid
ayat 20 untuk menggambarkan proses layunya tanaman. Pendekatan penerjemahan pada
ketiga ayat tersebut menggunakan strategi foreignization. Strategi penerjemahan ini
digunakan baik ke dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Hal ini bisa dilihat
dalam surah Al Hadid ayat 20 berikut ini:

190 Al Qurthubi, A. 1964. Al Jami’ Li Ahkam Al Qur’an. Dar al Kutub al Misriyyah. Kairo. HIm: 320
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Versi Kemenag RI:

Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, kelengahan, perhiasan, dan
saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-lomba dalam banyaknya harta
dan anak keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti hujan yang tanamannya
mengagumkan para petani, lalu mengering dan kamu lihat menguning, kemudian hancur.
Di akhirat ada azab yang keras serta ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan
dunia (bagi orang-orang yang lengah) hanyalah kesenangan yang memperdaya

Versi Shaheeh International:

Know that the life of this world is but amusement and diversion and adornment and
boasting to one another and competition in increase of wealth and children — like the
example of a rain whose [resulting] plant growth pleases the tillers; then it dries and you
see it turned yellow; then it becomes [scattered] debris. And in the Hereafter is severe
punishment and forgiveness from Allah and approval. And what is the worldly life
except the enjoyment of delusion

Pendekatan foreignization juga bisa dilihat dari strategi penerjemahan istilah warna

kuning pada surah Al Bagarah ayat 69 berikut ini:
Gl $25 115 £816 £Thdnn $555 1) sk 401 0Bl e W G 2155 T 31 15105

Versi Kemenag RI:

Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan
kepada kami apa warnanya.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman bahwa (sapi)
itu adalah sapi yang warnanya kuning tua, yang menyenangkan orang-orang yang
memandang(-nya).”

Versi Shaheeh International:

They said, “Call upon your Lord to show us what is her color.” He said, “He says, ‘It is a
yellow cow, bright in color — pleasing to the observers.””

Sedangkan pendekatan domestication atau paraphrase digunakan dalam
penerjemahan surah Al Mursalat ayat 33 berikut ini:

Versi Kemenag RI:
seakan-akan iringan unta (hitam) kekuning-kuningan.
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Versi Shaheeh International:
As if they were yellowish [black] camels.

Tampak pada penerjemahan dua bahasa target, yakni bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris, model penerjemahan menggunakan pendekatan domestication. Penambahan kata
hitam dan black pada bahasa target adalah upaya untuk memperjelas keadaan warna

unta. Kata (,aws) yang berarti kuning kemudian diparafrase menjadi (hitam) kekuning-

kuningan dalam bahasa Indonesia dan yellowish [black] ke dalam bahasa Inggris. dan Hal
ini karena budaya penutur bahasa target tidak mengenali keragaman warna unta
dibandingkan dengan penutur bahasa Arab di mana hewan unta merupakan bagian tak
terpisahkan dari kehidupan dan kebudayaan mereka.
e. Penerjemahan Istilah Warna Biru
Ungkapan warna biru hanya disebutkan satu kali dalam Al Qur’an, yakni pada surah
Thaha ayat 102.

Versi Kemenag RI:
(vaitu) pada hari ketika sangkakala ditiup. Pada hari itu Kami kumpulkan para
pendurhaka dengan (wajah) pucat (penuh ketakutan).

Versi Shaheeh International:
The Day the Horn will be blown. And We will gather the criminals, that Day, blue-eyed.

Dari dua model versi penerjemahan di atas tampak bahwa pendekatan domestication
diterapkan pada interpretasi ayat ini. Kata zurga yang secara leksikal bermakna biru
menjadi objek perdebatan banyak ahli tafsir. Menurut Al Qurtubi, warna biru pada ayat
ini untuk menggambarkan keadaan fisik orang-orang yang berbuat jahat karena kehausan
yang sangat parah disebabkan dahsyatnya hari kiamat.'"

Untuk memudahkan penutur kedua bahasa target dalam memahami makna kata
zurga, maka pendekatan domestication atau paraphrase diimplementasikan dalam

penerjemahan ayat ini. Dalam versi bahasa Indonesia diparafrase menjadi (wajah) pucat

191 |bid. HIm: 244
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(penuh ketakutan), sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan istilah b/ue-eyed yang
berarti mata yang berubah menjadi biru untuk menggambarkan keadaan pelaku dosa yang
ketakutan karena dahsyatnya hari kiamat. Hal ini sejalan dengan terjemahan Al Qur’an
bahasa Inggris versi Abul Ala Maududi, kata zurga diparafrase dengan penerjemahan
“their eyes turned blue with terror’. Frasa with terror ditambahkan untuk
menggambarkan hari kiamat yang sangat menakutkan bagi pelaku dosa.'*?

f. Penerjemahan Istilah Warna Merah

Sebagaimana kata zurga, kata humr ( ,«>) yang berarti merah juga hanya disebutkan

satu kali dalam Al Qur’an. Kata Aumr dalam Bahasa Arab merupakan kata yang
berbentuk plural, itu artinya tidak hanya ada satu jenis warna merah, namun ada berbagai
gradasi warna merah. Istilah warna merah bisa ditemukan pada surah Fatir ayat 27
berikut ini:

60T Zaliid 3055 Ba 303 Jladl sl 5l Laliid il 4 i3 6 2l (il e 55T ) &1 55 (1
35 L2

Versi Kemenag RI:

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, lalu
dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang beranecka macam warnanya. Di
antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis putih dan merah yang berancka macam
warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.

Versi Shaheeh International:

Do you not see that Allah sends down rain from the sky, and We produce thereby fiuits
of varying colors? And in the mountains are tracts, white and red of varying shades and
[some] extremely black.

Dari dua versi terjemahan di atas, kata Aumr yang berbentuk plural diterjemahkan
menjadi merah dan red di mana keduanya berbentuk singular. Dari sini tampak jelas

bahwa pendekatan foreignization lebih dipilih oleh penerjemah kedua bahasa target.

192 Abul Ala Maududi. Surah TAHA ayat 102 (20:102 Quran) with TafSirhttps://myislam.org/surah-
taha/ayat-102/. [11/05/2023]
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D. KESIMPULAN

Dari hasil analisis komparatif penerjemahan istilah warna dalam al Qur’an ditemukan
bahwa kesulitan dalam menginterpretasi warna dan idiom terletak pada fakta bahwa
bahasa tidak bisa terlepas dari budaya penuturnya. Oleh sebab itu penerjemah kadang
menggunakan pendekatan foreignization, namun ada kalanya lebih memilih pendekatan
domestication atau parafrase. Walapun kedua strategi penerjemahan ini digunakan oleh
penerjemah, tampak bahwa pendekatan foreignization lebih sering digunakan dalam
menerjemahkan istilah warna di dalam Al Qur’an. Penerjemahan dengan strategi
foreignizing translation diimplementasikan oleh penerjemah dengan dua alasan, yaitu: 1)
bertujuan mempertahankan nilai pesan yang orisinal dari bahasa Arab sebagai bahasa
sumber (SL) ke bahasa sasaran (TL), 2) jika bahasa sasaran (TL) memiliki padanan
kosakata atau istilah yang dianggap sama atau mirip dengan bahasa sumber (SL).
Sedangkan pendekatan domestication atau paraphrase diterapkan oleh penerjemah jika:
1) bahasa sasaran (TL) tidak memiliki padanan bentuk atau ungkapan yang sesuai dengan
bahasa sumber (SL), 2) diperlukan penjelasana lebih rinci supaya pesan asli pada bahasa
sumber bisa dipahami dari perspektif bahasa dan budaya pembaca.

Walapun warna bersifat universal, namun dalam suatu bahasa ia tidak terlepas dari
budaya penuturnya. Tatkala penerjemah dihadapkan pada dua budaya berbeda, maka ia
harus mampu menentukan strategi atau pendekatan penerjemahan yang bisa diterima
oleh pembaca. Pendekatan foreignization bisa diimplementasikan tatkala penerjemahan
secara literal dari bahasa sumber bisa dipahami oleh pembaca dan pendekatan
domestication bisa dipilih oleh penerjemah jika memparafrase istilah bahasa sumber ke
bahasa sasaran akan membuat hasil penerjemahan bisa diterima oleh pembaca. Dengan
kata lain, dua pendekatan yang berbeda ini bisa diterapkan dan saling melengkapi untuk

menghasilkan penerjemahan yang baik dan berterima.

241



Analisis Komparatif Model Interpretasi
Ruston Kumaini, Ahyat Habibi, Inanda
Tsabithah Salsabila

P-ISSN: 2339-2630
E-ISSN: 2477-8001

E. DAFTAR PUSTAKA

Al Qur’an Al Karim

Al Qurthubi, A. 1964. Al Jami’ Li Ahkam Al Qur’an. Dar al Kutub al Misriyyah. Kairo.

Al Yassu’i, Louwis Ma’luf. 2008. A/ Munjid fil Lughati wal A ’lam. Dar al Masyriq. Beirut

Alotaibi, Wafa Jeza. 2020. Colour idiom In English and Arabic: Their meaning and Colour
Associations. European Journal of English Langauge Teaching. Vol (05)

Brisset, Annie. 2000. 7he Search for a Native Language: Translation and Cultural Identity.
dalam The Translation Studies Reader disunting oleh Lawrence Venuti. New York:
Routledge.

Fatani, Afnan H. 2006. Translation and the Quran. In Leaman, Oliver. The Quran. an
encyclopedia. New York. Routledge.

Hoed, Beny. 2006. Penerjemahan dan Kebudayaan. Jakarta: Pustaka Jaya

Larson Mildred L. 1984. Meaning Based Translation, A Guide to Cross-language
Equivalence. Lanham: University Press of America, Inc.

Maududi, Abul Ala. Surah TAHA ayat 102 (20:102 Quran) with Tafsir.
https://myislam.org/surah-taha/ayat-102/ [11/05/2023]

Metwally, Amal. 2019. A Comparative Investigation of the Interpretation of Colour Term in

Quran. International Journal of Islamic Thought. Vol (16). him: 1

Nugraha, Ali. 2008. Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia Dini. Bandung.
JILSI Foundation

Nugrahani, Dyah. dkk.2016. Ideologi Penerjemahan dalam The Weaverbirds”. Artkel Ilmiah
dalam /nternational Seminar PRASASTI Il current research in linguistics. UNS.
Surakarta

Venuti, Lawrence. 1995. The Translator's Invisibility: A History of Translation. London:
Routledge

Wierzbicka, Anna. 1990. The Meaning of Color Terms: Semantic, Culture, and Cognition.
Cognitive Linguistics. Anthropology 2: 3-29

Wijana, I Dewa Putu. 2015. Metaphor of Colors in Indonesian. Humaniora Vol (27). Him: 4

242


https://myislam.org/surah-taha/ayat-102/

P-ISSN: 2339-2630 Tinjauan Hukum Islam terhadap Penerjemahan
E-ISSN: 2477-8001 Sabilul Muhtadin, Arinal Firdaus, Muhsan

AL-MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah

£ \ Volume 10 Nomor 2 Mei 2023
N 22 Email Jurnal : almajalis.ejornal@gmail.com
SR Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENERJEMAHAN
AL-QUR’AN PER KATA ONLINE

Sabilul Muhtadin
Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
sabil.abuziyad@gmail.com

Arinal Firdaus
Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
arinal.firrdaus@gmail.com

Muhsan
Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
elwafda@gmail.com

ABSTRACT

Along with the needs of Muslims for the translation of the Qur'an, various types of
translations of the Qur'an emerged. Especially in this global era, Muslims are competing to
provide translations of the Qur'an in digital form and make them available on websites that
can be easily accessed. This study describes the review of Islamic law in the online
translation of the Qur'an per word. A translation of the Qur'an by word (TQK) into
Indonesian is available on websites. The purpose of this study is to explain the suitability of
the practice of translating the Qur'an online word by word in accordance with Islamic law.
The approach used in this research is to use a qualitative approach, which is library research,
namely utilizing library resources to obtain research data. Then they were analyzed with
research methods.

Keywords: Translation of the Qur'an, translate by word; al-Qur'an online; TQK.
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ABSTRAK

Seiring dengan kebutuhan umat muslim terhadap terjemahan al-Qur’an maka munculah
beragam jenis terjemahan al-Qur’an. Terlebih di era global ini kaum muslimin berlomba
untuk menyediakan al-Qur’an terjemahan dalam bentuk digital serta menyediakannya di
berbagai website yang dapat diakses dengan mudah. Penelitian ini menjelaskan mengenai
kajian tinjauan hukum Islam terhadap penerjemahan al-Qur’an per kata online, yaitu
penerjemahan al-Qur’an per kata (TQK) ke dalam Bahasa Indonesia yang tersedia di situs-
situs web. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan kesesuaian praktik
penerjemahan al-Qur’an per kata online dengan syariat Islam. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library research) yaitu memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh
data penelitian. Selanjutnya dianalisis dengan metode penelitian.

Kata Kunci: Penerjemahan al-Qur’an; terjemah per kata; al-Qur’an online; TQK.

A. PENDAHULUAN

Terjemahan merupakan kebutuhan dalam tahap transformasi ilmu di beragam
peradaban serta budaya. Sebagai sebuah tahapan, terjemahan dihadapkan dengan sejumlah
problem. Di saat seorang penulis memiliki keleluasaan dalam menentukan ungkapan dan
istilah yang sesuai, seorang penerjemah terkekang dengan teks narasi yang sedang
diterjemahkan, serta dituntut untuk menjaga amanah ilmiah. Sekalipun ia mampu menjaga
keaslian muatan teks, ia masih dihadapkan pada keunikan bahasa asal. Begitu sulitnya posisi
seorang penerjemah, sampai-sampai terkadang ia harus melakukan pengkhianatan kepada
salah satu bahasa atau bahkan kepada keduanya.'’

Pengertian tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil meninjau,
pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari dsb).

Hukum Islam merupakan rangkaian kata "hukum" dan "Islam", secara terpisah hukum
dapat diartikan sebagai seperangkat peraturan tentang tingkah laku manusia yang diakui
sekelompok masyarakat, disusun oleh orang-orang yang diberi wewenang oleh masyarakat
itu, berlaku dan mengikat seluruh anggotanya. Maka hukum Islam adalah seperangkat
peraturan berdasarkan wahyu Allah Ta’ala dan sunah Rasul shallallahu'alaihi wasallam
tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang
beragama Islam.

Pengertian hukum Islam menurut para ahli:

193 https://kbbi.web.id/tinjauan. Diakses pada tanggal 31 Desember 2022.
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1. Diungkapkan oleh Hasbi Ash-Shidieqy yang menyatakan bahwa hukum Islam
adalah koleksi usaha para ahli hukum islam dalam menerapkan syariat atau hukum-hukum
yang sesuai kebutuhan manusia.

2. Hukum Islam Menurut Guru Besar Universitas Indonesia Haliman, ialah nama
yang biasa diberi kepada dasar-dasar dan hukum-hukum yang diwahyukan oleh Allah Ta’ala
kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam yang diwajibkan kepada umat Islam
untuk minallah) maupun dengan manusia lainnya (habluminannas) adalah syariah atau
lengkapnya syariah islamiah yang dalam bahasa Indonesia lazim disebut syariah Islam.

3. Hukum Islam menurut Bunyana Sholihin secara istilah adalah ungkapan bahasa
hukum yang umumnya digunakan untuk menyatakan kelompok hukum yang tercakup dalam
wilayah kajian hukum dalam Islam.'**

Secara etimologi kata terjemah berasal dari kata ’Ls5 (2,5 <25 artinya penjelas

untuk lisan. Ibnu Manzur menjelaskan bahwa terjemah yaitu memindah ucapan dari bahasa
satu ke bahasa lain.'> Adapun terjemah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
menyalin (memindahkan) suatu bahasa ke bahasa lain; mengalihbahasakan.'®

Muhammad bin Salih Al-‘Utsaimin di dalam kitab Ushul fi al-Tafsir, menjelaskan

bahwa kata terjemah secara bahasa ialah zLaly oLl J) 225 olas e 3las :4a] 20201, “Terjemahan

secara bahasa adalah menetapkan suatu ma’na yang mampu memberikan keterangan dan

kejelasan.” Adapun secara terminologi yaitu s,si sl SN e aadl “Mengungkapkan suatu

ucapan/materi teks (dari bahasa sumber) dengan bahasa lain (bahasa sasaran yang setara)”.'”’
Sedangkan penerjemahan al-Qur’an merupakan kegiatan mengalihkan pesan yang ada pada
al-Qur’an kebahasa lain selain bahasa arab. Produk dari kegiatan mengalihbahasakan pesan
al-Qur’an tersebut adalah terjemahan al-Qur’an.

Dilihat dari metode yang digunakan dan hasil yang diperoleh karya terjemahan,
sebagian pihak mengelompokkan terjemah menjadi dua kategori yang saling berlawanan,

yaitu terjemah harfiah dan terjemah tafsiriyah. Terjemah harfiah adalah sebuah kategori

194 Habsy Ash-Shidieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan bintang, 1995), him. 44.

195 Ibn Mandzur, Lisdn al-‘Arab, (Beirut: Dar Shadir, 1300 H), jld. 12, hlm. 229.

19 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan ddan Kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 1452.

197 Muhammad bin Salih Al-Utsaimin, Ushul fi al-Tafsir (Cet. I; Saudi: Al-Maktabah Al-Islamiyyah,
1422 H/2001), him. 31.
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terjemah yang sangat setia terhadap teks sumber. Kesetiaan tersebut digambarkan oleh
ketaatan penerjemah terhadap aspek tata bahasa teks sumber, seperti urutan-urutan bahasa,
bentuk frase, bentuk kalimat dan sebagainya. Sedangkan terjemah tafsiriyah adalah sebuah
terjemah yang tidak mempedulikan aturan tata bahasa dari bahasa sumber. Orientasi yang
ditonjolkan adalah pemindahan makna.'*®

Penerjemahan Kata Demi Kata atau Per Kata adalah metode penerjemahan yang
dilakukan antar baris, terjemahan untuk tiap kata berada di bawah setiap bahasa sumber,
urutan kata bahasa sumber dijaga dan dipertahankan. Kata diterjemahkan satu demi satu
dengan makna yang paling umum tanpa mempertimbangkan konteks pemakaiannya. Kata
yang berkonteks budaya diterjemahkan secara harfiah pula. Metode ini digunakan untuk
memahami cara operasi bahasa sumber dan untuk memecahkan kesulitan nas, sebagai tahap
awal kegiatan penerjemahan.'” Penerjemahan kata per kata itu, penerjemah bekerja berdasar
makna leksikal yang dikandungnya. Pembaca dengan demikian memahami makna ayat itu
dengan membelah pengertian kata per kata dalam satu ayat itu.?*

Seiring perkembangan zaman dan peradaban, manusia semakin banyak melirik
kemajuan teknologi sebagai sarana dalam mempermudah seluruh aktivitas kehidupan
mereka. Maka dari itu berkenaan dengan al-Qur’an, semakin banyak muncul al-Qur’an
digital. Jenis al-Qur’an digital bermacam-macam, ada yang berbasis aplikasi komputer, web
dan juga aplikasi ponsel.?!

Dari hasil penelusuran dari berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum ditemukan
adanya kajian tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerjemahan al-Qur’an Per kata
Online dengan fokus pembahasan yang mengkaji tentang; Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penerjemahan al-Qur’an Per kata Online. Adapun hasil penelusuran penelitian terdahulu

adalah sebagai berikut:

198 Tbnu Burdah, Menjadi Penerjemah Metode dan Wawasan Menerjemahkan Teks Arab, (Yogyakarta:

Tiara Wacana Yogya, 2004), hlm. 16.

199 Syihabuddin, Penerjemahan Arab-Indonesia Teori dan Praktek (t.t: t.p, 2016) hlm. 28.

200 Tim Redaksi Semesta Al Qur’an, A/ Quran Terjemahan Per Kata (Bandung: Semesta Al Quran,
2013), him. 532.

201 Syarif Hidayat, “Al-Qur’an Digital (Ragam, Permasalahan, dan Masa Depan),” Mukaddimah:
Jurnal Studi Islam, Vol. 1, No. 1 (2016).
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Pertama, Pro-kontra terjemah tafsiriyah al-Qur’an bacaan mulia karya H.B. Jassin
yang dilakukan pada tahun 2022.2” Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Terjemahan al-Qur’an H.B
Jassin mengundang kontroversi umat islam indonesia karena dinilai tidak kompatibel dalam
bidang al-Qur’an sebab tidak menguasai bahasa Arab dan ilmu-ilmu pendukung proses
penerjemahan al-Qur’an, kemudian juga bentuk terjemahannya yang puitis dikritik sebab
sebagian ulama berpendapat bahwa al-Qur’an tanpa dipuitiskan sudah mengandung unsur
puisi yang sangat agung. Namun terlepas dari itu semua terjemahan al-Qur’an H.B Jassin
patut diapresiasi karena telah mewarnai khazanah keilmuan Islam di Indonesia sekaligus
bentuk kreativitas dalam meresepsi al-Qur’an. Sisi persamaannya adalah pada sisi
pembahasan tentang Terjemahan al-Qur’an. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa
penelitian ini mengkaji tentang; tinjauan hukum Islam terhadap penerjemahan al-Qur’an per
kata online.

Kedua, Zainuddin dan Moh. Ridwan yang meneliti tentang “Takwil, tafsir, dan
terjemah” yang dilakukan pada tahun 2020.2” Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam penulisannya,
Tafsir Qur’an Per kata menggunakan beberapa metode penerjemahan, jika merujuk pada az-
Zarqani dan Manna’ Khalil al-Qattan, Tafsir Qur’an Per kata menggunakan metode harfiah
dan tafsiriyah. Jika merujuk kepada Newmark, Tafsir Qur’an Per Kata menggunakan metode
penerjemahan kata per kata, penerjemahan harfiah, penerjemahan semantis, dan
penerjemahan komunikatif. Metode-metode tersebut dikompromikan sehingga dapat
membantu pembaca agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik. Sisi persamaannya
adalah pada sisi pembahasan tentang penerjemahan al-Qur’an kata per kata. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; tinjauan hukum Islam terhadap

penerjemahan al-Qur’an per kata online.

202 Habib Arpaja, “Pro-Kontra Terjemah Tafsiriyyah Al-Qur'an Bacaan Mulia Karya H.B. Jassin,”
ISLAMIKA INSIDE: Jurnal Keislaman dan Humaniora, Vol. 8, No. 2 (2022).

203 Zainuddin dan Moh. Ridwan, “Takwil, tafsir, dan terjemah,” Jurnal Al-Allam, Vol. 1, No. 1 (2020).
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Ketiga, M. Arya Fikri, Hafiatun Hasanah dan Ruslam yang meneliti tentang
“Terjemah Sebagai Upaya Memahami Al-Qur’an” yang dilakukan pada tahun 2021.2%
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengajaran terjemah al-Qur’an, dengan berupaya menghindari
beberapa kelemahan-kelemahannya, adalah cukup penting. Hal ini karena tujuan utamanya
adalah untuk membantu memahami al-Qur’an. Al-Qur’an harus dipahami oleh semua umat
Islam (Arab atau non-Arab), mengingat fungsi al-Qur’an sebagai petunjuk, pembeda antara
yang hak dan yang batil, penjelas bagi tiap-tiap sesuatu (hukum), penyembuh, hakim,
pembenar, sebagai rahmat untuk semesta alam, dan berbagai sifat lainnya yang ditunjuk oleh
al-Qur’an sendiri. Untuk terjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia kepada anak-anak
muslim selain penguasaan bahasa Arab perlu juga penguasaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, penguasaan teori terjemah, mengetahui garis-garis besar berbagai bidang
keilmuan, dan memiliki keluwesan kognitif dan sosial budaya. Sisi persamaannya adalah
pada sisi pembahasan tentang pengertian terjemah dan terjemah harfiyah serta terjemah
tafsiriyah. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang;
tinjauan hukum Islam terhadap penerjemahan al-Qur’an per kata online.

Keempat, Fathurrofiq yang meneliti tentang “Sensibilitas Penerjemahan Al-Qur’an
(Studi Linguistik terhadap Best Practice Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an)” yang
dilakukan pada tahun 2019.2% Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam praktik penerjemahan (TQK),
sementara itu, dipengaruhi oleh minimal tiga faktor: 1) mengingat dan mengetahui kosa kata
al-Qur’an. 2) kemahiran menyusun kalimat bahasa Indonesia. Dua poin ini mengonfirmasi
bahwa kemampuan menerjemahkan al-Qur’an tidak hanya bergantung pada daftar kosa kata.
Untuk memahami al-Qur’an, meskipun harfiah, tetap dibutuhkan kemahiran menyusun kosa
kata itu dalam gramatika bahasa yang benar dalam level linguistik: morfem, frase, dan

sintaksis. Benar secara gramatika dari bahasa asal dan bahasa sasaran adalah syarat. Syarat

204 M. Arya Fikri, Hafiatun Hasanah dan Ruslam, “Terjemah Sebagai Upaya Memahami Al-Qur’an,”
Journal of Islamic Law and Studies, Vo 1. 5, No. 3 (2021).

205 Fathurrofiq, “Sensibilitas Penerjemahan Al-Qur’an (Studi Linguistik terhadap Best Practice
Pembelajaran Terjemah Al-Qur'an),” AL-IJaz: Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah dan Isu Keislaman, Vol. 1, No.
2 (2019).
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ini penting mengingat perbedaan natural dan kultural antara bahasa Arab (bahasa asal) dan
bahasa Indonesia (bahasa sasaran). Bahasa Indonesia tentu saja memiliki keterbatasan dalam
menerjemahkan bahasa Arab kata per kata secara harfiah. Kemudian TQK dan juga QT
adalah salah satu pendekatan dalam memahami al-Qur’an. Lazim pula bagi pendekatan ini
memberikan peran positif. Pendekatan ini sangat mangkus bagi mereka yang tidak mahir
bahasa Arab, tetapi pada saat bersamaan mereka ingin belajar bahasa Arab untuk tujuan
khusus yaitu memahami kandungan al-Qur’an dan bacaan dalam ritual agama Islam. Sisi
persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang terjemahan al-Qur’an kata per kata.
Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; tinjauan hukum
Islam terhadap penerjemahan al-Qur’an per kata online.

Kelima, Ahmad Fuadin yang meneliti tentang “Koreksi Muhammad Talib Atas
Terjemah Al-Qur'an KEMENAG RI (Uji Validitas)” yang dilakukan pada tahun 2016.2
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa argumen Muhammad Talib dalam koreksiannya terhadap
terjemah Kemenag didasarkan pada analisis kata bahasa sasaran, pemahaman formulasi
kalimat terjemah Kemenag kemudian dielaborasikan dengan salah satu kitab tafsir
rujukannya. Dia menginterpretasi terjemah Kemenag sebagai penyebab kekerasan umat
Islam dengan umat lainya, penyebab radikalisme, dan makna terjemah Kemenag tidak jelas.
Pemahamannya terhadap sebagian sumber rujukannya juga berbeda dengan apa yang tertulis
dalam kitab asli yang dirujuk. Sedangkan pemahaman mengenai keseluruhan kitab
rujukannya hanya dipahami sepotong-potong. Dia tidak menghiraukan ikhtilaf tanawwu’ di
antara mufassir yang dia rujuk. Selain itu, tuduhannya yang mengatakan terjemah Kemenag
adalah terjemah harfiyah juga tidak terbukti. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan
tentang pengertian terjemah serta syarat terjemahan dan penerjemah. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; tinjauan hukum Islam terhadap

penerjemahan al-Qur’an per kata online.

206 Ahmad Fuadin, “Koreksi Muhammad Talib Atas Terjemah Al-Qur'an KEMENAG RI (Uji
Validitas),” AL-ITQAN, Vol. 2, No. 2 (2016).
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B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menelaah data-data dari referensi
perpustakaan seperti buku, jurnal, skripsi, artikel dan lainnya, pengumpulan data pada suatu

207

latar alamiah dengan menelaah fenomena yang terjadi.”” Maka dengan demikian penelitian

ini bersifat kepustakaan (library research) yaitu memanfaatkan sumber perpustakaan untuk
memperoleh sebuah data penelitian.?

Objek penelitian ini adalah penerjemahan al-Qur’an per kata online yang tersedia di
situs-situs web online. Peneliti melakukan pencarian data di situs-situs web online serta
buku-buku, skripsi atau jurnal yang berkaitan dengan tema untuk mendapatkan data primer,

serta didukung dengan data sekunder lainnya. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar

mendapatkan hasil yang komprehensif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi pustaka, diperoleh data yang menunjukkan bahwa hukum
penerjemahan al-Qur’an al-Karim berbeda-beda sesuai dengan macamnya. Dan untuk
menjelaskannya maka harus menjelaskan macam-macamnya, fenomena terjemahan yang ada,
kemudian menerangkan secara rinci hukum setiap macamnya.

1. Macam-macam Terjemahan Al-Qur’an

Menurut Ali bin Salman Al-Abid terjemah al-Qur'an ada tiga macam, yaitu; terjemah
harfiah, terjemah /afziyah dan terjemah tafSiriyah.

Pertama, terjemah harfiah yaitu menerjemahkan setiap lafaz dalam al-Qur'an dengan
yang semisal dalam bahasa terjemahan, secara persis setiap hurufnya, wajib perhatian dalam
meniru bahasa asalnya baik dari sisi susunan maupun tatanannya, serta tetap menjaga
seluruh maknanya dengan tanpa uraian dan penjelasan. Macam terjemah seperti ini -jika
mungkin- maka sesuai dengan bahasa aslinya, baik dari sisi susunan maupun tatanannya
secara sempurna. Dan tidak boleh ada perbedaan di antara keduanya kecuali hanya perbedaan
bahasa saja, tentu ini kenyataannya sangat mustahil, dan tidak ada perselisihan dikalangan
ulama bahwa terjemah yang seperti ini tidak diperbolehkan karena secara asal tidaklah

mungkin.

207 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018).
208 Mestiak Zed, Metode penelitian kepustakaan (Jakarta: Obor Indonesia, 2008).
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Kedua, terjemah /afziyah yaitu dengan mendatangkan makna lafaz bahasa asal dan
menggantinya dengan lafaz dari bahasa lain yang semakna, disertai dengan pengubahan
susunan dan tatanannya sesuai dengan susunan dan kaidah bahasa yang dituju. Dan terjemah
yang seperti inilah yang diperselisihkan oleh para ulama ketika mereka menyebutkan
“hukum terjemah al-Qur'an al-Karim.”

Ketiga, Terjemah tafsiriyah dapat dibagi menjadi dua; pertama, terjemah tafSiriyah
yang mana penerjemah memulai menerjemahkan langsung dari al-Qur'an, dia memahami
makna asalnya kemudian ia terjemahkan ke dalam bahasa lain dengan lafaz-lafaz dan
kalimat-kalimat dari bahasa tersebut sebagai penjelasan terhadap makna samar dari bahasa
aslinya, juga menerangkan makna-makna yang terkandung, merinci penjelasan yang masih
umum, tanpa mengharuskan berhenti di setiap kata untuk mengganti kata tersebut dengan
kata yang cocok dalam bahasa yang dituju. Yang kedua, terjemah tafSiriyah yang mana
penerjemah memulai dengan mentafsir al-Qur'an dengan bahasa arab kemudian
menterjemahkan tafsir tersebut. Perbedaan antara keduanya yaitu jenis yang pertama
penerjemah harus menguasai ilmu tafsir dan memiliki kemampuan untuk menterjemahkan
secara bersamaan. Adapun jenis yang kedua maka penerjemah cukup baginya memiliki
kemampuan untuk menterjemahkan dengan syarat dan ketentuannya lalu ia menterjemahkan
tafsir para ulama. Dan dua jenis terjemahan ini secara asal bukanlah termasuk terjemah al-
Qur'an, namun terjemah makna al-Qur'an, syarahnya serta tafsirnya, maka hukumnya
mengikuti hukum terjemah tafsir al-Qur'an. 2%

2. Fenomena Terjemahan Al-Qur’an

Ditinjau dari fenomena yang terjadi, dijumpai bahwasanya terjemahan al-Qur'an
secara harfiah belum ada, karena itu sesuatu yang mustahil. Sedangkan terjemah /afziyah
kasusnya banyak sekali dilihat dari terjemah-terjemah al-Qur'an yang sudah beredar,
terkhusus terjemahan yang dilakukan oleh orang-orang orientalis dan pengikutnya. Dan yang
demikian sekalipun mungkin untuk dilakukan di sebagian lafad dan susunan kata, namun
mustahil di sebagian lafad dan susunan kata yang lain. Sebagaimana yang diketahui
bahwasanya al-Qur'an memiliki istilah-istilah serta lafaz-lafaz yang tidak dijumpai dalam

bahasa selainnya. Dan terkadang lafaz yang datang dalam al-Qur'an digunakan dalam

29 Ali bin Salman, Tarjamah al-Qur’an al-Karim haqgiqatuha wa hukmuha (Madinah: Seminar
Tarjamah Ma’ani al-Qur’an, 2002).
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konteks selain makna hakikinya, lalu penerjemah justru mendatangkan kata yang mendekati
makna lafaz arabnya namun dalam konteks makna hakikinya.?!°

Adapun terjemah tafSiriyah atau yang disebut oleh para penerjemah sebagai
terjemahan makna al-Qur'an maka sudah banyak yang melakukannya. Dan dijumpai pula
banyak dari terjemahan yang beredar di tengah kaum muslimin saat ini berbeda-beda sesuai
dengan kadar keilmuan penerjemah, metode yang dipakai maupun tujuan penulisannya.

3. Jenis Terjemahan Al-Qur'an Per Kata Online

Ditinjau dari situs-situs online yang menyediakan terjemahan al-Qur’an per kata,

seperti di website https://www.sakaran.com, https://quranhadits.com, https://qurano.com,

maka metode yang digunakan dalam menerjemahkan al-Qur'an per kata termasuk jenis
terjemah /afziyah.

4. Hukum Terjemahan Al-Qur’an

a. Hukum terjemah harfiah

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa menterjemahkan al-Qur'an secara harfiah secara
asal tidak mungkin untuk dipraktikkan, maka tentu saja hukumnya tidak diperbolehkan, di
antara sebabnya yaitu:

1. Makna terjemah harfiah yaitu menerjemahkan susunan al-Qur'an dengan bahasa
lain, menirunya dengan sama persis, setiap katanya pada posisi yang sama dalam susunan
kalimat, gaya bahasa yang sama, sampai susunannya pun mengandung kandungan yang sama
dari segi makna yang terikat dengan gaya balaghah nya, serta hukum-hukum syariat yang
terkandung di dalamnya. Dan ini mustahil untuk al-Qur'an, seandainya al-Qur'an
diterjemahkan secara harfiah -dan ini mustahil- niscaya kekhususan balaghah al-Qur'an akan

hilang. Contohnya ketika kita ingin menerjemahkan firman Allah: ¥ clie §) &ylas 215 gazs Y5
Botuis Ligls 25578 Laodll o€ izis 211 secara harfiah, maka terjemahan itu akan difahami adanya

larangan dari mengikat tangan di leher serta larangan menjulurkan tangan secara

berlebihan.?"? Begitupula dengan firman Allah: (siaid3 al5 311535 22 jika diterjemahkan secara

harfiah maka maknanya akan rusak.

210 Hyssain, Muhammad al-Khidr, Balaghatul Qur’an (Damaskus: Dar An-Nawadir, 2010), him. 18.

211 QS. Al-Isra’: (17): 29.

212 Adz-Dzahabi, Muhammad Husein, A¢-Tafsir wa Al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th),
him. 22.

213 QS. Al-Qalam: (68): 9.
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2. Al-Qur'an merupakan kalamullah yang diturunkan kepada rasul-Nya, lafaz-
lafaznya dan makna-maknanya merupakan sebuah mukjizat, membacanya merupakan ibadah.
Dan tidak ada seorangpun yang berpendapat bahwa kata yang terdapat dalam al-Qur'an
ketika diterjemahkan, maka terjemahan itu adalah kalamullah, karena Allah tidak berfirman
kecuali dengan bahasa arab, dan mukjizat al-Qur'an juga tidak berlaku pada terjemahan,
sebab mukjizat al-Qur'an khusus yang Allah turunkan dengan bahasa arab. Begitu pula yang
merupakan ibadah ketika membacanya adalah al-Qur'an yang berbahasa arab saja.?!*

3. Al-Qur'an merupakan gabungan antara lafaz dan makna, dan malaikat Jibril
menurunkannya kepada Nabi Muhammad dengan bahasa arab yang jelas. Allah telah

menjelaskan bahwa al-Qur'an berbahasa arab: sz G5 3655 ) *° dan Allah berfirman: s
Osalad p381 Biye GRS 46T 2lias. #° Sehingga tidaklah benar jika dikatakan bahwa tulisan sebagian

makna al-Qur'an dengan bahasa selain arab merupakan al-Qur'an.

4. Terjemahan al-Qur'an secara harfiah itu semisal al-Qur’an, dan yang semisal al-
Qur'an itu mustahil adanya. al-Qur'an menantang orang arab supaya mereka mendatangkan
yang semisal surat yang paling pendek dalam al-Qur'an, namun mereka tidak mampu
menandingi dan menirunya, padahal saat itu mereka merupakan pakar dalam bidang ilmu
balaghah dan ilmu bayan. Allah berfirman, 15315 alis (e 85520 15e Guie Je 1K L w5 3 PRiTY Q,p
Godl&1 &2l Sylandly ol B3555 (51 51 155506 1slads &5 tslads (3 46 * (adalio RE (] il 0od G pSE1IA. 21
Ketika mereka saja tidak mampu untuk meniru dan menandingi al-Qur'an dengan bahasa
arab, lalu bagaimana mungkin menandingi al-Qur'an dengan selain bahasa arab.

5. Terjemahan itu harus sesuai dengan tujuan-tujuan al-Qur'an yang fundamental,
yaitu petunjuk bagi jin dan manusia, dan eksistensinya sebagai ayat mukjizat yang
menunjukkan atas kejujuran Rasulullah, membacanya merupakan ibadah. Dan tujuan-tujuan
ini tidaklah mungkin tercapai dengan terjemah harfiah, karena terjemah al-Qur'an bukanlah
al-Qur'an.

6. Di dalam bahasa terjemahan harus ada kosakata-kosakata yang sama persis dengan

kosakata al-Qur'an, serta adanya kata ganti dan kata penghubung yang sama seperti yang ada

214 Al-Qattan, Manna’ bin Khalil, Mabahis i Ulum Al-Qur'an (Riyadh: Maktabah Al-Ma'arif, 2000),
hlm. 352.

215 QS. Al-Qalam: (68): 9.

216 Q8. Yusuf: (12): 2.

27 3S. Al-Bagarah: (02): 23-24.
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dalam al-Qur'an, sehingga setiap kata terjemahan bisa menggantikan posisi yang sama
seperti bahasa asalnya. Dan yang seperti ini tidak ada dalam bahasa, karena setiap bahasa
memiliki gaya serta metodenya sendiri yang tentu berbeda dengan bahasa lainnya.?'®

b. Hukum terjemah /afziyah

Terjemah /afziyah adalah menterjemahkan lafaznya dengan memperhatikan kaidah-
kaidah bahasa terjemahan, serta ketentuan-ketentuan dalam susunan dan tatanan bahasanya.
Pengertian ini sangat dekat dengan pengertian terjemah harfiah, perbedaannya hanya pada
susunan dan tatanan bahasanya. Maka dari itu, dalil-dalil serta ungkapan-ungkapan yang
telah disebutkan sebelumnya tentang larangan terjemah harfiah berlaku juga untuk terjemah
lafziyah. Berikut ini perkataan-perkataan para ulama tentang hukum terjemah /afziyah:

- Ibnu Qutaibah berkata dalam kitabnya Ta’wil Musykil Al-Qur'an: “Orang-orang
arab memiliki kiasan-kiasan dalam ungkapan yaitu gaya dan cara bicaranya, di antaranya
ada; isti'arah, tamtsil, qalb, taqdim, ta’khir, hadzf, tikrar, ikhfa’, izhar, ta'ridh, ifshah,
kinayah, idhah, mukhathabatul wahid, mukhathabatul jami’, jami’ khithabul wahid, wahid
wal jami' khithab itsnain, al-qashdu bilafdzil khusus li maknal umum, dan lafdzul umum li
makna khusus.”

Kemudian beliau berkata, “Dan dengan setiap cara inilah al-Qur'an turun, maka dari
itu tidak ada seorang pun penerjemah yang mampu memindahkan al-Qur'an kedalam bahasa
lain sebagaima bahasa suryaniyah ke dalam bahasa habasyi dan romawi. Kitab Taurat dan
kitab Zabur serta seluruh kitab Allah telah diterjemahkan ke dalam bahasa arab karena non-
arab kiasan-kiasannya tidak seluas kiasannya orang arab”.

Contohnya ketika kita ingin menukil firman Allah Ta'ala, @) LG &Gls 33 be (3155 Gl
sl3% Je, 2% maka kita tidak akan mampu mendatangkan kata-kata yang bisa menyampaikan

makna yang tersimpan di dalamnya. Akhirnya kita katakan, jika terjadi gencatan senjata dan
perjanjian antara kaummu dengan kaum lain, lalu engkau khawatir mereka akan berkhianat

dan melanggarnya, maka beritahulah mereka bahwa engkau telah melanggar perjanjian yang

218 Az-Zarqani, Muhammad Abdul Azhim, Manahil Al-'Irfan fi Ulum Al-Qur'an (Kairo: Mathba'ah Isa
al-Babi al-Halabi, 1995), him. 146.
219 OS. Al-Anfal: (8): 58.
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telah engkau syaratkan dengan mereka, dan umumkanlah peperangan kepada mereka supaya
engkau dan mercka sama-sama tahu tentang pelanggaran perjanjian.??°

- Ibnu Qudamah berkata di dalam kitabnya Al-Mughni: “Tidak bisa membaca al-
Qur'an dengan bahasa selain bahasa arab, dan tidak boleh mengganti lafaznya dengan lafaz
selain bahasa arab, baik apakah orang tersebut mampu membaca al-Qur'an dengan bahasa
arab secara baik dan benar maupun tidak, demikianlah pendapat imam Syafi'i, Abu Yusuf,
dan Muhammad. Abu Hanifah berkata bahwasanya demikian itu boleh, dan juga sebagian

murid-muridnya mengatakan boleh membaca al-Qur'an dengan selain bahasa arab bagi orang

yang tidak mampu berbahasa arab dengan baik, berdalil dengan firman Allah, 4Bl 1ia g) (21
&l ba5 4 %49,21 dan tidaklah setiap kaum diberi peringatan kecuali dengan bahasa mereka.

Kemudian Ibnu Qudamah menjelaskan pendapatnya dalam masalah terjemah al-Qur'an:

“Bagi kami dalil dari al-Qur'an yaitu: Gse G7,5,° dan firman Allah: g e olad. 22

Dikarenakan lafaz al-Qur'an serta maknanya adalah mukjizat, maka ketika al-Qur'an dirubah
sehingga keluar dari susunannya, maka yang demikian bukanlah al-Qur'an dan juga bukan
yang semisal al-Qur'an, namun itu adalah tafsir al-Qur'an. Dan seandainya tafsir al-Qur'an itu
semisal al-Qur'an, maka mereka tidak akan mampu, sebagaimana al-Qur'an menantang
mereka untuk mendatangkan sebuah surat yang semisal al-Qur'an.”??*

- Muhammad Rasyid Ridha memberikan komentar atas penjelasan Ibnu Qudamah
tentang Abu Hanifah dan beliau bersikap keras terhadap orang yang menyeru kepada
terjemah al-Qur'an dan beliau mensifati mereka sebagai orang yang murtad: “Pengikut
madzhab Hanafi menukil dari Imam Abu Hanifah bahwasanya beliau telah rujuk dari
pendapatnya tersebut dan pengikut setianya maupun selain mereka belum ada yang
mengamalkan pendapat tersebut sama sekali, jadi ijma’ ‘amali berlangsung terus-menerus
bahwa bacaan Qur'annya seluruh kaum muslimin di dalam shalat maupun di luar shalat
dengan bahasa arab, seperti zikir-zikir shalat, semua zikir selain shalat, doa-doa ma'tsurah.”

Ketetapan ini berlaku atas mayoritas non-arab sampai akhirnya sebagian orang-orang murtad

220 Tbnu Qutaibah, Abdullah bin Muslim, 7a'wil Musykil Al-Atsar (Beirut: Dar Maktabah Al-Ilmiah,
t.th), him. 22.

21 QS. Al-An’am: (6): 19.

222 )S. Az-Zumar: (39): 28.

223 (S. Asy-Syuara’: (26): 195.

224 Ibnu Qudamah, Abdullah bin Ahmad, A/-Mughni (Riyadh: Dar Alam Al-Kutub, 1997), him. 158.
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non-arab di zaman ini menyeru kepada terjemahan al-Qur'an dan selainnya dari zikir-zikir
dan beribadah dengan bahasa terjemah, dan maksud mereka adalah menjadikan hal itu
sebagai perantara untuk memudahkan kaumnya murtad dan membuang al-Qur'an yang
diturunkan dari Allah ke arah belakang mereka, yang mana al-Qur'an diturunkan kepada
mereka dalam bahasa arab sebagaimana hal itu dijelaskan dalam banyak ayat al-Qur'an.

Nabi pun dalam menyampaikan al-Qur'an tidak menggunakan terjemah, dan memang
Nabi tidak diizinkan untuk menterjemahkan al-Qur'an dan para sahabat juga para Khalifah
serta Raja-raja kaum muslimin tidak pernah melakukannya. Dan seandainya Nabi menulis
surat-suratnya untuk Raja Qaishar, Kisra, Muqauqis, dengan bahasa mereka, niscaya
benarlah pendapat aneh yang mengatakan bahwa Abu Hanifah berpendapat dengan pendapat
tersebut dan beliau menerangkan pendapatnya dari firman Allah (e 838 G418 Je * daad) 26300 4, 053

- Imam Syafi'i menjelaskan di dalam kitabnya Ar-Risalah: “Wajib atas setiap muslim
mempelajari bahasa arab dengan segenap kemampuannya sehingga mampu mengucapkan
dua kalimat syahadat, dapat membaca al-Qur'an, bisa mengucapkan dzikir-dzikir yang wajib
baginya seperti takbir, tasbih, tasyahud dan lain sebagainya.”?*

- Abu Thahir Abdul Qadir Badran mengomentari komentar Muhammad Rasyid Ridha
dengan mengatakan: melestarikan bahasa al-Qur'an dan mentadabburinya dengan bahasa
arab memiliki dampak yang paling besar dan paling kuat untuk persatuan Islam.?’

c. Hukum terjemah tafsiriyah

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa terjemah fafsiriyah merupakan terjemah terhadap
tafsir kalaamullah serta maknanya dan bukan nashnya, ada kalanya yang mentafsir dan
menterjemah adalah orang yang sama, dan ada kalanya seseorang hanya menterjemah saja
tanpa menafsirkannya.

Dan dua kondisi ini semuanya merupakan terjemah tafsiriyah, maka hukumnya
serupa dengan hukum tafsir. Sebagaimana yang telah diketahui bahwasanya kaum muslimin

bersepakat atas bolehnya mentafsirkan al-Qur'an bagi orang yang ahli, bahkan syariat

225 )S. Asy-Syuara’: (26): 193-195.

226 Asy-Syafii, Muhammad bin Idris, Ar-Risalah (Kairo: Mathba’ah Musthafa Al-Babi Al-Halabi,
1938), him. 48.

227 Ibnu Qudamah, Abdullah bin Ahmad, Hasyiyah Al-Mughni (Riyadh: Dar Alam Al-Kutub, 1997),
jld. 2, him. 158.
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menuntut agar mentafsirkan dan mentadabburi makna al-Qur'an _s{5 Je a1 GhAN G g5ai SEI
1257228 Atas dasar inilah, maka terjemah tafSiriyah ini termasuk dalam kesepakatan ini;

karena ungkapan terjemah tafsiriyah itu selaras dengan ungkapan tafsir, bukan ungkapan asli
al-Qur'an. Jadi jika tafsir itu memuat makna asal dan penjelasan al-Qur'an yang memudahkan
di dalam memahami dan men-tadabburi al-Qur'an, maka terjemah tafsir ini terkandung di
dalamnya kandungan yang sama, karena terjemah tersebut menterjemahkan tafsir, bukan
menterjemahkan al-Qur'an.

Tidak diragukan lagi bahwa setiap tafsir dan terjemahannya merupakan penjelasan
terhadap salah satu sisi atau beberapa sisi al-Qur'an, tidak ada yang mampu meliputi seluruh
sisi al-Qur'an kecuali Nabi Muhammad.?® Apabila perkaranya demikian, maka terjemah yang
seperti ini tidak mengapa, karena ia menerjemahkan tafsir al-Qur'an bukan menerjemahkan
al-Qur'an. karena di sana ada maslahat penting di dalamnya, seperti:

- Menyampaikan makna al-Qur'an, serta menyampaikan hidayah al-Qur'an kepada
kaum muslimin dan juga kepada non-muslim yang mereka tidak bisa berbahasa arab. Maka
Allah mengutus Nabi Muhammad dengan risalah islam kepada seluruh manusia apapun

jenisnya, warnanya, dan bahasanya. Rasulullah bersabda: Wl J) faals 2als desd J) Eaad il oS5
1€.2" Dan syarat kewajiban risalah adalah dengan menyampaikannya, dan menyampaikan al-

Qur'an yang diturunkan dalam bahasa arab kepada umat arab merupakan kewajiban risalah,
akan tetapi semua umat yang tidak mengetahui bahasa arab, maka menyeru mereka kepada
terjemahan risalah tersebut dengan bahasa mereka.”!

- Menjelaskan kandungan al-Qur'an dengan gambaran yang benar yang bebas dari
penyesatan dan pembimbangan, apalagi al-Qur'an dijadikan sandaran oleh banyak kaum
orientalis dan orang-orang yang akidahnya menyimpang lalu mereka menterjemahkannya
dan mentafsirkannya menggunakan nama Islam lalu menyebarluaskannya, dan tujuan mereka

adalah menyesatkan manusia dan menjauhkan mereka dari al-Qur'an.

228 QS. Muhammad: (47): 24.

229 Az-Zarqani, Muhammad Abdul Azhim, Manahil Al-'Irfan fi Ulum Al-Qur'an (Kairo: Mathba’ah Ali
Al-Babi Al-Halabi, 1995), hlm. 146.

230 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Sahih Al-Bukhari (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), jld. 1,
hlm. 168.

231 Al-Qattan, Manna' bin Khalil, Mabahis fi Ulum Al-Qur'an (Riyadh: Maktabah Al-Ma'arif, 2000),
hlm. 327.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah mengisyaratkan bolehnya mempelajari bahasa
non-arab dan menterjemahkan al-Qur'an maupun al-Hadits bagi orang yang ingin
memahaminya beliau berkata: “Adapun berbicara kepada pemilik istilah dengan istilah
mereka dan bahasa mereka itu tidak dibenci. Jika itu merupakan kebutuhan dan maknanya
benar, seperti berbicara dengan orang non-arab dari Romawi, Persia, Turki dengan bahasa
mereka dan kebiasaan mereka, maka ini boleh. Akan tetapi sebagian ulama membenci hal
tersebut jika tidak dalam kondisi darurat. Kemudian beliau berkata, maka karena itulah al-
Qur'an dan hadits diterjemahkan untuk orang yang ingin memahaminya dengan terjemahkan.
Demikian juga kaum muslimin membaca kitab-kitab umat lain ucapan ucapan mereka
dengan bahasa mereka yang dibutuhkan, lalu diterjemahkan ke dalam bahasa arab,
sebagaimana perintah Nabi kepada Zaid bin Tsabit untuk mempelajari bahasa yahudi, karena
Nabi tidak mempercayakan hal tersebut kepada orang Yahudi.”?*

Di antara ucapan ulama yang menunjukan bolehnya terjemah fafSiriyah yaitu,
jawabannya az-Zamakhsyari tentang sebab tidak diturunkannya al-Qur'an dengan seluruh
bahasa: “Tidak perlu menurunkan al-Qur'an dengan seluruh bahasa, karena terjemah akan
menggantikannya dan mencukupi sehingga tidak terlalu panjang, maka al-Qur'an hanya perlu
diturunkan dengan satu bahasa. Dan bahasa yang paling utama adalah bahasa kaumnya Nabi
Muhammad, karena mereka lebih dekat dengan Nabi. Jadi ketika mereka telah
memahaminya dari Nabi dan meminta penjelasan kepada Nabi lalu dinukil dari mereka
kemudian itu semua tersebar luas, maka terjemahan akan menjelaskannya dan
menjabarkannya sebagaimana kondisi yang engkau lihat bahwa terjemahan menjadi wakil di
setiap umat non arab, bersamaan dengan itu penduduk negara-negara yang berjauhan, umat
yang berbeda-beda, generasi yang berbeda juga, mereka bersepakat atas sebuah kitab, mereka
juga semangat untuk mempelajari lafaznya, maknanya, serta faidah-faidah agung nya yang
banyak sekali,” lalu beliau berkata: “Seandainya al-Qur'an diturunkan dengan seluruh bahasa
bangsa jin dan manusia maka niscaya hal tersebut adalah perintah yang mendekati pada

pemaksaan.”?%

232 Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin Abdul Halim, Dar'v Ta'arudh Al-'Aql wa An-Nagl (Riyadh: Imam
Mohammad Ibn Saud Islamic University, 1991), jld. 1, him. 44.

233 Az-Zamakhsyari, Mahmud bin Amr, A/-Kasyaf an Haqaiq Ghawamidh At-Tanzil (Beirut: Dar Al-
Kitab Al-'Arabi, t.th), jid. 3, hlm. 539.
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Az-Zarqani mengomentari ucapannya Zamakhsyari di dalam kitabnya 'Manahil al

3

Irfan', beliau mengatakan: “Adapun ucapannya beliau “acass 4lw «>lil <l seakan-akan

maksud beliau disini adalah tafsir-tafsir al-Qur'an dengan bahasa asing, bukan terjemah al-
Qur'an yang maknanya telah diketahui. Karena tafsir itu menjelaskan serta memudahkan
dalam memahami al-Qur'an.”?*

Ibnu Battal mengatakan: “Kesesuaian hadis dengan judul bab yaitu seluruh wahyu
(baik yang dibaca maupun tidak) diturunkan dengan bahasa arab dan ini tidak bertentangan
dengan status beliau yang diutus untuk seluruh umat manusia baik yang arab, non-arab
maupun selain mereka, karena bahasa yang digunakan untuk menurunkan wahyu kepada
Nabi Muhammad adalah bahasa arab, lalu beliau menyampaikannya kepada semua kelompok
arab, lalu mereka menterjemahkannya ke dalam bahasa selain bahasa arab.”?*

Ibnu Hajar berkata: “Orang yang masuk islam atau ingin masuk islam lalu dibacakan
al-Qur'an kepadanya namun ia tidak faham, maka tidak mengapa di jelaskan untuknya
suapaya ia mengetahui hukum-hukumnya atau supaya tegak hujjah atasnya lalu ia masuk
islam.”?%

Dalam kitab Mathalib Uli an-Nuha disebutkan: “Terjemah al-Qur'an itu baik karena
ada kebutuhan untuk memahaminya dengan terjemahan, sehingga terjemah itu sebagai
ungkapan makna al-Qur'an juga sebagai tafsir al-Qur'an dengan bahasa tersebut, bukan al-

Qur'an dan juga bukan lagi mukjizat.”’

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Macam-macam Terjemahan Al-Qur'an ada tiga, yaitu: terjemah harfiah, terjemah

lafziyah, terjemah tafSiriyah.

234 Az-Zarqani, Muhammad Abdul Azhim, Manahil Al-'Irfan fi Ulum Al-Qur'an (Kairo: Mathba’ah Ali
Al-Babi Al-Halabi, 1995), jld. 2, hlm. 143.

235 Ibnu Hajar, Ahmad bin Ali, Fath Al-Bari fi Sahih Al-Bukhari (Beirut: Dar Al-Ma'rifah, t.th), jld. 9,
hlm. 10.

236 Ibnu Hajar, Fath Al-Bari fi Sahih Al-Bukhari (Beirut: Dar Al-Ma'rifah, t.th), jid. 13, him. 517.

27 Ar-Ruhaibani, Musthafa As-Suyuti, Mathalib Uli An-Nuha fi Syarh Ghayah Al-Muntaha
(Damaskus: Al-Maktab Al-Islami, 1994), jld. 1, hlm. 433.
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2. Fenomena Terjemahan Al-Qur'an: adapun terjemah harfiah maka belum ada sama
sekali, karena itu sesuatu yang mustahil. Sedangkan terjemah /afziyah maka banyak sekali
apabila diamati dari terjemah-terjemah al-Qur'an yang telah beredar, terkhusus terjemahan
yang dilakukan oleh orang-orang orientalis dan pengikutnya. Begitupula dengan terjemah
tafsiriyah, juga sudah banyak yang melakukannya.

3. Jenis Terjemahan Al-Qur'an Per Kata Online: ditinjau dari situs-situs online yang
menyediakan terjemahan secara per kata, maka metode yang digunakan dalam
menerjemahkan al-Qur'an per kata termasuk jenis terjemah /afziyah.

4. Hukum Terjemahan Al-Qur'an: menterjemahkan al-Qur'an secara harfiah
hukumnya tidak diperbolehkan, di antaranya karena; a. kekhususan balaghahnya akan hilang,
b. terjemahan tidak disebut sebagai kalamullah, bukan juga sebagai mukjizat, membacanya
juga bukan termasuk ibadah, c. tulisan sebagian makna al-Qur'an dengan selain bahasa arab
bukanlah al-Qur'an, d. orang arab tidak mampu meniru dan menandingi al-Qur'an dengan
bahasa arab, e. tujuan-tujuan al-Qur'an yang fundamental tidak mungkin tercapai dalam
terjemah harfiah, karena terjemah al-Qur'an bukanlah al-Qur'an, f. kosakata-kosakata, kata
ganti serta kata penghubung yang sama persis dengan yang ada dalam al-Qur'an tidak
tersedia di dalam bahasa, sebab setiap bahasa memiliki gaya dan metode yang berbeda
dengan bahasa lain. Namun terjemah harfiah terkadang diperbolehkan, yaitu ketika
penerjemah ingin menerjemahkan sebuah kata dalam Al-Quran ke dalam bahasa pendengar
supaya mereka memahaminya dengan benar, dengan catatan tidak diterjemahkan semua
susunan kalimatnya, yaitu hanya sebatas kata tersebut saja. Adapun menterjemahkan al-
Qur'an secara /afziyah maka juga terlarang sebab-sebabnya sama dengan larangan terjemah
harfiah. Sedangkan menterjemahkan al-Qur'an secara tafsiriyah maka diperbolehkan bahkan

syariat memerintahkan agar mentafsirkan serta mentadabburi makna al-Qur'an.
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ABSTRACT

Fasting is one of the obligations of one of the pillars of Islam for Muslims, namely to refiain
from anything that breaks the fast. There are many types of sunnah fasting that the Prophet
sallallaahu alaihi wasalam taught besides obligatory fasting in the month of Ramadan such
as the fasting of David, Arafah, Asy Shura and so on including fasting on Mondays and
Thursdays which are discussed in this article. The methodology used in this article is
qualitative using a living hadith approach, namely a phenomenological study of hadith
conducted by a group of people in a certain place. Dirasat Islamiyah High School is a tertiary
institution that teaches religious knowledge and fundamental matters as well as detailed
matters in religion based on justitiable arguments and understanding in accordance with the
Ahlu Summah wal Jama'ah methodology both in terms of knowledge, practice and da'wah.
There is an interesting phenomenon in that most of the students who study there practice
fasting on Mondays and Thursdays. Many of them practice fasting on Mondays and
Thursdays based on a hadith in this practice, but there are those whose fasts are due to
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encouragement from the surrounding environment. On average, they know the reasoning or
foundation of a practice, even though some of them are motivated by worldly things, such as
providing an ifiar menu for every sunnah fast they practice. The core books in the field of
hadith which mention the hadiths that can be the basis for fasting Monday and Thursday.

Keywords: sunnah fasting, monday, thursday.

ABSTRAK

Terdapat fenomena yang menarik bahwa sebagian besar dari mahasiswa yang belajar di sana
mengamalkan puasa Senin Kamis. Puasa merupakan salah satu kewajiban dari salah satu
kewajiban yang menjadi rukun islam bagi umat islam yaitu menahan diri dari segala sesuatu
dari yang membatalkan puasa. Ada banyak sekali macam puasa sunnah yang Nabi shalallahu
alaihi wasalam ajarkan selain puasa yang wajib dibulan Ramadhan seperti puasa Daud,
Arafah, Asy Syura dan lain sebagainya termasuk puasa hari Senin dan Kamis yang dibahas
dalam artikel ini. Metodologi yang digunakan dalam artikel ini adalah kualitatif dengan
menggunakan pendekatan living hadis yaitu studi fenomologi hadis yang dilakukan
sekelompok orang pada tempat tertentu. Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah merupakan
perguruan tinggi yang mengajarakan ilmu agama dan hal-hal fundamental serta perkara yang
rinci dalam beragama berdasarkan dalil yang bisa dipertanggungjawabkan dan pemahaman
yang sesuai dengan metodologi Ahlu Summah wal Jama’ah baik dari segi ilmu, pengamalan
dan dakwah. Banyak dari mereka mengamalkan puasa Senin Kamis berlandaskan sebuah
hadis dalam amalan ini, namun adapula yang puasanya dikarenakan adanya dorongan dari
lingkungan sekitar. Rata rata dari mereka mengetahui dalil atau landasan dari sebuah amalan
walapun sebagian dari mereka termotivasi dengan hal duniawi seperti disediakannya menu
berbuka pada setiap puasa sunnah yang diamalkan. Kitab-kitab inti dalam bidang hadis yang
menyebutkan hadis-hadis yang bisa menjadi landasan puasa Senin Kamis.

Kata Kunci: Puasa sunnah; senin; kamis.

A. PENDAHULUAN
Puasa dalam agama Islam memiliki kedudukan yang penting. Ia adalah salah satu
rukun di antara rukun-rukun Islam yang wajib dilaksanakan para pengikutnya. Puasa yang
merupakan rukun Islam tersebut adalah puasa di bulan Ramadhan selama sebulan penuh

setiap tahunnya. Dalam Syariat Islam puasa terbagi menjadi dua jenis berdasarrkan tinjauan
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hukumnya. Pertama Puasa Wajib seperti puasa Ramadhan, kedua: puasa sunnah. Ada
beberapa puasa sunnah yang di khususkan pada hari, tanggal, bulan tertentu salah satunya
adalah puasa sunah Senin Kamis. Puasa sendiri dapat dimaknai dengan menahan diri dari
hal-hal yang membatalkan puasa, dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari.?*® Hal
selaras juga disampaikan oleh Abdurrahman bin Muhammad A’udh Al Jaziri dalam kitab A/
Figh A’la Mazahib Al arba’ adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa

239

sepanjang hari, dari munculnya fajar shodig, hingga terbenamnya matahari.*>” Beliau juga

menjelaskan bahwa makna tesebut telah disepakati oleh 4 imam besar.

Banyak sekali puasa sunnah yang di ajarkan nabi Muhammad shalallhu alaihi
wasallam dalam hadisnya seperti puasa pertengahan bulan, puasa hari Arafah, puasa Syawal,
puasa Senin Kamis dan lain sebagainya. Salah satu hadis yang dijadikan sebagai dasar
hukum dalam menjalan puasa sunnah Senin Kamis adalah sabda Rasulullah shalallhu alaihi

wasallam:

ili 115 a2 Gsnd B Lol e i1 233 A Ly

"Amalan-amalan akan diangkat pada hari Senin dan Kamis, maka aku menyukai

tatkala amalanku diangkat dan aku sedang berpuasa.”*°

Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember adalah sekolah tinggi yang
mengajarkan ilmu agama. Hal ini ditunjukkan dari program studi yang ada di dalam nya,
seperti Program Studi Hukum Keluarga Islam dan Ilmu Hadis. Ada pula program yang
menunjang dua program tersebut yaitu program persiapan bahasa kerena bahasa perngantar
dalam perkuliahan adalah bahasa Arab. Bukan hal yang asing bagi mahasiswa atau
mahasiswi untuk mengetahui ibadah sunnah salah satu nya puasa sunnah Senin Kamis.

kurang lebih ada 200 mahasiswa mahasiswi yang mengerjakan ibadah sunnah ini.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas hal serupa yaitu puasa Senin

Kamis antara lain:

238 Sayid Sabiq, Fighu Sunnah (Cet. III; Libanon: Dar Kitab Al-Arabi, 1421 H), jld. 1, hlm. 431.

239 Abdurrahman bin Muhammad a’udh al Jaziri, A/ Figh A’la Mazahib Al arba’ (Cet. I libanon: Dar
kitab al i’lmiyah , 1424 H), jld. 1, hlm. 492.

240 Muhammad bin Isa Al-Tirmidzi, Sunnan At-Tirmidzi (Cet. 1I; Mesir: Syarikah Maktabah wa
Mathba’ah Musthofa Al-Babi Al-Halbi , 1395 H), jid. 3, him. 113.
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1.

Tradisi Puasa Senin Kamis (Studi tentang ‘ilal Hadis), penelitian ini
membahas tentang Hadis-hadis yang berkaitan dengan puasa Senin Kamis
yang ditinjau dari sanad dan matan kemudian dapat menilai derajat hadis yang
dijadikan dalil atau hujjah dalam menjalankan suatu ibadah. 24!

Perbedaannya antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dibahas
adalah penelitian di atas hanya membahas dari segi literasi atau hadis-hadis
yang berpotensi dijadikan sebuah dalil atau hujjah sementara penelitian ini
membahas sebab sekelompok orang melakukan sebuah amalan sunnah.
Intensitas Melakukan Puasa Senin Kamis dan kecerdasan Emosional.
Penelitian yang dilakukan pada LDK (Lembaga Dakwah Kampus) ini
betujuan membahas dampak Puasa Senin Kamis dalam mengelola Emosional
sementara perbedaan antara penelitian ini adalah membahas tentang sebab
mengerjakan ibadah sunnah ini dan hadis-hadis yang berkaitan dan juga
derajat dari setiap hadis.?*

Puasa Senin Kamis di Kampung Pekaten merupakan penelitian yang
menelitian keadaan masyarakat di kampung Pekaten yang mengerjakan Puasa
Senin Kamis secara bersama.?®? Sementara penelitian ini membahas tentang
sebab mengerjakan amalan sunnah dan penjelasan tentang kedudukan hadis
dalam puasa Senin Kamis di lingkungan Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah
Imam Syafi’i Jember.

Pengaruh Puasa Sunnah Senin Kamis terhadap Hitung Jenis Leukosi
merupakan penelitian yang meneliti jumlah leukosit bagi para penggiat puasa
sunnah. 2** Sedangkan yang dibahas penelitian ini adalah sebab dan beberapa
literasi yang dijadikan rujukan untuk menguatkan amalan puasa Senin Kamis

beserta penjelasan kedudukanya.

241 Muhammad Zuhri Abu Nawas, “Tradisi Puasa Hari Senin Kamis (Studi tentang ‘Ilal Hadis),”
Pusaka Jurnal, Vol. 4, No. 2 (2016).

2% Diana Sari, * Intensitas Melakukan Puasa Senin Kamis dan kecerdasan Emosional,” Pusaka RAP,
Vol. 9, No. 1 (2018).

243 Saifuddin Zuhri Qudsi, Mahfudz Masduki, dkk.,” Puasa Senin Kamis di Kampung Pekaten,”
Proceedings of Annula Conference for Muslim Scholars No Seri 2 (2017).

24 Faris Hamidi,dkk. “ Pengaruh Puasa Sunnah Senin Kamis terhadap Hitung Jenis Leukosi,” Jurnal
Keperawatan, Vol. 12, No. 1 (2019).
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5. Living Hadis sebuah kajian Epistemologi merupakan penelitain yang
menjelaskan konsep dasar living hadis dalam penelitian.>*> Persamaan dalam
penelitian ini menggunakan metode yang sama dalam kajian keadaan yang

berbeda.

B. METODE PENELITTIAN
Sebelumnya, penulis akan menjelaskan mengenai definisi living hadis. Living hadis
adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan
kehadiran atau keberadaan hadis di sebuah komunitas muslim tertentu.?*® Dari sana, muncul
interaksi sosial yang menghidupkan sunnah-sunnah dari hadis nabi sholallahu alaihi

wasallam.

Hadis merupakan pokok atau dasar hukum untuk menjalankan ibadah tertentu.
Karena hukum asal ibadah adalah haram sampai ada dalil baik dari Al Qur’an maupun hadis
yang mengejurkannya atau memperbolehkannya. Puasa sendiri memiliki banyak manfaat

setelah mendapat pahala langsung dari Allah sepereti yang dijelaskan oleh nabi
2l sy ¢y Al e bl @iliall @ Caglily ey (52T Ll J 45L8 cpgunll W] dd asl ol Joe S

“Setiap amal anak cucu adam adalah untuknya kecuali puasa, karena sesungguhnya
(puasa itu) untukKu dan Aku yang akan lansung membalasnya. Sungguh bau mulut orang
yang berpusa lebih harum bagi Allah dari pada aroma minyak kasturi.”2+”

A. Pendekatan kajian living hadis

Living hadis merupakan salah satu bentuk kajian dalam cabang disiplin ilmu hadis.
oleh karenanya boleh saja peneliti tidak menjelaskan kajian living hadis dalam judul

penelitian. Contoh, “Fenomena Puasa Senin Kamis di Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah”.

245 Muhammad Mahfud, “ Living Hadis sebuah kajian Epistemologi,” Jurnal Pemikiran dan Pendidikan
Islam, Vol. 11, No. 1 (2018).

246 M. Mansur et al., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm.
8

247 Al Bukhori, Shohih Bukhori, (Cet. I; t.t. : Dar Thuqi An-Najah, 1422 H), jld. 7, him. 164.
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Namun perlu dipastikan bahwa sebuah prilaku atau sebuah adat yang sering dilakukan dalam
suatu lingkungan masyarakat berdasarkan dalil yang dapat dijadikan sandaran bagi
pelakunya. Dalam agama islam terdapat dua panduan dasar yang wajib dijadiankan panduan

dalam mejalani atau bermualah dalam kehidupan yaitu Al Qur ‘an dan As Sunnah.

Dalam beberapa keadaan masyarakat menjalankan suatu amalan tidak berdasarkan
dari dua hal yang wajib. Mereka bersandar kepada orang tua mereka atau kepada guru-guru
mereka yang bahkan tidak menjelaskan dasarnya, apakah sampai kepada suri tauladan kita
atau hanya kepada guru-guru meraka saja. Living hadis dijadikan sebagai senjata mereka
untuk membenarkan adat istiadat atau prilaku yang sering dilakukan dengan berdalih sebagai

sunnah Nabi.

Ada beberapa pedekatan yang dapat dipakai dalam kajian living hadis. Pendekatan ini
tidak baku namun dapat dipakai dalam kajian living hadis dan tentu ada teori-toeri dari

cabang ilmu lain yang dipakai untuk disiplin living hadis.
1. Fenomenologi

Pada awalnya, feneomenologi merupakan salah satu disiplin dalam tradisi filsafat.
Edmund Husserl (1859-1938) merupakan tokoh dan penggagas teori ini. Berasal dari
bahasa Yunani (phenomenon) yang bermakna sesuatu yang tampak, sesuatu yang
terlihat, fenomenologi adalah ilmu pengetahuan mengenai apa yang tampak. Studi
fenomenologimerupakan studi tentang makna. Dalam hal ini penelitimendeskripsikan
pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka
mengenai sebuah konsep atau sebuah fenomena. Dengan demikian fokus fenomenolog
adalah mendeskripsikan apa yang sama pada semua partisipan ketika mereka mengalami

sebuah fenomena (misalnya, dukacita dialami secara universal).?*®

248 Alfatih Suryadilaga, “Mafhiim al-salawat ‘inda majmii‘at Joged Shalawat Mataram: Dirasah fi al-
hadith al-hayy” Jurnal Studia Islamika, Vol. 21, No. 3, 2014. Hlm. 535-578.
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2. Studi Naratif

Naratif adalah satu tipe desain kualitatif yang spesifik, yang narasinya dipahami
sebagai teks yang dituturkan atau dituliskan dengan menceritakan tentang peristiwa/aksi
atau rangkaian peristiwa yang terhubung secara kronologis.?*° Narasi ini berisi mengenai
peristiwa yang terjadi atau rangkaian peristiwa yang saling berhubungan. Pada dasarnya
riset ini memiliki banyak bentuk, menggunakan beragam praktek analitis, dan berakar

pada beragam disiplin sosial dan humaniora.?>°

3. Etnografi

Etnografi adalah sebuah desain kualitatif di mana sang peneliti mendeskripsikan dan
menafsirkan pola-pola yang sama dari nilai-nilai, perilaku, keyakinan, dan bahasa dari
sebuah kelompok berkebudayaan-sama. Sebagai sebuah proses dan sekaligus sebuah hasil
riset, etnografi adalah sebuah cara wuntuk mempelajari sebuah kelompok
berkebudayaansama sekaligus produk akhir tertulis dari riset tersebut. Sebagai sebuah
proses, etnografi melibatkan pengamatan-pengamatan yang luas terhadap kelompok
tersebut, paling sering melalui pengamatan partisipan (participant observation), di mana
sang peneliti tenggelam (immersed) dalam kehidupan sehari-hari dari masyarakat
tersebut dan mengamati dan mewawancarai para partisipan dalam kelompok tersebut.
Para etnografer mempelajari makna dari perilaku, bahasa, dan interaksi di kalangan para

anggota dari kelompok berkebudayaansama tersebut.?3!

4. Sosiologi Pengetahuan

Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann sebenarnya memiliki ekuivalensi

tersendiri dengan living Quran dan living Hadis. Jika living Quran dan living Hadis

249 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain riset: Memilih di antara Lima Pendekatan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 96. Dalam buku ini juga disebutkan prosedur dalam melakukan
penelitian fenomenologi

250 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, hlm. 96.

251 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, hlm. 125
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dipahami sebagai proses perwujudan al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan nyata, baik
secara sadar maupun tak sadar, maka konstruksi sosial yang—menurut Berger dan
Luckmann—mengandaikan suatu proses dialektika antara individu dan realitas
masyarakat bisa menjadi pijakan untuk melihat bagaimana seorang individu membentuk

dan dibentuk oleh Al-Quran dan Hadis sebagai fenomena sehari-hari.

Dalam menggali data seperti ini memerlukan bantuan pisau analisis sosiologi. Dalam
hal masjid Jokgokaryan adalah dengan menggunakan analisis sosiologi pengetahuan

Peter Berger dan Luckmann.?>?

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemahaman Puasa Senin Kamis

Puasa senin kamis bukan suatu adat yang dinisbatkan pada suatu daerah, negara, atau
wilayah melainkan amalan sunnah yang telah disyariatkan sejak lebih dari empat belas abad
silam. Sebagian masyarakat pada umumnya mengamalkan puasa ini hanya karna mengikuti
masyarakat sekitar atau apa yang dikatakan atau diajarkan oleh guru guru agama mereka dan
bukan karna mengetahui dasar dari amalan sunabh ini.

Berbeda hal dengan mahasiswa atau mahasiswi di Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyyah
yang mengajarkan ilmu agama berdasarkan landasan dalam beramal. Mayoritas dari mereka
mengamalkan puasa sunnah Senin Kamis ini karena mengetahui dasar dan dalil dari amalan
sunnah ini. Yunus Ilham Saputra mengatakan “Kalau lafadz hadits nya kurang hafal, namun

ingat kandungan nya, bahwa Nabi #dilahirkan di hari Senin, dan hari Kamis itu hari di

angkat nya amalan, maka Nabi #¥ingin amal nya ketika di angkat dalam keadaan

berpuasa.”?>3

Hal yang serupa dikatakan oleh Rifqi Alzufar salah satu mahasiswa [lmu Hadis

dengan membawakan sebuah hadis dengan maknanya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi

22 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatise in the
Sociology of Knowledge (London: Penguin, 1991).
233 Yunus Ilham Saputra, wawancara (Jember, 03 February 2023)
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wa sallam bersabda: “Amalan amalan diangkat ke (pada Allah) pada hari Senin dan Kamis,
maka aku suka jika amalanku diangkat sedangkan aku sedang berpuasa.”>*
Muzzamil yang juga merupakan mahasiwa Prodi [lmu Hadis menyebutkan hal yang

selaras dengan menyebutkan lafadz hadisnya.
Rl Bl oz Gayad O Ea (b ued 15 Gi8M1 253 Y Aaald: alaos dele dl Lol Sy JU3

“Rasulullah shalallahu alaihi wa salam berkata: setiap amalan manusia diangkat pada
hari senin dan kamis maka aku menyukai berpuasa ketika amalan ku diangkat.”>>>

Dengan pemahaman dari para narasumber yang semua adalah mahasiswa Sekolah
Tinggi Dirasat Islamiyyah memahami bahwa puasa yang dilaksanakan pada hari senin atau
kamis merupakan amalan sunnah yang diajarkan oleh nabi shalallahu alaihi wa salam yang
diwariskan oleh para sahabatnya bukan adat dari suatu daerah atau amalan yang dikhususkan
untuk golongan tertentu.

Agama Islam turun dengan dua landasan hukum yaitu al Qur’an das as Sunnah dan
dengannya kita dapat mengamalkan suatu ibadah, padanya terdapat penjelasan tentang cara
mengerjakan, waktu bahkan tempat. Maka apabila ada suatu amalan yang disandarkan
kepada agama Islam maka harus ada dua unsur yang penting ini atau turunannya berupa
Ijma’ Qiyas dan landasan-landasan hukum lainnya yang bisa dipertanggungjawabkan secara
hukum syariat. Sebaliknya apabila suatu amalan yang disandarkan pada agama Islam namun
tidak memiliki legalits hukum dalam syariat maka amalan tersebut tertolak. Nabi shalallhu
alaihi wa salam bersabda:

“Barangsiapa yang mengerjakan sebuah amalan (ibadah) yang tidak kami perintahkan
maka tertolak.”>

2. Motif di balik Amalan Puasa Senin Kamis

Salah satu kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah mengikuti prilaku

atau amalan mayoritas masyarakat. Hal serupa terjadi dengan mahasiswa Sekolah Tinggi

2% Rifqi Alzufar, wawancara, (Jember, 03 February 2023).
255 Muzzamil Wawancara, (Jember, 03 February 2023).
236 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Bairut: Dar Thya Al kutub Al arabi, T.T) jld. 3, hlm. 1343.
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Dirasat Islamiyyah yang secara tidak langsung terkesan mengesampingkan bahwa kenyataan

bahwa sebagian mereka mengetahui dasar hukum dari puasa Senin Kamis.

Yunus Ilham Saputra salah satu mahasiswa Prodi Ilmu Hadis mengatakan “Kondisi
dan lingkungan akan membawa dan berdampak kepada kepribadian diri setiap manusia,
semakin baik lingkungan maka jiwa manusia akan cenderung mengikuti kebaikan tersebut
meski hati tak selalu sama dan semakin buruk lingkungan maka jiwapun akan cenderung
lebih buruk dari lingkungan tersebut.”>’ Mengindikasikan bahwa mengikuti mayoritas

masyarakat sudah menjadi sebuah kultur atau profil dari sebuah lingkungan hidup.

Ada pula mahasiswa yang mejadikan puasa sunnah ini sebagai kebiasaan karena
dahaulunya ia sering mengamalkannya tatkala masih di pondok pesantren. Yunus Ilham
Saputra menegaskan pekataan sebelumnya “Kalau saya pribadi Alhamdulillah sudah rutin

puasa Senin Kamis sejak SMP di pondok.”?8

Tidak menutup kemungkinan sebagian dari mereka ada yang mengetahui dasar dari
puasa sunnah ini seperti yang di utarakan Hadi Abdilah mahasiswa prodi Ilmu Hadis
“Mengamalkan sunnah serta menjaga diri dengan berpuasa.”?® Dengan puasa kita mendapat
ganjaran yang Allah berikan langsung kepada hambanya dan juga menjadi perisai bagi
seorang muslim dari perbuatan dosa dan maksiat seperti yang Nabi shalallahu alaihi wa

salam sabdakan:

o U T G2 faliadl 3h5 Hull B B (e s 4iihs (Land o Balia &) ) e Es
L5 Algally el e Q1 Jho bl Js 2y B 106 2 ) (o2 55550 1 2 oY)

“Telah mengatakan kepada kami Abdullah bin Maslamah bin Qo’nabi dan Qutaibah
bin Said telah mengatakan kepada kami Al mughirah dialah Al Hizami dari Al A’roj
dari Abu Hurairah radhiyallhu anhu beliau mengatakan: Rasulullah Shalallahu alai wa
salam bersaba: “ puasa adalah perisai.”>°

257 Yunus Ilham Saputra, wawancara (Jember, 03 February 2023).

258 Yunus Ilham Saputra, wawancara (Jember, 03 February 2023).

2% Hadi Abdilah, Wawancara, (Jember, 03 February 2023).

260 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Bairut: Dar Thya Al kutub Al arabi, T.Th) jid. 2, him. 806, No
1151.
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Hal selaras juga dikatakan oleh Muzzamil dalam beberapa poin yang disebutkan:

a. Ingin mencontoh dan meneladani Sunnah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam

b. Beramal pada waktu utama yaitu ketika catatan amal dihadapkan di hadapan Allah.

c. Terdapat kemaslahatan untuk badan dikarenakan ada waktu istirahat setiap
pekannya.

d. Agar syahwat bisa lebih terkontrol.

Pada poin yang diutarakan oleh Muzzamil ada kesepahaman dan kesamaan tujuan
dalam memahami sebuah hadis dan mengamalkannya. Mayoritas mahasiswa mengetahui
hadis yang menjelaskan tentang keutamaan puasa Senin Kamis. Ada pula yang tidak
mengingat lafaz hadisnya akan tetapi mereka mengetahui makna dari hadis yang menjadi

landasan amalan tersebut.

Di antara motivasi mahasiswa dalam mengamalkan puasa Senin Kamis sebagaimana
yang telah disebutkan bahwa mengamalkannya adalah sebuah ibadah yang diajarkan oleh
Rasulullah shalallahu ‘alai wasallam. Ada pula yang mengerjakannya karena Sekolah Tinggi
Dirasat Islamiyyah Imam Syafi’i Jember memberikan ifthar (hidangan berbuka) untuk
mahasiswa yang berpuasa, ujar salah satu mahasiswa Hukum Keluarga Islam STDIIS Ahmad

Sabil dengan mengatakan “ karena disediakan ifthor.”2%!

3. Pemilihan Puasa Senin Kamis dibandingkan Puasa Sunnah Lainnya

Puasa sunnah Senin Kamis adalah salah satu dari amalan sunnah yang diajarkan oleh
Nabi shalallahu alaihi wasallam. Masih banyak lagi amalan puasa sunnah yang lainnya, baik
yang terikat dengan hari tertentu, maupun secara mutlak dilakukan hari apapun selama tidak

dilakukan pada hari-hari terlarang.

Salah satu alasan yang diutarakan Wildan Firdausi dalam pemilihan puasa sunnah
Senin Kamis adalah kerena puasa ini terletak pada tiap minggu, sehingga mampu

membentuk kebiasaan berpuasa tanpa memberatkan jiwa, beda halnya dengan puasa Ayamul

%61 Ahmad Sabil, wawancara, (Jember, 03 Februari 2023).
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Bidh yang jatuh pada tiap bulan, sering kali jiwa merasa keberatan untuk memulai puasa
karena interval satu puasa dengan puasa selanjutnya adalah satu bulan, sehingga
keistigomahan sulit diwujudkan. Begitu pula dengan puasa Dawud yg cenderung terlalu
dekat jaraknya antara puasa satu dengan puasa berikutnya. Menurut pendapat pribadi puasa
Senin Kamis adalah cara tepat untuk membentuk kebiasaan berpuasa dan lebih mudah untuk

mengistiqgomahkan amalan ini.

Alditsa Hamzah salah satu mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Islam menguatkan
perkataan sebelum dengan menyebutkan sebuah hadis dari shahabiyah Aisyah radiyallahu

anha berkata:

a3 Y Als 53 GE pli e A oo <l Js s &)

“Sesungguhnya Rasulullah shalallahu alaihi wasalam dahulu bersungguh-sungguh
untuk berpuasa pada hari Senin dan Kamis” HR Tirmidzi No 745 Bab Puasa senin
kamis,?%? dishahihkan oleh Al Bani. Nasa’i no 2360 Bab Puasa Nabi shalallahu alaihi
wa salam.?®3 dishahihkan oleh Al Bani. dan Ibnu Majah No 1739 Bab Puasa senin
kamis.?®* dishahihkan oleh Al Bani.

Firdaus Nursinatrya Wahono menguatkan pendapat Wildan Firdausi bahwa puasa
Senin Kamis tidak memberatkan ‘“karena tidak terlalu memberatkan seperti puasa Daud,
mudah penandaannya karena berdasarkan hari dalam tiap pekan dan tidak seperti Ayyamul
Bidh yang sering luput karena tengah bulan, bentuk puasanya yang tidak berturut-turut

sehingga masih ada hari untuk makan-makan.”

Hal yang sama juga disebutkan Nuha Fauziyah Sumargono mahasiswa Hukum
Keluarga Islam mengatakan “karena terasa lebih mudah dilaksanakan, sebab waktunya sudah
pasti; yaitu hari Senin dan Kamis, dan juga karena di hari itu waktu diangkatnya amalan

hamba sebagaimana disebutkan Nabi dalam suatu hadits.”

262 Muhammad bin Isa At Tirmidzi, Sunan At Tirmidzi, (Cet 2; Mesir : Syarikah Makabah wa Al
Mathbuah Al Baabi Al Halbi) jld. 3, hlm. 112.

263 Ahmad bin Syua’ib bin Ali Al Khurasani, Sunan An Nasa’i, (Cet 1; Syria : Dar Thya Al Kutub Al
Arabi) jld. 1, hlm. 553.

264 Muhammad bin Yazid Al Qozwain, Sunan Ibnu Majah, (t.t: Dar Thya Al Kutub Al Arabi) jld. 1,
hlm. 553.
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Banyak hal serupa yang disebutkan beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa
puasa Senin Kamis sangat mudah dikerjakaan dengan beralasan dengan banyaknya orang
yang mengamalkannnya dan lebih mudah untuk diketahui dibandingkan dengan puasa

Ayamul Bidh dan juga dibandingkan puasa Daud yang dikerjakan hampir setiap hari.

4. Hadis-Hadis yang Menjadi Dasar Puasa Sunnah Senin Kamis dari Kutub al
Sittah
a) Hadis yang menjelaskan diangkatnya cacatan amalan manusia
Hadis dari sahabat Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam At Tirmidzi no 747
dengan lafadz:

il Gl3 ok Ganid T Ll « a1 (31 33 JLEYI fasad

“Berbagai amalan dihadapkan (pada Allah) pada hari Senin dan Kamis, maka aku suka
jika amalanku dihadapkan sedangkan aku sedang berpuasa.”s

Hadis ini dishahihkan oleh Albani akan tetapi Imam At Tirmidz menghukumi hadis ini
dengan hasan Ii ghoirihi. Adapula hadis yang senada juga diriwayatkan oleh An Nasai
no 2358 dari sahabat Usamah bin Zaid berkata:

Slalin § 355 &) olazs V] cagial O 5&5 Y (&5 Jladdy 3ladd SKE Y &5 Agiad S ol Joly 5 :E08
25 Je JuaS) Laged Oad 0la33 13 I ¢ el 2355 iYW A53 1505 S oplass &l B Ladade >?13
filie G5 oz Gpd 51 L Ll

“Aku berkata: wahai Rasulullah sesungguhnya engkau berpuasa sampai dikira tidak
pernah berbuka dan berbuka sampai dikira tidak pernah berpuasa, kecuali dua hari, jika
keduanya termasuk dalam bilangan hari-hari puasamu (engkaupun berpuasa), dan jika
tidak termasuk, engkaupun tetap berpuasa pada dua hari tersebut. Beliau bertanya:
“Dua hari yang mana?” Aku menjawab; “Hari Senin dan hari Kamis.” Beliau bersabda:
“Itu adalah dua hari yang padanya amal perbuatan diperlihatkan kepada Rabb semesta

265 Ahmad bin Syua’ib bin Ali Al Khurasani, Sunan An Nasa’i, (Cet 1; Syria : Dar Thya Al Kutub Al
Arabi) jld. 4, hlm. 201.
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alam, maka aku senang amalku diperlihatkan ketika aku sedang berpuasa.”2s Syaikh

Albani menghukumi hadis ini dengan Hasan Shahih.

Hadis yang serupa juga diriwayatkan oleh Muslim no 2565 dari sahabat yang sama
yaitu Abu Hurairah yang sesekali beliau sandarkan kepada Rasulullah shallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:

) LS il 3,55 1,8 (K0 casall U5 8 0125 Se A1 54508 (T3 pured 233 O § UEY) (il
LGelhiag &5 0338 16851 alliiag G5 0335 1665100 (2Ll 4us S ais 23K hal
“Amalan-amalan akan diperlihatkan setiap hari Senin dan Kamis. Kemudian Allah
‘azza wa jalla mengampuni pada hari itu setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah
sedikit pun, kecuali seseorang yang sedang memiliki permusuhan antara dirinya dan

saudaranya. Maka akan dikatakan pada mereka, akhirkan urusan mereka sampai
mereka berdua berdamai, akhirkan urusan mereka sampai mereka berdua berdamai.”?¢

b) Hadis yang menerangkan bahwa Rasulullah dilahirkan, diutus, dan diturunkan wahyu
kepadanya pada hari Senin
Dijelaskan dalam Shahih Muslim dari hadis Abi Qotadah no 1162 beliau bekata
bahwa Rasulullah pernah ditanya tentang puasanya? Maka beliau marah, kemudian
Umar berkata: "Kami meridhoi Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama dan
Muhammad sebagai Rasul. Kami berlindung kepada Allah, dari murka Allah dan
Rasul-Nya dan bai'at kami sebagai suatu bai'at."
AR5 3o (e (ided I - 5had 45 alio L 31 - 5hadl Y5 alio o 83§00 aligs (2 (il 6
«SUL G138 & &1 Sl 106 Soaza Had15 053 piio (& ks b «TEU3 ad (a9m 116 Sa5i 5l0ad15
255 3o (5 g B e L) e - 3515 2T i 130 1B i3 5115 035 p3m 52 i 1B
i 8 (e W Ajlen :J1EE B « 48 (e aﬁ 31 - Edad 355 cdud L5 255 ENS I S
«a3lly Aslll B 5380 JES SABE a3 pdie 2 Uil I AN Ay (Glas; J| Glasss
Uiy B B 215, (ro el 136 35 sl A21 3580 188 S35 ALe p33 adie (52 Jided:5
a3 13 0 puradedl 83 G WIAS S usadedls EEYI 033 3o (52

266 Ahmad bin Syua’ib bin Ali Al Khurasani, Sunan An Nasa’i, (Cet 1; Syria : Dar Thya Al Kutub Al
Arabi) jld. 4, him. 201.
267 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Qohirah: Dar Thya Al Kutub Al Arabi) jld. 4, hlm 1987.
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“Kemudian beliau ditanya tentang puasa sepanjang masa, maka beliau menjawab:
"Sebenarnya, ia tidak berpuasa dan tidak pula berbuka." Kemudian beliau ditanya lagi
mengenai puasa dua hari dan berbuka sehari, maka beliau menjawab: “siapakah yang
mampu melakukannya?” Kemudian beliau ditanya lagi mengenai puasa sehari dan
berbuka dua hari, beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan kekuatan pada kita
untuk melakukannya." Lalu beliau ditanya mengenai puasa pada hari Senin, beliau
menjawab: "Itu adalah hari ketika aku dilahirkan dan aku diutus (sebagai Rasul) atau
pada hari itulah wahyu diturunkan atasku." Kemudian beliau bersabda: “Puasa tiga
hari pada setiap bulan dan Ramadan hingga Ramadan berikutnya adalah puasa Dahr.”
Kemudian beliau ditanya tentang puasa pada hari Arafah, maka beliau menjawab:
"Puasa itu akan menghapus dosa-dosa satu tahun yang lalu dan yang akan datang."
Kemudian beliau ditanya tentang puasa pada hari 'Asyura, beliau menjawab: "la akan
menghapus dosa-dosa sepanjang tahun yang telah berlalu." Dan di dalam hadits ini,
yakni dari riwayat Syu'bah, ia berkata; "Dan beliau ditanya tentang puasa hari senin
dan kamis." Namun kami tidak menyebutkan puasa Kamis, karena menurut kami
padanya terdapat wahm (ketidak akuratan berita). Dan telah meceritakannya kepada
kami Ubaidullah bin Mu'adz telah menceritakan kepada kami bapakku -dalam
riwayat lain- dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Syababah -dalam riwayat lain- dan telah menceritakan
kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami An Nadlr bin
Syumail semuanya dari Syu'bah dengan isnad ini. Dan telah menceritakan kepada
kami Ahmad bin Sa'id Ad Darimi telah menceritakan kepada kami Habban bin Hilal
telah menceritakan kepada kami Aban Al 'Aththar telah menceritakan kepada kami
Ghailan bin Jarir dalam isnad ini, sebagaimana haditsnya Syu'bah, hanya saja ia
menyebutkan hari Senin, namun tidak menyebutkan hari kamis’”?%® Hadis ini

menerangkan bahwa di antara keutamaan hari Senin adalah bahwa pada hari tersebut
Rasulullah shallahu’alaihi wasallam dilahirkan dan diturunkan wahyu kepadanya,
sehingga beliaupun berpuasa pada hari tersebut. Adapun penyebutan hari Kamis pada
hadis ini sebagai hari yang beliau berpuasa maka tidak valid.

Rasulullah Memilih untuk Berpuasa pada Hari Senin dan Kamis
Dahulu Rasulullah memilih puasa pada hari Senin atau Kamis seperti yang dijelaskan

pada hadis Aisyah yang diriwayatkan dalam Sunan An Nasa’i no 2360:

268 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Qohirah: Dar Thya Al Kutub Al Arabi) jld. 2, hlm 819.
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Telah mengabarkan kepada kami Amru bin Usman dari Baqgiyah berkata telah berkata
kepada kami Bahir dari Kholid bin Ma’dan dari Jubair bin Nufair sesungguhnya
Aisyah bekata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa menaruh pilihan untuk
berpuasa pada hari Senin dan Kamis.”?® Hadis ini dishahihkan oleh Albani.

Hadis yang serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah no 1739 dalam sunannya

dengan lafadz:

o A (e (Olad oF B G Dugi (3 538 @305 1B Bes (8 o 805 0 ik (i plia WEDS
ey Y Al 538 H8 1 E0EE w1 aile Qi oo B Jo s pline e dasLe gla 4T D)

Telah berkata kepada kami Hisyam bin Ammar berkata: telah berkata kepada kami
Yahya bin Hamzah bekata: telah berkata kepada kami Staur bin Yazid dari Kholid
bin Ma’dan dari Rabia’h bin Ghozi dia bertanya kepada Aisyah tentang puasa
Rasulullah shalallahu alaihi wa sallam berkat Aisyah: “dahulu beliau memilih puasa

senin dan kamis.”27°

D. KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sebagian besar yang terlihat dari penggiat puasa sunnah Senin Kamis di Sekolah
Tinggi Dirasat Islamiyah merupakan mahasiswa yang kebanyakan tiggal di asrama.
Dan memliki pemahaman bahwa amalan tersebut didasarkan dari sunnah yang valid.
Dalam mengamalkan puasa sunnah Senin Kamis ada juga memang sudah terbiasa
dengan amalan sunnah yang sering dilakukan dimasa menuntu ilmu di sebuah

pondok.

2. Foktor yang menyebabkan mengamalakan puasa Senin Kamis sebagai berikut: (a)

269 Ahmad bin Syua’ib bin Ali Al Khurasani, Sunan An Nasa’i, (Cet 1; Syria : Dar Thya Al Kutub Al Arabi) jld.
1, hlm. 553.
270 Muhammad bin Yazid Al Qozwain, Sunan Ibnu Majah, (t.t: Dar Thya Al Kutub Al Arabi) jld. 1, hlm. 553.
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ingin mejalankan sunnah Nabi yang dijelaskan dalam hadis-hadisnya. (b) melihat
teman sekitar yang mengamalkan puasa sunnah Senin Kamis. (¢) dibagikannya menu
buka puasa disetiap puasa sunnah yang diamalkan.

3. Faktor pemilihan puasa sunnah Senin Kamis dari puasa sunnah lain nya adalah: (a)
lebih mudah dalam mengingat amalan sunnah tersebut. (b) lebih banyak yang
mengamalkan dari pada puasa sunnah lainnya. (c) lebih mudah dalam mengamalkan
dari pada puasa sunnah Daud yang berpuasa sehari berbuka sehari. (d) lebih mudah
dalam merealisasikan kontinuitas untuk mengamalkannya.

Hadis-hadis yang menjelasakan puasa Senin Kamis: (a) Hadis yang menjelaskan
diangkatnya cacatan amalan manusia. Terdapat hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim yang menjelaskan puasa sunnah Nabi yang beliau sering kerjakan. (b) Hadis
yang menerangkan bahwa Rasulullah dilahirkan, diutus, dan diturunkan wahyu dari
shahabat Abi Qotadah Al Anshari "Itu adalah hari ketika aku dilahirkan dan aku
diutus (sebagai Rasul) atau pada hari itulah wahyu diturunkan atasku."?’!. (¢) Hadis
yang menerangkan bahwa Rasulullah menaruh pilihan berpuasa pada hari Senin atau
Kamis dari shahabiyah Aisyah “Sesungguhnya Rasulullah shalallahu alaihi wasalam
dahulu bersungguh-sungguh untuk berpuasa pada hari Senin dan Kamis® HR
Tirmidzi No 745 Bab Puasa senin kamis,?’> dishahihkan oleh Al Bani. Nasa’i no
2360 Bab Puasa Nabi shalallahu alaihi wa salam.?’? dishahihkan oleh Al Bani. dan
Ibnu Majah No 1739 Bab Puasa senin kamis.?’* dishahihkan oleh Al Bani.
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ABSTRACT

Among the basic knowledge that a Muslim needs to learn is the hadith of the Prophet
Sallallaahu ‘alaihi wa Sallam. Hadith is everything that is based on the Prophet Sallallaahu
‘alaihi wa Sallam, whether in the form of; words, deeds, agreements and characteristics. The
calm that can make the heart feel peaceful is when you feel at ease in receiving the news
conveyed by His Messenger in the introduction of Asma’, His Attributes and perfections.
This study aims to examine the correlation and implications of studying the Prophet’s hadith
on sobriety. The approach used in this study is a quantitative approach. The population of
this study is the Langgar Kidul Al-Muhajirin Sidoarjo congregation who participated in the
study of the hadith of the Prophet sallallaahu ‘alaihi wa Sallam. The number of samples is 30
people taken by simple random sampling technique. The instrument used is a questionnaire
with a Likert scale. The data analysis technique used simple linear regression with the help
of SPSS version 23. The results of this study indicate that there is a significant positive
correlation between studying the Prophet’s hadith and sobriety in the Langgar Kidul Al-
Muhajirin Sidoarjo congregation. With a strong relationship level. The magnitude of the
implications of studying the Prophet’s hadith for sobriety in the Langgar Kidul Al-Muhajirin
Sidoarjo Congregation is 49%.

Keywords: studying hadith; Prophet; peace of mind.
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ABSTRAK

Di antara ilmu pokok yang perlu dipelajari oleh seorang muslim adalah hadis Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam. Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, baik berupa; perkataan, perbuatan, persetujuan maupun sifat.
Ketenangan yang dapat menjadikan hati merasa damai adalah ketika merasa tentram dalam
menerima berita yang disampaikan oleh Rasul-Nya dalam pengenalan Asma’, Sifat dan
kesempurnaan-Nya. Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang korelasi dan implikasi
mempelajari hadis Nabi terhadap ketenangan hati. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif Populasi dari penelitian ini adalah Jamaah
Langgar Kidul Al-Muhajirin Sidoarjo yang mengikuti kajian hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa Sallam. Jumlah sampel sebanyak 30 orang yang diambil dengan teknik simple random
sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis
data menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara mempelajari hadis
Nabi dengan ketenangan hati pada Jamaah Langgar Kidul Al-Muhajirin Sidoarjo. Dengan
tingkat hubungan yang kuat. Besarnya implikasi mempelajari hadis Nabi terhadap
ketenangan hati pada Jamaah Langgar Kidul Al-Muhajirin Sidoarjo adalah sebesar 49%.

Kata Kunci: mempelajari hadis; Nabi; ketenangan hati.

A. PENDAHULUAN

Di antara tanda orang yang dikehendaki kebaikan oleh Allah adalah dijadikan ia
paham dalam urusan agama.?”> Seorang yang menuntut ilmu akan mendapatkan keutamaan
yang besar, di antaranya adalah dimudahkan jalannya ke Surga, para Malaikat meridhainya
dan ia akan dimohonkan ampunan oleh penduduk langit dan bumi hingga ikan yang ada di
lautan.”’® Di antara ilmu pokok yang perlu dipelajari oleh seorang muslim adalah hadis Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam. Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, baik berupa; perkataan, perbuatan, persetujuan maupun sifat.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam mendo’akan agar Allah memberikan cahaya kepada
wajah orang-orang yang menghafal hadits-hadits dari beliau lalu menyampaikannya kepada

orang lain.

215 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam Muslim,
1436 H), no. 71.; Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cet. I;
Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H), no. 1037.

218 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Cet. 1; Kairo: Al-Dar al-
‘Alamiyyah, 1439 H), no. 3641.; Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih:
Sunan al-Tirmidzi (Cet. I; Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 2682.; Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Cet. I; Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 223.
Dishahihkan oleh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih al-Jami, no. 6297.
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Ketenangan yang dapat menjadikan hati merasa damai adalah ketika merasa tentram
dalam menerima berita yang disampaikan oleh Rasul-Nya dalam pengenalan Asma’, Sifat
dan kesempurnaan-Nya, karena yakin dengan keimanan dan tauhid yang tidak dikotori
dengan keraguan.?’’ Di antara upaya untuk mendapatkan ketenangan adalah dengan berdzikir
kepada Allah, membaca Al-Qur’an, bershalawat kepada Nabi, menunaikan shalat lima
waktu, shalat tahajud, bergaul dengan orang shalih, mendengarkan ceramah agama,
bertaubat, bersabar, tawakkal dan tawadhu.?’”® Dengan berdzikir kepada Allah hati akan

menjadi tenang. Allah berfirman;
L3l Gakad S, ¥

Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenang.*’®

Duduk mempelajari ilmu agama juga akan mendatangkan ketenangan hati.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa

Sallam bersabda;

paady Losad agle S5 Y G Ll il CUS G5l Ul o3 Ge o § 355 aain g

PRV RV ST TR CGY TPV S EE T PG
Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu masjid dari masjid-masjid Allah untuk
membaca Kitabullah dan mereka saling mempelajarinya di antara mereka, kecuali
akan akan diturunkan ketenangan kepada mereka, mereka akan diliputi dengan

rahmat, dinaungi oleh para Malaikat dan Allah akan menyebut mereka di hadapan
(para Malaikat) di sisi-Nya.*3°

Bahkan kejujuran juga akan mendatangkan ketenangan. Sebagaimana diriwayatkan

dari Al-Hasan ia berkata, aku menghafal dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam,

Ay 80 s ks Gaal (16 als,i Wie Jl 35 e g3

21" Muhammad Sulaiman ‘Abdullah al-Asyqar, Zubdah al-Tafsir (Cet. I; Oman: Dar al-Nafais, 1434 H),
him. 594.
278 Abdul Kallang, “Teori Untuk Memperoleh Ketenangan Hati,” A/-Din: Jurnal Dakwah dan Sosial

Keagamaan, Vol. 6, No. 1 (2020), him 1.

279 QS. Ar-Ra’d (13): 28.
280 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, no. 2699.
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Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu, (bergantilah) kepada apa yang tidak
meragukanmu. Karena sesungguhnya kejujuran (membawa) ketenangan dan
sesungguhnya kedustaan (membawa) kegelisahan.?®!

Terdapat beberapa hadits yang diharapkan dapat mendatangkan ketenangan hati bagi
orang yang mempelajari dan mengamalkannya, di antaranya adalah: Perfama, hadis tentang
keutamaan bertaubat kepada Allah.?%? Seorang yang terperosok jatuh ke lembah dosa dan
maksiat, hendaknya ia segera bertaubat kepada Rabb-nya. Seorang yang telah benar-benar
bertaubat dari dosanya, maka ia seperti orang yang tidak mempunyai dosa. Kedua, hadis
tentang anjuran untuk berinfak.?®* Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman
agar menginfakkan sebagian harta mereka sebelum datangnya ajal kematian. Harta yang
dikeluarkan untuk berinfak akan senantiasa diganti oleh Allah.

Ketiga, hadis tentang keutamaan memberikan kemudahan kepada orang lain.?%
Barangsiapa yang memberikan tempo terhadap orang yang kesulitan untuk membayar
hutang, maka setiap harinya ia mendapatkan pahala sedekah semisal besarnya hutangnya
tersebut. Bahkan barangsiapa yang membebaskan hutang untuk orang yang kesulitan, maka
Allah akan melindunginya dalam naungan-Nya. Keempat, hadis tentang keutamaan
menjenguk orang sakit, memberi makan dan minum.?®> Seorang yang menyempatkan waktu
untuk menjenguk saudara sesama muslim yang sakit, maka ia telah menunaikan hak kepada
saudaranya sesama muslim. di antara sifat orang-orang penghuni Surga yang disebutkan oleh
Allah di dalam Al-Qur’an adalah suka memberikan makan kepada orang miskin. Seorang
muslim dianjurkan kepada seorang muslim untuk memberikan minum dan kelebihan air yang
dimilikinya kepada orang lain.

Kelima, hadis tentang tekdir telah ditetapkan.?®® Seorang muslim harus meyakini
bahwa kehidupannya di dunia berjalan di atas takdir yang telah ditetapkan oleh Allah.

Bahkan apakah nantinya seorang akan menjadi penghuni Surga atau akan menjadi penghuni

BLAL-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih, no. 2518.

282 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 7507.; Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, no. 2758.

283 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 4684.

284 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 2077.; Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, no. 1560.

285 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, no. 2569.

286 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 6491.; Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, no. 131.; Abu Dawud,
Sunan Abi Dawud, no. 4708.; al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih, no. 2137.; Ibn Majah al-Qazwini, Sunan lbn
Majaha, no. 76. Dishahihkan oleh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Ibn Majah, no. 61.
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Neraka telah ditentukan dalam takdir. Keenam, hadis tentang kemurahan Allah.?¥” Di antara
rahmat Allah kepada para hamba-Nya adalah melipatgandakan satu amalan kebaikan dengan
sepuluh hingga lebih dari tujuh ratus kali lipat pahala kebaikan. Sedangkan Allah tidak
mencatat keburukan yang dilakukan oleh manusia, kecuali hanya sesuai dengan keburukan
yang telah dilakukan oleh manusia itu sendiri.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang belajar hadis Nabi dan ketenangan
hati, di antaranya adalah: penelitian yang dilakukan oleh Radhi bin Shiyaf Al-Harbi pada
tahun 1436 H,?®® yang menyatakan bahwa hati mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
hukum. Nanda Dwi Sabriana pada tahun 2022,%% yang menyatakan bahwa integritas diri
merupakan salah satu yang dianjurkan dalam Islam karena merupakan bentuk perlindungan
dari sesuatu yang membahayakan kualitas hidup. Syahril pada tahun 2017,%° menjelaskan
bahwa menuntut ilmu akan memudahkan jalan ke Surga, ditinggikan derajatnya jika niatnya
ikhlas untuk mendapatkan keridhaan Allah. Oktrigana Wirian pada tahun 2017,°! yang
menyatakan bahwa Islam memerintahkan manusia menuntut ilmu sepanjang hayat. Hamdan
Husein Batubara pada tahun 2017,%°? yang menyebutkan bahwa kitab hadis digital dapat
digunakan sebagai media dan sumber belajar untuk menelusuri hadis.

Handini Indah Rahmawati, dkk. pada tahun 2021,”°* yang menyebutkan bahwa

terdapat hubungan bermakna antara intensitas ibadah dengan kadar glukasa darah dan antara

287 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 6491.; Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, no. 131.
288 Radhi bin Shiyaf Al-Harbi, “Al-Istifta’ al-Qalb wa Atsaruh fi al-Ahkam al-Syar’iyah,” Jami’ah

Thaybah: Lil Adab wa al-‘Ulum al-Insaniyah, Vol. 4, No. 7 (1436 H).

289 Nanda Dwi Sabriana, “Korelasi Hadis Nabi dan Intregitas Diri Sebagai Konsep Kesehatan Mental
Masyarakat Melayu Riau,” Tahdis - Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis, Vol. 13, No. 1 (2022).

290 Syahril, “Motivasi Belajar Dalam Perspektif Hadits,” Jurnal Al-Taujih : Bingkai Bimbingan dan
Konseling Islami, Vol. 3, No. 2 (2017).

1 Oktrigana Wirian, “Kewajiban Belajar dalam Hadis Nabi,” Sabilarrasyad, Vol. 2, No. 2 (2017).

22 Hamdan Husein Batubara, “Pemanfaatan Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam Sebagai Media dan

Sumber Belajar Hadis,” Muallimuna, Vol. 2, No. 2 (2017).

293 Handini Indah Rahmawati, dkk., “Hubungan Intensitas Ibadah dan Ketenangan Hati Dengan Kadar
Glukosa Darah Klie Diabetes Millitus Tipe 2 di Situbondo,” Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes, Vol.
12, No. 4 (2021).
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ketenangan hati dengan kadar glukosa darah. Zahratul Baqiah, dkk. pada tahun 2020,?* yang
menyebutkan bahwa pengaruh zikir terhadap ketenangan hati adalah sebesar 12%. Ria
Nurulloh, dkk. pada tahun 2019,?>> yang menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
metode zikir terhadap ketenangan hati.

Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya. Adapun tujuan
penelitian ini adalah mengkaji tentang korelasi dan implikasi mempelajari hadis Nabi

terhadap ketenangan hati pada Jamaah Langgar Kidul Al-Muhajirin Sidoarjo.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme, yang berasumsi bahwa fakta
sosial adalah stabil, terpisah dari perasaan dan keyakinan individu. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menguji teori yang dirumuskan dalam hipotesis dengan menggunakan teknik
statistik.2

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian

atau wakil populasi yang diteliti.?®’

Populasi dari penelitian ini adalah Jamaah Langgar Kidul
Al-Muhajirin Sidoarjo yang mengikuti kajian kitab Shahih Hadits Qudsi, yang di dalamnya
berisi hadis-hadis yang derajatnya shahih dan hasan. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling, karena semua
anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel

penelitian.23

294 Zahratul Bagiah, dkk., “Pengaruh Amaliah Zikir Terhadap Tingkat Ketenangan Hati Jamaah Ibu-
ibu Pengajian,” Syifa al-Qulub, Vol. 4, No. 2 (2020).

2% Ria Nurulloh, dkk., “Pengaruh Metode Zikir Terhadap Ketenangan Hati Pada Mahasiswa
Universitas Islam Indonesia,” Psikoislamika : Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam, Vol. 16, No. 2 (2019).

2% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hlm. 115.

297 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2020),
hlm. 174.

2% Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Depok: Rajawali Pers, 2019), him. 69.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan
kepada para responden. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.?®® Penelitian ini menggunakan pengukuran dengan skala /ikert yang biasa
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana untuk
mengetahui pengaruh antara variabel satu (independen) dengan variabel lain (dependen).3
Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan Statistical Package for Social Sciences

(SPSS) for Windows versi 23.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kuesioner yang terkumpul dilakukan uji validitas untuk mengetahui kesesuaian
kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan mengukur data penelitian

dari para responden. Hasil uji validitas dengan rumus korelasi bivariate person menggunakan

SPSS versi 23 dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 berikut ini.

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatit dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 199.

300 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), hlm. 144.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X

Correlations
X.pl
Xpl [ Xp2| Xp3 | Xpd [ XpS [ Xp6 | Xp7 | Xp8 | Xp9|[ O X
X.pl Pearson
932" 1.000(.954"|.8817|.904"|.869" |.683" .862" | .886"|.950"
on
Sig. (2-
.000] .000( .000| .000| .000| .000| .000(| .000| .000| .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
X.p2 Pearson
976"1.9517(.928".930"|.755"|.848" | .886™ | .967"
Correlati | .932™ 1].932* , . . . . . . .
on
Sig. (2-
.000 .000| .000( .000| .000| .000| .000| .000( .000| .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
X.p3 Pearson
1.000 [.932" 954" [.8817[.904" [ .869" | .683™ | .862" | .886" [.950"
Correlati " . 1 . . . . . . . .
on
Sig. (2-
.000| .000 .000] .000( .000| .000| .000( .000| .000{ .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
X.p4 Pearson
976" .928%1.952".909"|.718"|.868" [ .9017|.971"
Correlati | .954™ ,|.954™ 1 . . . . . . .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000 .000] .000( .000| .000| .000( .000| .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
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X.pS Pearson i i i i i . i .
951 928 9287 (.9307|.8157|.894" [ .8867 |.962
Correlati | .881" .| -8817 i 1 . i . . i .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000 .000| .000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
X.p6 Pearson
928" 952" (.928" 956" [.778"[.913"| .901"|.971"
Correlati | .904™ .| -904™ . . 1 . . . . .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000 .000] .000( .000| .000( .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
X.p7 Pearson
930" 909" [.930"[.956" .815°1.923" [ .876"| .961"
Correlati | .869™ .| 8697 . . . 1 . . . .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000( .000| .000 .000] .000( .000]| .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
X.p8 Pearson
755" 718" [.8157(.778"|.815" 7917 (.7927| .823"
Correlati | .683"™ .| 683" . . . . 1 . . .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000| .000] .000 .000| .000( .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
X.p9 Pearson
.848" .868"[.8947(.9137].923%|.791" 940" |.943"
Correlati | .862" .| -862% . . . . . 1 . .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000( .000| .000| .000( .000 .000| .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
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X.pl Pearson
.. |-886" ., |-9017|.8867(.9017|.876"|.7927 | .940" 948"
0 Correlati | .886 .| -886 i . . X . . 1 .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000| .000] .000( .000| .000 .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
X Pearson
.. |-967 L [-97171.9627[.9717|.9617 | .8237|.943"| 948"
Correlati | .950 .| -950 i . . i . . i 1
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 301 30 301 30 30| 30 30 30| 30 30| 30
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y
Correlations
Y.pl
Ypl|Yp2|[Yp3|Yp4|YpS|Ypo | Yp7 [Yp8|YpY| O Y
Y.pl Pearson
.92471.892"[.836"|.790" . ., [-6007].7037 | .8317|.923"
Correlati 1 . . . .| -83677| .836 . . . .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000| .000| .000( .000| .000( .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
Y.p2 Pearson
924" .884"(.743"|.765" . .. |-508"].696"|.761|.870
Correlati i 1 X i .| 7437|743 . . i .
on
Sig. (2-
.000 .000] .000( .000| .000| .000( .004| .000( .000| .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
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Y.p3 Pearson i i i i i i i i
.8927(.884 .8537(.794 .6817(.7347|.8127(.933
Correlati i i 1 i .| 853" .853™ . . i .
on
Sig. (2-
.000] .000 .000] .000( .000| .000| .000( .000| .000{ .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
Y.p4 Pearson
.836".743" .853" 931" 706" |.738" [ .757"|.940"
Correlati . . . 1 L|-925%|.925™ . . . .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000 .000| .000( .000| .000| .000( .000]| .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
Y.p5 Pearson
790" |.765".794".931" 632%.749" [ 7117 .922"
Correlati . . . . 1].931%%].931* . . . .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000 .000] .000( .000| .000| .000| .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
Y.p6 Pearson
.836"|.743"|.853"(.9257|.931" 1.000|.706™|.738%|.757" [ .949"
on
Sig. (2-
.000] .000( .000| .000]| .000 .000] .000( .000| .000( .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
Y.p7 Pearson
836" .743".853"(.9257(.9317| 1.000 706" |.738" | .757"|.949"
Correlati . . . . . - 1 * # " *
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000( .000 .000] .000( .000]| .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
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Y.p8 Pearson i i i i i i i i
.600" [.5087|.6817|.706" .632 .6407 [ .600" | .744
Correlati i i i i .| -706™ | .706™ 1 . i .
on
Sig. (2-
.000| .004( .000| .000| .000( .000]| .000 .000| .000( .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
Y.p9 Pearson
703" 1.696" | .734" [ .738"|.749" 640" .863"|.848"
Correlati . . . . .| 7387 .738™ . 1 . .
on
Sig. (2-
.000] .000( .000| .000| .000( .000| .000]| .000 .000| .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
Y.pl Pearson
831%|.7617|.812"(.757"|.711" ., |-600"|.863" 876"
0 Correlati . . . . | 7577 757 . . 1 .
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000( .000| .000{ .000| .000 .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30
Y Pearson
.923".870"[.933"(.9407|.922" 744" .848"| .876"
Correlati . . . . L[ -9497| .949™ . . . 1
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000] .000( .000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 301 30 30| 30| 30 30 301 30 30| 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Dari hasil uji validitas di atas didapatkan nilai signifikansi untuk semua item

pertanyaan lebih kecil dari 5%. Sehingga semua item pertanyaan kuesioner dinyatakan valid

dapat idgunakan sebagai instrumen penelitian.
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Uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner memiliki
konsistensi jika pengukuran dilakukan secara berulang. Hasil uji reliabilitas variabel
mempelajari hadis Nabi (X) dan ketenangan hati (Y) dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4
berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.987 10

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [N of Items

973 10

Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70. Dari hasil
perhitungan uji reliabitas di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas kuesioner variabel X
sebesar 0,987 dan kuesioner variabel Y sebesar 0,973. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian reliabel atau konsisten,
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian distribusi normal
atau tidak. Persyaratan regresi yang baik jika data penelitian mengikuti distribusi normal.
Dari hasil uji normalitas menggunakan teknik Statistic Non Parametrik One Sample

Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil seperti pada tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.17431943
Most Extreme Differences  Absolute 182
Positive 151
Negative -.182
Test Statistic 182
Asymp. Sig. (2-tailed) .012¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 2484
99% Confidence Interval Lower Bound 236
Upper Bound 259

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Dari hasil uji normalitas Ko/mogorov-smirnov di atas didapatkan nilai signifikansi

sebesar 0,248 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel

independen yaitu mempelajari hadis Nabi (X) dan variabel dependen yaitu ketenangan hati

(Y) berasal dari populasi normal pada taraf signifikansi 0,05. Kedua variabel tersebut secara

statistik berdistribusi normal dan layak digunakan sebagai data penelitian.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah dengan uji Heteroskedastisitas. Uji

Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji

heterokedastisatas dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.327 256 5.192 .000
dX -.017 .034 -.096 -.499 .622

a. Dependent Variable: AbsUt22

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,622
yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh

homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Ketenangan Hati (Y)

Levene Statistic | dfl | df2 [ Sig.

3.099| 3| 19(.051

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,051 yang lebih besar

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varian data adalah homogen.

Adapun hasil analisis korelasi dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.
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Tabel 8. Analisis Korelasi

Correlations
Mempelajari Ketenangan
Hadis Nabi (X) Hati (Y)

Mempelajari Hadis Nabi (X) Pearson Correlation 1 699"

Sig. (2-tailed) .000

N 30 30
Ketenangan Hati (Y) Pearson Correlation 699 1

Sig. (2-tailed) .000

N 30 30

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil

dari 0,05 dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,699. Ini menunjukkan bahwa terdapat

hubungan positif yang signifikan antara mempelajari hadis Nabi dengan ketenangan hati

pada Jamaah Langgar Kidul Al-Muhajirin Sidoarjo. Sehingga semakin tinggi edukasi hadis

qudsi, maka semakin tinggi pula karakter religius. Tingkat hubungan antara edukasi hadis

qudsi dengan karakter religius adalah hubungan yang kuat, karena berada dalam rentang 0,61

s.d 0,80.

Setelah dilakukan uji asumsi klasik diketahui bahwa data yang terkumpul telah

memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis regresi linier sederhana. Adapun hasil analisis

regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.
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Tabel 9. Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 23.538 4.459 5.278|.000
Mempelajari Hadis Nabi
X 519 .100 699 (5.168 |.000

a. Dependent Variable: Ketenangan Hati (Y)

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara varibel
mempelajari hadis Nabi terhadap variabel ketenangan hati. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh mempelajari hadis Nabi terhadap ketenangan hati pada Jamaah Langgar Kidul Al-

Muhajirin Sidoarjo dapat dilihat nilai koefisien determinasi pada tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 6992 488 470 4.248

a. Predictors: (Constant), Mempelajari Hadis Nabi (X)

Dari hasil di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,488 yang
menunjukkan bahwa pengaruh mempelajari hadis Nabi terhadap ketenangan hati adalah
sebesar 49%. Sedangkan 51% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Dengan mengetahui hasil di atas, maka hendaknya kaum muslimin lebih bersemangat
dalam menghadiri majelis ilmu terutama yang membahas tentang hadis-hadis Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, karena dalam majelis tersebut terdapat banyak keutamaan dan

akan mendatangkan ketenangan hati. Bahkan seorang yang hadir di majelis ilmu tidak akan
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sengsara. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Sallam bersabda;
Pl (o A Y L

Mereka adalah orang-orang yang duduk (di dalam majelis ilmu), tidak akan sengsara
orang-orang yang ikut duduk bersama mereka.’"!

Dalam mempelajari hadis-hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam hendaknya
diiringi dengan upaya untuk mengamalkannya dalam kehidupan. Kerena pada Hari Kiamat
seorang hamba akan ditanya tentang apa yang telah diamalkannya dari ilmu yang telah

diketahuinya.’?

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara mempelajari hadis Nabi dengan ketenangan
hati pada Jamaah Langgar Kidul Al-Muhajirin Sidoarjo. Sehingga semakin tinggi
mempelajari hadis Nabi, maka semakin tinggi pula ketenangan hati. Tingkat hubungan
antara mempelajari hadis Nabi dengan ketenangan hati adalah hubungan yang kuat. Dapat
disimpulkan juga bahwa mempelajari hadis Nabi berimplikasi signifikan terhadap
ketenangan hati pada komunitas Jamaah Langgar Kidul Al-Muhajirin Sidoarjo. Besarnya
implikasi mempelajari hadis Nabi terhadap ketenangan hati pada Jamaah Langgar Kidul Al-
Muhajirin Sidoarjo adalah sebesar 49%.
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ABSTRACT

One form of the local wisdom of the archipelago's ulamas in grounding the noble values of
Islamic religious teachings, is the dissemination of the concepts and content of the hadiths of
One form of local wisdom of the archipelago's scholars in grounding the noble values of
Islamic teachings is the dissemination of the concepts and content of the traditions of the
Prophet Muhammad # in Javanese language, modified with Arabic style and written in
beautiful poetic strokes. The combination of these concepts is considered cooler, more
interesting, and more familiar to the ears and souls of those who receive it from the Javanese
community. This study aims to explore the concept of hadith thought of Abu Muhammad Al
Hajawi and to determine the quality of the hadiths that are expressed in the form of Sekar
Cempoko poems. The data analysis technique in this research is content analysis, in which
researchers study and analyze the concept of Al Hajawi's hadith thinking. The results of this
study show that Al Hajawi conveys the noble values of the prophet's traditions not with the
original text but by translating them into the language of the local community and then
making them more attractive by decorating them with literary art in the form of poems. As
for the typology of the quality of the traditions that are highlighted in his verses in this
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manuscript, not all of them are categorized as sahih and hasan, there are some weak and even
false hadith that he implies in some of his verses.
Keywords: Local Wisdom; Islamic poetry; Hadith Thought.

ABSTRAK

Salah satu bentuk kearifan lokal ulama nusantara dalam membumikan nilai-nilai luhur ajaran
agama Islam, adalah penyebaran konsep-konsep dan kandungan hadis-hadis Nabi
Muhammad # dengan bahasa Jawa yang dimodifikasi dengan gaya dan tulisan Arab dalam

goresan-goresan syair indah. Perpaduan konsep tersebut dirasa lebih sejuk, lebih menarik,
dan lebih familiar di telinga dan jiwa orang yang menerimanya dari kalangan masyarakat
Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep pemikiran hadis Abu Muhammad Al
Hajawi dan mengetahui kualitas hadis-hadis yang dituangkan dalam bentuk Syair Sekar
Cempoko. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi, yaitu peneliti
mempelajari dan menganalisis konsep pemikiran hadis Al Hajawi. Hasil dari penelitian ini
menununjukkan bahwa Al Hajawi menyampaikan nilai-nilai luhur hadis-hadis nabi tidak
dengan teks aslinya tetapi menuangkannntya dengan bahasa masyarakat setempat dan
kemudian menjadikannya lebih menerik dengan mendekorasikan hadis-hadis tersebut dalam
bentuk seni sastra yang berupa syair-syair. Adapun tipologi kualitas hadis-hadis yang
ditungkan dalam syair-syairnya pada naskah ini, tidak semuanya digolongkan dalam katagori
hadis-hadis yang shahih dan hasan, ada sebagain hadis lemah bahkan palsu yang ia siratkan
dalam sebagian syair-syirnya.

Kata Kunci: Kearifan Lokal; Syair Islam; Pemikiran Hadis.

A. INTRODUCTION
The Muslim community's belief in the doctrine that Prophet Muhammad &5 is the last

of the prophets for Muslims is a fact and reality. Therefore, Muslims also believe that the

Prophet Muhammad # is a prophet who was sent to all humans in this universe. The belief

in the inevitability of the foregoing is not something that floats without the pillars of

religious texts. Muslims have read and believed in the meaning of Allah's words:
Ogalany ¥ bl AST S 1,aig Lada oeldd 28 Y] Il Lag

“We have not sent thee but as a universal (Messenger) to men, giving them glad
tidings, and warning them (against sin), but most men understand not.” %%

303 QS. Saba (34): 28.
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The statement that pure Islam is Islam with Arabic nuances, or Islam with nuances in
the deserts of the Arabian Peninsula is not correct. All Muslims have the same responsibility
towards Islam to explain and clarify the substance of Islamic teachings throughout this
universe.

If the Prophet ever said that he would feel proud before Allah and other prophets

because the Prophet Muhammad & was the record-breaker for the best and most widely

spread people on the Day of Resurrection, of course, more or less indirectly, the Prophet

Muhammad & were proud of Muslims in Indonesia, which by consensus is ranked first

internationally in terms of quantity or number of adherents. Of course, this fact has not
escaped the seriousness of local archipelago clerics in instilling Islamic teachings in various
corners of the country for various cultural and ethnic groups in this archipelago.

One form of the local wisdom of the archipelago's ulamas in grounding the noble
values of Islamic religious teachings is the dissemination of the concepts and content of the

hadiths of the Prophet Muhammad & in Javanese, modified with Arabic style and writing, in

beautiful poetic strokes by Abu Muhammad Al Hajawi, a Javanese ulama from the city of
Kudus, so the combination of these concepts feels cooler, more interesting, and more

familiar to the ears and souls of those who receive them from the Javanese community.

B. METHOD

In terms of its type, this research is of a literary, included in the type of library
research. According to Mestika (2004), library research is a series of activities related to
methods of collecting library data, reading and recording and processing library collection
materials without the need for field research.*** According to Sholeh (2005), library research
is research that uses methods to obtain information data by placing existing facilities in the

library, such as books, magazines, documents, and records of historical stories. This research

304 Zed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Bogor Indonesia, 2004), him. 3.
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was carried out by reading, studying and researching the poems written by Abu Muhammad

Al Hajawi and other references relevant to the subject of the research.3%3

The data analysis technique in this research is content analysis, in which the
researcher studies and analyzes the concept of the thought of the hadith of Abu Muhammad
Al Hajawi through his work, Syair Sekar Cempoko. Researchers will also explore and
carefully conserve the noble values of Islamic teachings which are described in the explicit

and implicit hadiths of the Prophet Muhammad in Al Hajawi's work.

C.RESULT AND DISCUSSION

Biography of Abu Muhammad Saleh Al-Hajawi
The name of the author of the Sekar Cempoko poem is not well known in the list of names
of Javanese scholars, such as the kiai Soleh Darat, Hasyim As'ari, Mahfud Termas, Nawawi
Bantani, and a number of other Javanese clerics whose names are familiar to scholars of
manuscripts. It can even be said that his complete biography is still shrouded in mist for the

writer.

In the book Syair Sekar Melati, it is stated that Abu Muhammad Shaleh Al-Hajawi
wrote the verse in the month of Rajab on the 19th Friday at nine o'clock in the evening,
which coincided in 1940 (1358 H) in August under Mount Pati Ayam, Kudus Regency. The
book that the author has written in 1383 H by a second author named Abdul Majid Zakhwan
was then printed in 1376 H. From this, it can be concluded that Al-Hajawi started writing

poetry with Arab Pegon in 1940.

According to the author, when writing about his messages in his works, Al-Hajawi
has sufistic characteristics that emphasize the purification of the soul without abandoning
the values of local Javanese wisdom. The use of modified Arabic letters in Javanese, also

known as Arabic Pegon, is a unique feature of Islam in Indonesia.

305 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangan untuk Bangsa, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 6.
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A western scholar named Mark Woodward once appreciated the uniqueness of Islam
in Java by being involved in appreciating works that are also Islamic guides, especially

works of Javanese Sufism and mysticism, such as babad and fiber. Here is the conclusion:

Javanis Islam in unique, not because it retains aspects of pre-Muslim culture and
religion but because of the degree to which Sufi concepts of sainthood, the mystical
path, and the pefection of man are employed in the formulation of in a imperial cult.
The state religionis, in turn, a model for traditional javanese conceptions of sosial
order, ritual and even such aspects of social life as notions of pershonhood, helth and
illnes.

A number of manuscripts (manuscripts) from Java since around 1600 were brought to
Europe, besides that they generally contain the teachings of monotheism, tasawuf and
morals. Martin Van Bruinessen then provides an overview and list of figh and usul figh
books taught in Islamic boarding schools in several provinces in Indonesia in tabular form,

with the names of the pesantren and their books.

According to the author's analysis, Al-Hajawi, when writing his work in the Arabic
Pegon script, was heavily influenced by the methods of Central Javanese scholars, especially
those from Kudus, where they also wrote Islamic works in the Arabic Pegon script. For
example, in the book Fahsalatan, by Sheikh Muhammad al-Asnawi, he also begins and closes

his book with poems that encourage religious enthusiasm.

Description and analysis of the contents of the book

The Sekar Cempoko Poetry book consists of several elements of discussion, as follows:

1. Book preface
Sekar Cempoko's poem was written in Javanese Arabic, also known as Pegon Arabic,

to explain things about hell and the inhabitants of hell who are disobedient to Allah % and

His commands. This preamble consists of 29 stanzas.
In this section, Al-Hajawi explains the reasons that prompted him to write this book
and his purpose in compiling the verses of Sekar Cempako Poetry. Al-Hajawi begins his

poem by writing basmalah, then he includes praises to Allah %, and he sends blessings and
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greetings to the presence of the prophet Muhammad *#. Al-Hajawi then explained the
reasons that prompted him to write the verses of the poem, namely his concern for the
Muslims around him who had started to turn away from Allah ¥ who had given them all
kinds of pleasures, be it clothing or food; instead of them being grateful for the blessings
given to them by Allah, instead they denied it by committing grave sins in various places
openly, be it in rural or urban areas. Al-Hajawi then tries to remind his brothers and sisters in

faith to remember Allah ¥ and His blessings on His servants.

1. Mangka tetkala ingsun ningali wong iki mangsa akeh da lali

2. Ing Pangerane ingkang maringi sandang lan pangan rina lan wengi
3. Lan paring ni’mat laya-liyane dak nana weruh wewilangane

4. Pangeran paring neng iki mangsa ni’mat kang agung marang manusa
5. Asale budak dadi merdeka dak gelem syukur malah durhaka
6. Tandane akeh ketingalane wong kang ngelakoni dosa gedhine
7. Terang-terangan semata-mata ora neng desa ora neng kutha

8. Mangka akehe wong padha ngerti larang-larangan kang saking Ghusti
9. Mulane ingsun gawe pwngiling ning awak ingsun kang lagi beling
10.  Kelawan syair supaya demen maca kelawan khatam gak bosen
11.  Bok menawane dadi dalane eling Pangeran lebar macane

2. Book preamble
In this section, Al-Hajawi wrote 26 stanzas of poetry. In his preamble, Al-Hajawi

invites his brothers and sisters in the faith, both male and female, to always remember death
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as a controller of human attitudes and behaviors toward things that cause sin. Death does not
consider age, old or young, nor does death consider men or women because death is a
mystery about which humans have no idea when it will strike them.

Al-Hajawi implores his brothers and sisters to tame their lust by keeping death in
mind; if one has death in mind, one's behavior will be upheld, ensuring that when one dies,

one will receive heaven as a reward from Allah #. Al-Hajawi also made note of the fact that

the way to hell is greatly embellished with items that appeal to and tempt human lust, and

that Allah's Heaven is blocked by items that are harmful to lust, thus, life requires patience.

1. He sedulurku Ianang wadone elinga pati rina wengine

2. Sebab manusa lamun dak eling marang patine kapraha beling
3. Ngibadah tobat den semayani besok rambute yen metuwane
4, Becik weruha pati tekane iku dak nganggo wates mangsane
5. Tuwa lan anom pantes karone manusa kabeh mesti matine

6. Senajan delik neng endi gone tamtu konangan marang patine
7. Ing hale pati yen wus nekani iku dak kena den sumayani

8. Senajan sugeh jaduk tur gagah iku dak bakal pati kok wegah
9. Moulane sira becik dang luru sangune pati aja keliru

10. Sangune pati iku dak nana liyane ngamal bagus sampurna
11. Sahabat Umar dawuh mengkene neng buri iki mungguh rupane
12. Becik ngakehna sira ing taat marang Pangeran aja maksiat
13. Pupung sih anom kanggo sanguine besok yen tuwa apes badane
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14. Pupung sih waras lah badan ira kanggo simpenan nalika lara

15. Ngakehna sadaqah nalika sugih kanggo jagane yen lebar kabeh

16. Nalika legang kabot nandange ngakehna ngamal kanggo cadange
17. Mangsane repot golek ingane anak lan bojo sarta liyane

18. Para sedulur becik betahna sarana sabar sarta kuwatna

19. Sira netepi ing agamane Alloh Ta’ala kang sak temene

20. Neng iki jaman pancen padhane wong gegem mawa panas rasane
21. Rumangsa buntu angel dalane sebab dak cocok hawanapsune

22. Yen barang ala banget gampangane hawanapsune tamtu senenge

23. Jalaran cocok pekarepane mula ya akeh wong kang ngelakoni
24, Sebab suwarga iku dalane den kepung-kepung ing gethingane
25. Neraka iku kabeh dalane den kepung marang kesenengane
26. Mula kangelan ulae nyegati wpong ingkang karep demen ngeliwati

From the several verses above, Al Hajawi tells shahih hadiths about the necessity for
every Muslim to hold fast to the religion of Allah # at the end of time. Because people who
stick to the religion of Allah # at the end of time are very heavy and troublesome, like

someone holding hot coals. As stated in the 20th and 21st stanzas.

Sira netepi ing agamane Alloh Ta’ala kang sak temene
Neng iki jaman pancen padhane wong gegemm mawa panas rasane
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The expressions in these two stanzas come from the hadith of the Prophet narrated by

Imam Tirmidhi, no. 2260, and this hadith is Aasan.

Anas bin Malik narrated that the Messenger of Allah % said:

Saadl Je GBI dis e e 3lall H1a5 el e i

"There shall come upon the people a time in which the one who is patient upon his religion
will be like the one holding onto a burning ember."3%

3. An-NarHell
In the third part of this book, which consists of 59 stanzas, Al-Hajawi explains things
about hell that are very frightening and terrible for its inhabitants, such as hell being heated
with fire for a thousand years;

Damel neraka niku Iatune den urubaken sewu tahune

In that hell, there are big snakes and giant scorpions ready to kill the inhabitants of

hell.
1. Jahannam iku akeh ulane lan kalajengking kelabang gedhine
2. Padha lumayu ahli neraka sangking wedine nanging tumeka
3. Neraka maneh panggunan siksa lamun kacekel ula rekasa

Al Hajawi, when reciting the verses of the poem above, is basing it on the hadith

narrated by Imam Ahmad in his book Al Musnad, no. 17712.
Lpgar dzmed Aaeelll ol ads ¢ coedl Blicl JUel alis W1 G o) " plas dele <l o <l Jousy J18
e Gl Lpyan e caaelll als] s ¢ 4S5l Jlad! Uil Coylae Sl 3 ol « Lays can)]

The Messenger of Allah & said: “Verily, in Hell there are giant snakes like the necks

of camels, and if one of them bites, the heat can be felt for forty years. Indeed, in Hell there
are giant scorpions like bighals, if one of them bites, the heat can be felt for forty years.”

306 Tirmidzi, Abu Isa, Sunan Tirmidzi, no.2260.
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credible, namely Abdullah bin Lahi'ah.

4. Abwabunnar Hell's Doors

The status of the hadith above is weak because there is one narrator who is not

In this part, which consists of 46 stanzas, Al-Hajawi explains that there are seven

gates to hell, then he explains the names of the hells one by one:

A A B o o

NN N N = o e e e e e el e
W 2o Y o 20 R~ WD = O

Tinimbang lawang numer sijine
Kang manggon lawang numer siji
Wong kang munafik mungguh rupane
Lan wong kang kufur sarta kancane
Hawiyah iku mungguh arane

Kang manggon lawang undak pindone
Yaiku wong ingkang duweni
Nyekuthoake ing Pengerane

Kang manggon Iawang undak telune
Neraka iku saqgar arane

Dene kang manggon Iblis sartane
Sarta majusi kafir kancane

Kang manggon lawang kaping limane
Khutamah iku mungguh arane

Tku panggonan kafir nasroni

Uleh ngaturi pirsa gustine

Maneh jeng nabi dangu mengkene
Anerangaken ingkang nganggoni
Jibrail matur punapa gusti

Ingkang manggeni inggih punika

Ing dusa ageng sami ngelampahi
Bareng mengkono gustine ummat

Ba’dane waras nuli nakoni

309

tikel terusan kantos pitune

undak neraka ngisar dewene
dzahire ora cocok batine

wong cilaka fir’aun arane

mahu neraka ngisor pisane

iku wong musyrik mungguh arane
tekad kang ana jero atine

dene neraka jahannam arane

kafir kitabe sarta bangsane

kang kapeng papat ladza namane
wong kang amanut kelakuane

ana ing kono mungguh manggone
kafir yahudi sekabehane

peng nenem sangir ingkang duweni
nuli Jibrail kendel ing kene

para utusan sekabehane

krana apa sira dak muni

lawang neraka kapeng pitune
lawong ping pitu kersa mangerti
lah ummate tuan inggkang cilaka
dereng da tobat kantos pejahe
Jjungkel semaput kerasa dak kuwat

marang Jibrail maneh mengkene
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24. Apa ya ana sangking umatku kang padha mlebu neraka iku
25. Aduh gedhene keblahen ingsun sartane bangetlah wedi ingsun
26. Gusti jeng nabi banjur nangisi marang umate banget welase
217. Jibrail pisan ya melu nanges sebab jeng nabi mau ananges
28. Para sedulur lanang wadhone weruha sira ing satuhune
29. Setengah sangking dusa gedhine sing sapa wonge padha ngelakoni
30. Yen ora gelem dang padha tobat mangsa nyawane durung jupat
31. Manggone ana lawang ping pitu sangking ngadile Alloh wus tamtu

It seems that Al-Hajawi compiled the above verses based on the hadith narrated by
Yazid Ar Raqqasyi from Anas bin Malik, in the book Tanbih al Ghafilin, by As-Samarqandi,
page 264, as follows:

i Led 4l O Lo Zelus § el dule <l (o @il I dan sl 1018 o (3 il oy @8, iy 69,
Al ol & Beladl § Clita damma by :Jlad (sl pize AT b)) sedeny dele <l o gl 4 JLad sl
il Glie oly (3> Aall Glde oly (3> S T 5 o3> e Of elan oL Al Vg (Led i o 5L wdliay
0 b il o ceai 1B (i J s Junm ) sebins dule ll o ol 123 Ll g i 385 51 #ST
@ «s35s0ld A Call Lole 1Bl @3 cciaiilé A Call Lole wdgl @ coipad 1o diw all Lple uBgl @i 315
s3] s Liadl Jal G Lo 758 53] w53 01 5« @l cliay glly - Loy g Lo Galas ¥ Aallad +135
o ol Jal peam Wl e ¥ g sleadl o Ble S dal Glsil e Lol 0l o e @l cliny g lly Laj> (00
Jla <l LayS3 a1 ALl e L3 o o« Lo 3l clingy gl - Ly (0 Ggotms W 3T oy Loy 9 LS
G ad il My O o s gl cltay iy Ambed) (o 31 4l G 1T o e pud 401
Lelsd 9 ol 9 el Ll 9 ¢ g Ll 9 ¢ dmy Layad 9 ¢ pds Lags> Ll 30l (00 Gy o)
) ebug dke il o JLad sbudlly Jmyll o oo £ 32w ol IS colsal B L laddl clalada
b IS e e s b I Gl 0o cpam oo Jawl Laay o gide LSy < 315 19((oda ulsS (2

9 IVl ALl ezl Lely ) 1ol 1308 Lell dl elael 3lad « Laas cae 4y gl (e 1> il Lo
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AL 4y ¢ 4y e Sfeady « Bladis § Ollasds o ool U C5ads «haadluadly ltdy ¢ 40838 oy o0
sdin o 53)) reluag kel o il a3 b Isiel o (ro Lte Tgamyies 0T 19357 LelS s (yo sl
Aol Lol « 98 Ty Bl lomsal (0 548 (489 (528Ul duad Jawdl Gl Lol Jlas 19(( ol
o] 4d a0 Gldls . Ja L desd 9 Oginbiall dud S Gty eumeell dael 9 oS5adl 4ud Gl GLdly
daly 3laddl 4d Loslud! oldly Aakalel daoly 3ol dud uoliedl Ll o daoly  ugzelly ¢ 435 (ha
Ol oo s W) dledl dyle A Jlad celus dele <l o dll Jgay o0 2l Uose Gl @ < azall
Biis wluug dle ll (o (gl 558 5092 g Ig3le cnll cltal (po LSLSII Jal 4 2L 15(( poludl LI
e Eala Sy 1)) el 9 3all ayle JU8 BT Lals (36T 5> 0,5 (e Al dune st dule
(555 LU Gl oo ST J 7o 31« i Jnal

e (559 edang ke dll Ghio Al Jgany (S0 o3 ol 0 SLSTI Jal eai 23

The hadith above is a very weak hadith due to two reasons, namely Salam Al Thawil
Yazid Ar Raqasy not having credibility and is a narrator whose hadith are matruk. The

status of the above hadith is either very weak or maudhu’

5. Siyaqu an-Nas ila an-Nar
This section consists of 99 verses of poetry that explain human affairs when they

are led to hell in groups, as in the word of Allah # in Surat Az-Zumar verse 39:

Ol 8s 12 851 101 855 w40 65 il St astle 13] 8535 ez ) 1588 ol Baes

"Y1 e Gl Ial AR B ST i 101810 1K 5 nKingis 1K il ke

1. Bakal den giring kabeh saturune Dzat ingkak tetep keadilane

307 QS. Az-Zumar (39): 71.
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2. Marang neraka ireng rahine sarta mecicil mata lorone
3. Sarta den kunci kabeh cangkeme tamtune tetep padha bungkeme
4. Genipun nuntunlah malaikat dateng neraka manka ummat
5. Gusti jeng nabi dawuhmengkene den tuntun ummat anom tuwane
6. Lawan jenggote sekabehane para wong lanang yen wong wadhone
7. Iku den tuntunlah gelungane sarta kuncunge sekabehane

6. Zabaniyah
This section, totaling 44 verses of poetry, explains the matters of the guardian of hell

known as Zabaniah, as in the word of Allah # in Surah Al-Alaq:

5 A 0 3l * A5 353K Rt im0 (40 O ¥ 57 1 0, g

RS- PRESREPUA SIS
1. Tanpa wilangan mungguh akehe siji-sijine mungguhbawahe
2. Padha medeni mungguh rupane lan luwih banget apa gedhine
3. Pating kelebyar kabeh matane kilap kang nyamber iku padhane
4. Lan lincip-lincip kabeh untune sungune sapi mungguh padhane
5. Lan padha ngelewer kabeh lambene kasi tumeka delamakane

7. Anwa’ul Azab

This section consists of 45 verses of poetry explaining the various punishments in

hell:
1. Akeh utawa kidike siksa mitirut akeh kidike dosa
2. Gusti jeng nabi iku ngendika sapa kang mamang mlebu neraka
3. Setengah imat ingsun ba’dane den siksa lawas mungguh mangsane
4, Yaiku sewu tahun wartane suwidak tahun mungguh suwene

38 0S. Al-Alag (96): 14-19.
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5. Bisa selamet sangking siksane neng buri iki mungguh rupane
6. Para wong lemu mungguh badane ananging kurulah agamane
7. Sartane lengkap sandang anggone ananging udalah ngabektine
8. Sartane pinter golek dunyane kanggo nyukupi kauripane
9. Ananging bodho sarta laline marang akhirat anggon baline
10. Yaiku wong ahli qasaran nyambut gawe awur-awuran
11. Tanpa netepi hukum syariat adol tukune cek angger kebat

Afwajul Ummah yaumul giyamah

This section consists of 119 stanzas, which describe several groups of people on the

Day of Judgment.

Groups without arms and legs

Groups that are shaped like pigs or boars

Groups with a huge belly-shaped cluster filled with snakes
Groups with blood flowing from their mouth

Groups with a bad smell

Groups with severed necks

Groups of people with blood and pus coming out of their mouths
Groups with the head down and the feet up

Groups with black faces and bulging eyes

Groups of people with striped bodies

Groups of people who are blind in the eyes and in the heart and have horns on
their heads like the horns of a cow, and their teeth are fanged

Groups with glowing and radiant faces

Al Hajawi, when he talks about the human group's resurrection., bases it on hadiths

that were considered munkar and even fake according to hadith experts. This hadith is in the

book Durratu An-Nashihin, which is widely spread in Islamic boarding schools in Indonesia.

Here is the beginning of the hadith:
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In the book Tanzihu as-Syari'ah, the author explains the words of Ibn Asakir (2:390).
"ol e >y ae ali] §9 ¢ SSa”

"The hadith is munkar because in its sanad there is more than one narrator whose
personality and credibility are unknown or majhul."

The scholars who argue about the falsity of the hadith above include Imam Suyuti, Ibn
Hajar, and Al-Bani.
9.  Closing
He closed the book with a prayer and istighfar.

lel <lly
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D. CONCLUSION
Abu Muhammad Shaleh Al-Hajawi is a Javanese scholar from the city of Kudus. He
is the author of the Sekar Cempoko book of poetry, in which he wrote Islamic works in the

Arabic Pegon script, which is a unique feature of Islam in Indonesia.

Al Hajawi's background in writing the verses in this book is due to his concern for the

Muslims around him who have started to turn away from Allah & who has given them all

kinds of pleasures. Then Al-Hajawi tried to remind the Muslims of their time to remember

Allah % and His favors on His servants.

The thought of Al Hajawi's hadith in the book Syair Sekar Cempoko is very visible in
the way he organizes his poems with the hadiths of the Prophet Muhammad % in Javanese
modified with Arabic style and writing. The etchings of Al Hajawi's beautiful poetry, which
repeats the hadiths of the Prophet in the recitation of the Arabic Pegon poem, sound more
interesting and more familiar to the ears and souls of those who read or listen to them in the

Javanese community.

As for the typology of the quality of the hadiths used in his poems in this manuscript,
not all of them are classified in the category of shahih and hasan hadiths, there are some

weak and even fake hadiths which he implied in some of his verses.
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#7 Abur Hamdi Usman, “Mohd Norzi Nasir Penyebaran Hadis Palsu dalam Penerbitan di Malaysia dan

Kesannya kepada Masyarakat”. Jurnal Hadis, Selangor International Islamic Univesity College, Vol. 12, No.
23.2022.

448 Rabiatul Aslamiyah, “Hadis Maudhu dan Akibatnya”, A/-Hiwar Jurnal llmu dan Teknik Dakwah,
Vol. 4, No. 7. (2016).

449 Alj Sati, “ Hukum Hadis Palsu dan Hukum Meriwayat”. Jurnal El-Qanuni, Vol. 1, No 4. 2018).

450 Miftakhul Munir “Kajian Hadis Dalam Pandangan Sunni dan Syi’ah: Sebuah Perbandingan.” Jurnal
Al-Makrifat. Vol.1 , No. 2, 2016.

367



P-ISSN: 2339-2630
E-ISSN: 2477-8001

il B3t AL Adaall il e
R.M. Isfaul Choiry Tondodiningrat, Samwel
Waliamro, Bilal Satria Wirda Aji

Ledl Jald tdorwds @ lsalis! Sy ol addll sian (2 W) OF 3 1saas) dacidly Ll
ﬁl.wéi EL’.DT Jl L gaundid P LAB a(‘_é.yqb.fb cL').MJ‘j ‘W'“) ‘al.z.«ﬁi M Jl LN O 9ol
Al Qi =R d.mi dad Al Ylae Q La.ﬁ \3.5.\1_5-\3 .(;5_5.:4'4_”3 ‘ “31\3 gQ—a«.‘?J‘j ‘@M-”)
REIIRCY PURTERPIWA NP PO PRVSEVA S
Kajian Hadis Perspektif Suni dan Syi’ah: Historisitas, Kehujahan Hadis, Parameter
Kesahihan Hadis dan Keadilan Sahabat, Rahmat Miskaya, Noor Said Ahmad, Umi
Sumbulah, Moh. Toriquddin.*!
cooaill Fl e Jaidy gag Aelozly Ldl Jal wicy Aacddl die Egumll agein o oaladl 448 S3
sl agqie 3 1S Luls cuastlall add of J) corld! Jiagis manie Jeudll Lalging ccusedl mandiy
Osledy Aaridl o Ly #B o) ) suiw Jlasd! coumdl Jaud bgyis (o 0 (95 delazlly iwdl Jalé
e G5 el aT ) of @8 i) ) il 13) ¥ B ainy
Epistemologi Hadis Perspektif Syi’ah, Lenni Lestari*>?

e dll (o qill 52 pyiaall 08 slyw pgians (] sl Lo gag darddl die Cousll ageie 48 83
Eoadl § IS ) &L Gylaxs @Jy cpadie cousdl Jeud § bulgall S5y b Ll ol of wluos
ool

T ol (8, i Aadd! (el g diwd! Jaf Alal on ouxdl gl -A
Lo sy JSG canpadll (S5 ae eactic Buetall caSly cpadie Loy (dapdd) die cud| pgdo 448 S5
o @il e Jaally 2yl § Aagadly el Jal g Lyl S35 clyativn Ld ealiog Lpdiimoss

gaell g9 Lol e BV Ng 4pll dzgl 48 S

1 Rahmat Miskaya, Noor Said Ahmad, Umi Sumbulah, Moh. Toriquddin, “Kajian Hadis Perspektif Suni

dan Syi’ah: Historisitas, Kehujahan Hadis, Parameter Kesahihan Hadis dan Keadilan Sahabat.” Jurnal Studi
Hadits Nusantara. Vol. 3, No. 1,2021.
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